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ABSTRAK 
 
Gunawan Wibisono, Skripsi dengan judul “Gerakan Sosial Pendidikan Untuk Daerah 
Pedalaman” (Studi :Gerakan Seribu Guru), Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017.  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas pendidikan di pedalaman Indonesia yang 
sangat memprihatinkan. Walaupun ada program SM3T yang dilakukan oleh 
pemerintah pusat namun masih saja pendidikan di pedalaman sangat memprihatinkan 
kondisinya. Mulai dari ruang kelas yang tidak layak hingga tidak adanya tenaga 
pendidik di sekolah. Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana masyarakat 
bereaksi atas ketimpangan pendidikan atara pusat dan daerah yang terjadi di Indonesia. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara observasi dan wawancara 
mendalam beberapa tokoh penting yang berpengaruh dalam komunitas 1000 Guru. 
Skripsi ini menjelaskan analisis tentang bagaimana komunitas 1000 Guru bisa menjadi 
gerakan sosial yang berfokus pada pendidikan di pedalaman. Pemanfaatan sumberdaya 
yang baik dan juga dibantu oleh sosok tokoh pendiri gerakan yang kharismatik 
mejadikan gerakan dapat berkembang secara pesat. Dalam skripsi ini penulis 
menggunakan dua konsep untuk menjadikan dasar penulisan. Konsep tersebut adalah 
gerakan sosial dan pendidikan pedalaman. 
Hasil studi ini menunjukan bahwa ada empat hal pokok yang didapatkan. Yaitu: 
Gerakan 1000 guru ini bisa berfokus pada pendidikan pedalaman dipengaruhi oleh 
pendiri gerakan yang berasal dari pedalaman. Saluran aksi kolektif yang dibentuk 
gerakan adalah media sosial, kegiatan Traveling and Teaching, program Smart Center, 
dan pengobatan gratis. Pola pengajaran yang dilakukan gerakan 1000 Guru yaitu 
Teaching Indor dan Teaching Outdor.  Implikasi yang dirasakan masyarakat 
pedalaman atas keberadaan gerakan 1000 Guru meliputi termotivasinya anak-anak di 
pedalaman dan terbantunya guru pedalaman. 
Kata Kunci : Gerakan 1000 Guru, Media Sosial, Volunteer. 
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ABSTRACT 
 
Gunawan Wibisono, Thesis entitled "The Social Movement of Education For 
Deepening" (A Case Study: 1000 Teacher Movement), UndergraduateThesis, Jakarta: 
Sociology Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State 
University, 2017. 
This research is based on the reality of education in the interior of Indonesia which is 
very alarming. Although there are SM3T programs conducted by the central 
government but still education in the interior is very apprehensive condition. Starting 
from an unsuitable classroom to the absence of educators at school. This study also 
aims to see how the community reacts to the inequality of education at central and local 
levels that occur in Indonesia. The research method used is qualitative with case study 
approach. The data collection used is by observation and in-depth interviews of some 
important influential figures in the 1000 Teacher community. 
This thesis describes an analysis of how the 1000 Teacher community can become a 
social movement focused on education in the interior. Utilization of good resources 
and also assisted by the figure of the founder of the charismatic movement mejadikan 
movement can grow rapidly. In this thesis the author uses two concepts to make the 
basic writing. The concept is social movement and education inland. 
The results of this study show that there are four main points obtained. They are: The 
movement of 1000 teachers can focus on inland education influenced by the founder 
of the movement coming from the interior. The collective action channels formed by 
the movement are social media, Traveling and Teaching activities, Smart Center 
programs, and free medical treatment. The teaching patterns of the 1000 Teacher 
movement are Teaching Indor and Teaching Outdor. The implications felt by the inland 
community on the existence of the 1000 Teacher movement include the motivation of 
children in the interior and the help of inland teachers. 
Keywords: Gerakan 1000 Guru, Social Media, Volunteer. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang pertama dan utama dalam upaya pembangunan 
manusia. Dalam hal emosional, spiritual, mental, dan intelektual semuanya dapat 
diasah dan dikembangkan melalui jalur pendidikan. Selain itu, pendidikan merupakan 
tonggak perkembangan berfikir manusia. Mustahil tercipta perkembangan dan 
kemajuan teknologi, ekonomi dan politik tanpa memiliki orang yang terdidik 
didalamnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bila kita ingin melihat kemajuan 
suatu bangsa lihat saja bagaimana pendidikannya.  
Indonesia sendiri memiliki kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
diganti menjadi Kementrian Kebudayaan Pendidikan Dasar dan Menengah pada masa 
pemerintahan Jokowi  yang fokus menangani bidang Pendidikan dasar dan menengah.1 
Program kerja seperti penanganan pendidikan dasar, menengah merupakan kegiatan 
yang sehari-hari kementrian ini lakukan. Selain melakukan pengembangan dalam 
bidang kurikulum pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi tanggung 
                                                          
1 Indra Akuntoro, Ini Nama Kementerian yang Berubah dalam Kabinet Jokowi-JK, Kompas.com,  
http://nasional.kompas.com/read/2014/10/23/10103461/Ini.Nama.Kementerian.yang.Berubah.dalam.K
abinet.Jokowi-JK, Diakses pada 3 Maret 2015 Pukul 08.15 WIB. 
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jawab utama kementrian ini. Sudah kita ketahui bahwa pendidikan Indonesia masih 
banyak yang harus dibenahi agar menjadi lebih baik. Tidak terkecuali dengan sarana 
dan prasarana yang ada disekolah. Perbaikan sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan salah satu pekerjaan rumah yang harus dilakukan kementrian ini.  
Mengutip dari rembuk nasional yang dilakukan mentri pendidikan Muhammad 
Nuh yang dilakukan dengan DPR, DPD, DPRD, Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota, 
Dewan Pendidikan, Organisasi yang bergerak di bidang Pendidikan dan Kebudayaan, 
Kepala Sekolah, Pengawas, Guru, Murid dan Insan Pendidikan dan Kebudayaan 
terdapat sebanyak 124.126 (13,08%) Sekolah Dasar Negeri dan 8.191  (0,91%) Sekolah 
Dasar Swasta yang mengalami kerusakan berat dengan Jumlah 132.317 (14,71 %)2. 
Sedangkan  pada SMP Negeri 30.539 (10,24 %)  dan  SMP Swasta 10.488 (3,52 %) 
dengan Jumlah 41.027 (13,76 %) megalami kerusakan berat3. Kementrian Pendidikan 
Sendiri bukan tinggal diam dengan permasalahan infrastruktur pendidikan yang rusak 
ini. Dana sebesar lebih dari 15 Trilyun sudah dianggarkan pada tahun 2012 untuk 
melakukan perbaikan infrastruktur tersebut4. Namun dilapangan kita masih sering 
melihat sekolah yang kondisi fisiknya memprihatinkan. Tidak hanya itu, masih banyak 
pula sekolah yang tidak memiliki fasilitas kamar mandi bahkan hanya memiliki satu 
atau dua ruang kelas saja untuk kegiatan pembelajaran. 
                                                          
2Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Laporan Arahan Mendikbud Pada  Rembug Nasional 
Pendidikan dan Kebudayaan,(Yogjakarta:2012),  diakses melalui 
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Rembuknas_2012.pdf, Diakses pada 3 Maret 2016 Pukul 08.30 WIB.  
3 Ibid, hlm, 2. 
4 Ibid, hlm 4. 
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Pada realitasnya permasalahan pendidikan bukan hanya mengenai infrastruktur 
pendidikan saja. Pemerataan pendidikan, sarana pada akses pendidikan, tenaga 
pendidik pada umumnya masih menjadi permasalahan utama pada pendidikan 
Indonesia. Sebagai contoh kita pernah digegerkan oleh media dengan pemberitaan 
“jembatan Indiana Jones” di mana isu yang diangkat adalah perjuangan anak untuk 
mecapai sekolahnya melalui jembatan yang hampir rusak5. Disisi lain, penghargaan 
terhadap tenaga pendidik (Guru) juga belum maksimal. Kita bisa melihat ada guru di 
pedalaman Nusa Tenggara Timur yang mendapat honor hanya Rp. 50.000,- per Bulan 
selama hampir 10 tahun6. Hal ini merupakan bukti dari realitas pendidikan yang belum 
merata di Indonesia.  
Program SM3T (Sarjana mengajar di daerah terdepan, terluar, tertinggal) yang 
dicanangkan kementrian pendidikan pada era Presiden SBY (Susilo Bambang 
Yudhoyono) merupakan langkah kongkrit untuk mengatasi permasalahan tenaga 
pendidik di daerah pedalaman. Daerah yang menjadi sasaran program ini dapat dilihat 
pada Tabel 1.1 berikut. 
 
 
 
 
 
                                                          
5 Hery H Winarno, Miris, ada jembatan 'Indiana Jones & Jalan Lord of The Ring', merdeka.com, 
http://www.merdeka.com/peristiwa/miris-ada-jembatan-indiana-jones-jalan-lord-of-the-ring.html, 
Diakses pada 3 Maret 2016 Pukul 08.06 WIB 
6 Anonym, 10 Tahun Kerja, Guru SD GMIT TTS Digaji Rp50 Ribu Per Bulan, moralPolitik.com, 
http://www.moral-politik.com/2013/10/10-tahun-kerja-guru-sd-gmit-tts-digaji-rp50-ribu-per-bulan/, 
diakses pada 3 Maret 2016 Pukul 08.30 WIB. 
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Tabel 1.1 
Sebaran Program SM3T7 
 
No. Provinsi Kabupaten 
 
1.  
Aceh 
a. Kabupaten Simeulue  
b. Kabupaten Aceh Singkil 
c. Kabupaten Aceh Selatan 
d. Kabupaten Aceh Timur 
e. Kabupaten Aceh Barat 
f. Kabupaten Aceh Besar 
g. Kabupaten Gayo Lues  
h. Kabupaten Pidie Jaya 
2.   
 
 
Nusa Tenggara Timur 
a. Kabupaten Sumba Timur  
b. Kabupaten Kupang  
c. Kabupaten Lembata  
d. Kabupaten Flores Timur  
e. Kabupaten Ende  
f. Kabupaten Ngada  
g. Kabupaten Alor  
h. Kabupaten Manggarai  
i. Kabupaten Rote Ndao  
j. Kabupaten Manggarai Timur 
3.   
Sulawesi Utara 
a. Kabupaten Talaud  
b. Kabupaten Sangihe  
c. Kabupaten Siau Tagulandang Biaro 
4.   
Provinsi Papua 
a. Kabupaten Biak Numfor  
b. Kabupaten Waropen 
5. Provinsi Papua Barat a. Kabupaten Manokwari  
b. Kabupaten Raja Ampat  
c. Kabupaten Teluk Bintuni  
d. Kabupaten Sorong 
6.  Kepulauan Riau a. Kabupaten Natuna  
b. Kabupaten Kepalauan Anambas 
7.  Kalimantan Barat  Kabupaten Ganggau 
8.  Kalimantan Timur a. Kabupaten Malinau  
b. Kabupaten Nunukan  
c. Kabupaten Kutai Barat 
Sumber : Pedoman SM3T, hlm. 16 
                                                          
7 DIREKTORAT PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DIREKTORAT JENDERAL 
PENDIDIKAN TINGGI KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, Pedoman SM3T, 
http://sm3t.unp.ac.id/wp-content/uploads/2013/02/pedoman-sm3t-2012.pdf, Diakses pada 3 Maret 
2016 Pukul 09.36 WIB 
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Bisa dilihat bahwa pemerintah hanya fokus pada 8 Provinsi saja dalam 
penanganan permasalahan tenaga pendidik di Indonesia. Dari 8 Provinsi ini program 
pemerintah yang masuk hanyalah pada sektor tenaga kependidikan saja. Selain itu 
tenaga kependidikan yang diberikan pada 8 provinsi ini tidaklah permanen dan hanya 
1 tahun saja. Permasalahan infrastruktur juga masih belum menjadi fokus dari program 
ini. Padahal dalam melakukan kegiatan pembelajaran terdapat masalah eksternal 
seperti kebersihan rumah, ruang belajar yang tidak memenuhi syarat, alat-alat pelajaran 
yang tidak memadai, lingkungan sosial maupun lingkungan alamiah, dan kualitas 
proses belajar mengajar yang harus diperhatikan agar kegiatan pembelajaran dapat  
terlaksana secara maksimal8. Isu-isu seperti inilah yang merupakan dasar bagi  
kelompok masyarakat untuk melakukan gerakan sosial. Karena memang basis 
masyarakat tidak bisa menggantikan peran pemerintah dalam penyelenggaraan 
pendidikan maka turut membantu pendidikan di pedalaman merupakan jalan yang 
masyarakat lakukan.  
Sosiologi sendiri banyak tokoh yang mendifinisikan gerakan sosial. Seperti 
Giddens mendefinisikan gerakan sosial sabagai suatu upaya kolektif untuk mengejar 
suatu kepentingan bersama atau mencapai tujuan bersama di luar lingkup lembaga-
lembaga yang mapan9. Sejalan dengan hal tersebut Robet Misel mendefinisikan 
Gerakan Sosial sebagai seperangkat keyakinan dan tindakan yang tidak terlembagakan 
                                                          
8 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta : Ghalia 
Indonesia,2009), hlm, 174. 
9 Robet Mirsel, Teori Pergerakan Sosial, (Yogjakarta: Resist Book,2006), hlm, 103. 
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untuk memajukan atau menghalagi perubahan dalam masyarakat10. Melihat konsep 
terebut peneliti dapat menemukan kelompok masyarakat yang turut membantu 
pendidikan Indonesia karena melihat realitasnya yang memprihatinkan. Mereka 
membentuk suatu gerakan untuk membantu pendidikan yang ada di pedalaman.  
Gerakan 1000 Guru merupakan salah satu organisasi dalam masyarakat yang 
fokus pada bidang pendidikan di pedalaman. Bekerjasama dengan banyak pihak 
gerakan 1000 guru membantu pendidikan yang ada di pedalaman dalam hal sarana dan 
prasarana, alat-alat pelajaran,  motivasi belajar siswa, dan semangat kerja guru. Dengan 
35 regional yang tersebar di seluruh Indonesia, gerakan 1000 guru telah berhasil 
mendatangi ratusan sekolah di pedalaman Indonesia yang belum banyak tersentuh oleh 
tangan pemerintah. Gerakan yang berbasis pada media sosial Instagram ini pada 
awalnya hanyalah sebuah gerakan di Twitter dengan nama akun @1000_guru. Menurut 
penuturan Jemi Ngadiono (Pendiri 1000 guru) ia awalnya hanya membuat akun 
tersebut untuk membagikan foto yang ia miliki pada pengguna twitter. Kunjungan ke 
daerah pelosok dan kecintaannya pada anak-anak ditambah masalalunya yang sulit 
mendapatkan akses pendidikan menjadikan dirinya tertarik pada objek pendidikan di 
pedalaman untuk fotografinya. Respon yang begitu baik ditambah dengan dorongan 
dari pengguna Twitter lain untuk melakukan langkah kongkrit pada pendidikan di 
Pedalaman merupakan tujuan awal dibentuknya komunitas 1000 guru ini. Baru pada 
ahir tahun 2013 komunitas ini melakukan kegiatannya membantu pendidikan di 
                                                          
10 Ibid, hlm, 6-7. 
7 
 
 
 
pedalaman Indonesia. Hingga hari ini terctat sudah ada 56 .000 Followers pada akun 
twitter @1000_guru ini. Di Instagram sendiri akun 1000 guru pusat memiliki 88.000 
pengikut. Ditambah lagi 35 regional dari setiap wilayah juga memiliki akun media 
sosial Instagram sendiri yang juga aktif berbagai gambar ataupun video realitas 
pendidikan Indonesia sekaligus menjual berbagai souvenir khas 1000 guru. 
Konsep “Traveling and Teaching” merupakan program kerja andalan yang 
dilakukan oleh gerakan 1000 guru ini. Seperti namanya, komunitas ini menggabungkan 
kegiatan Traveling dan Teaching. Tidak seperti program SM3T yang berlangsung 
selama 1 tahun. Program ini hanya berlangsung selama 3 hari. Latar belakang profesi 
yang sangat beragam dalam anggota komunitas ini memaksa kegiatan yang dilakukan 
hanya 3 hari saja yaitu jumat, sabtu dan minggu. Kegiatan efektif untuk pengabdian 
pada masyarakat pedalaman hanyalah di hari sabtu. Pada hari itu mereka melakukan 
kegiatan pengajaran yang bersifat non formal yang ditujukan untuk memompa motivasi 
anak-anak yang mereka kujungi. Selain memotivasi, pada ahir kegiatan mereka selalu 
mendonasikan alat-alat keperluan sekolah kepada para anak-anak yang mereka 
kunjungi. Alat-alat keperluan sekolah ini sendiri merupakan hasil sumbangan (berupa 
uang) dari para volunteer, donatur, serta tidak jarang juga ada perusahaan yang ikut 
berpartisipasi untuk memberikan donasi. Traveling sendiri akan dilakukan komunitas 
ini pada hari terahir kunjungan mereka di daerah pedalaman. Sudah rahasia umum 
bahwasanya Indonesia memiliki banyak tempat indah yang tersembunyi. Dengan 
menggabungkan kegemaran anak muda untuk Traveling. Komunitas ini berharap 
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konsep “Traveling and Teaching” bisa menarik banyak pemuda Indonesia untuk lebih 
peduli pada pedidikan dengan menyisihkan sebagian waktu Traveling mereka untuk 
mengajar atau Teaching. 
1.2. Rumusan Masalah 
Seperti yang telah dijelaskan pada awal. Realitas pendidikan Indonesia yang 
masih memiliki banyak problematika membuat kelompok masyarakat tergerak dalam 
untuk ambil bagian dalam melakukan perbaikan pendidikan di Indonesia tidak 
terkecuali dengan gerakan yang digagas komunitas 1000 guru. Kerjasama yang 
dilakukan oleh banyak pihak menjadikan gerakan 1000 guru berperan dalam 
membantu ratusan sekolah yang telah mereka datangi. Pertumbuhan dan 
perkembangan yang begitu pesat dari komunitas 1000 guru tersebut merupakan sebuah 
indikator yang sangat positif  dalam ranah gerakan sosial di Indonesia.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka Penelitian ini akan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut : 
1. Bagaimana gerakan 1000 guru bisa menjadi gerakan sosial  kependidikan di 
daerah pedalaman ? 
2. Bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh gerakan 1000 guru kepada anak-
anak di pedalaman ? 
3. Apa Implikasi gerakan 1000 guru terhadap pendidikan untuk Daerah  
Pedalaman ? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan guna menjelaskan bagaimana gerakan 1000 Guru bisa 
menjadi gerakan sosial  kependidikan di daerah pedalaman yang cukup besar  di 
Indonesia. Penelitian ini juga berguna untuk mencari faktor apa aja yang 
mempengaruhi perkembangan pesat pada gerakan 1000 Guru. Sebab, jika kita melihat 
berbagai gerakan sosial yang ada di Indonesia tentu tidak semuanya berkembang 
dengan begitu pesat dan cepat. Selain itu, Penelitian ini juga berujuan untuk 
memberikan pandagan lain megenai paradigma yang beredar dalam masyarakat pada 
umumnya. Bahwasanya sebuah gerakan sosial yang menuntut perubahan tidak selalu 
bertentangan ataupun berlawanan langsung dan berhadap-hadapan pada kaum 
penguasa dan pemerintah. 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
1.3.2.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya tinjauan lapangan terhadap 
kajian gerakan sosial yang ada di Indonesia khususnya pada ranah sosiologi makro 
yang banyak memperlihakan interaksi antar kelompok. Hal ini dikarenakan studi 
gerakan sosial dapat dilihat sebagai indikator suara dari akar rumput. Penelitian ini juga 
diharapkan bisa memberikan wawasan akademis bagi peneliti secara khusus maupun 
pembaca pada umumnya. Serta penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi tolak ukur 
bagi penelitian selanjutnya dalam bidang gerakan sosial maupun pendidikan 
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pedalaman yang dilakukan komunitas 1000 Guru dalam usahanya memberikan 
kontribusi pada pendidikan di pedalaman Indonesia. 
penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan inspirasi pada para kaum 
intelektual yang masih memposisikan dirinya pada sudut yang bertentangan secara 
tegas pada pemerintahan agar dapat melakukan suatu gerakan nyata yang progresif dan 
berguna untuk mereka yang membutuhkan. 
1.3.2.2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan bukti nyata secara 
sosiologis mengenai hadirnya komunitas di tengah masyarakat sebagai salah satu 
bentuk gerakan sosial yang memfokuskan dirinya untuk membantu pendidikan di 
pedalaman Indonesia. Dari hasil tulisan ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pihak yang memerlukan untuk memperbaiki kondisi pendidikan di Indonesia. 
Terutama pendidikan di wilayah pedalaman yang sangat memprihatinkan.   
1.4. Tinjauan Pustaka 
 
Studi Gerakan Sosial kependidikan menjadi tema menarik untuk Indonesia. Hal 
terbut dapat kita lihat dalam banyak aspek. Misal contoh dalam dimensi sejarah, 
Kemerdekaan Indonesia adalah sebuah hasil dari dialektika gerakan Sosial. Dinamika 
perkembangan gerakan sosial tentunya melahirkan banyak pembaruan-pembaruan. 
Gerakan sosial yang perkembangan awalnya merupakan milik dari para petani dan 
buruh dalam upayanya melawan Kapitalisme kini sudah banyak berubah menjadi lebih 
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variatif.11 Mulai dari konten gerakan, orientasi gerakan, hingga sebaran pengikut 
gerakan juga bergeser. Yang menjadikan masa gerakan lebih heterogen dari 
sebelumnya.  Dari pergeseran dan variasi yang terjadi ini membuat Kapitalisme tidak 
lagi menjadikan satu-satunya musuh yang berhadapan dengan Gerakan Sosial. 
Melainkan juga ada didalamnya struktur kekuasaan.12  
Berangkat dari alasan semacam inilah penulis tertarik untuk mengelaborasi 
realitas yang ada di Indonesia dengan Kajian Gerakan Sosial. Hal tersebut dikarenakan 
menurut penulis kajian Gerakan Sosial merupakan studi yang sudah populer dan 
menjadi salah satu studi penting di wilayah Eropa dan Amerika. Selain itu menurut 
penulis juga Studi mengenai Gerakan Sosial merupakan suatu kajian yang cukup 
menarik untuk dibahas. Bukan saja dalam kaitannya mengenai Gerakan Sosial 
merupakan kajian yang dinamis dalam Sosiologi, tetapi juga menyangkut di dalamnya 
adalah unsur-unsur politik dan proses perlawanan masyarakat pada marjinalisasi 
dirinya oleh penguasa menjadikan kajian Gerakan Sosial menarik untuk dibahas bagi 
penulis. 
Secara pustaka peneliti akan membagi dua rujukan kajian untuk mendukung 
tulisan yang penulis lakukan. Pembagian rujukan yang penulis lakukan meliputi 
Pendidikan Pedalaman dan Gerakan Sosial itu sendiri. Dalam kajian Pendidikan 
Pedalaman penulis merujuk tulisan : Gerakan Sosial dalam Aksi Penyelenggaraan 
                                                          
11 Robet Mirsel, Op Cit. hlm. 52. 
12 Ibid. hlm, 47. 
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Sekolah Untuk Anak Miskin (Abdi Rahmat), kesadaran masyarakat suku dayak 
terhadap pendidikan anak di pedalaman Kalimantan Tengah (Helmuth Y. Bunu) dan 
Quality Of  Education in rural School : A Needs Assesment Study (Pervin Oya Taneri 
and Cennet Engin-Demir). Sedangkan pada kajian gerakan sosial peneliti merujuk 
tulisan berjudul : Gerakan Sosial Dunia Digital (Akademisi Berbagi) (Ahmad Ismail), 
Fenomena Gerakan Sosial Twitter (Zaqi Ilman Jiwandoro), Orientasi Gerakan Sosial 
Balatas Nahdatul Ulama Di Kabupaten Sleman Yogjakarta (M. Tashfin Faraz). 
Dimulai dari tulisan Abdi Rahmat yang berjudul “Gerakan Sosial dalam Aksi 
Penyelenggaraan Sekolah Untuk Anak Miskin” dalam jurnal Sosiologi Masyarakat.13 
Studi tersebut mendeskripsikan tentang peranan civil society dalam penyelenggaraan 
untuk anak miskin yang dilihat dalam konteks struktur sosial masyarakat dan kebijakan 
negara. Tulisan ini menggunakan kerangka konsep gerakan sosial yang menekankan 
dinamika aktor Civil Society Organization (CSO), dan penyelenggaraan pendidikan 
dalam menghadapi persoalan kemiskinan struktural yang terjadi. 
Artikel ini merupakan hasil riset kualitatif yang menggunakan studi kasus 
sebagai strategy of inquiry. Pimpinan, pengelola, dan guru senior dari masing-masing 
CSO menjadi strategi validasi data. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
                                                          
13 Abdi Rahmat, Gerakan Sosial dalam Aksi Penyelenggaraan Sekolah Untuk Anak Miskin, Jurnal 
Sosiologi Masyarakat, Vol: 19, No, 1, 2014, (Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Indonesia 
2014) Hal. 27-56. 
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pengamatan, dan studi dokumen dan dianalisis dengan analisis data kualitatif yang 
diperkaya dengan studi literatur yang ekstensif. 
Kemiskinan struktural secara konseptual dipahami sebagai kondisi kemiskinan yang 
diakibatkan oleh ketimpangan yang terjadi dalam relasi-relasi sosial di masyarakat. 
Dalam hal ini terutama akibat kebijakan negara yang melahirkan struktur yang 
timpang. Namun dalam artikel ini, aktor-aktor CSO menjelaskan bahwa kemiskinan 
sebenarnya lebih disebabkan oleh struktur makro yang terlihat dari ketidakmampuan 
penguasa mengelola sumber daya kekayaan negara, sistem ekonomi yang cenderung 
berpihak pada pemodal besar dan asing, serta kebijakan pendidikan yang dianggap 
tidak berpihak pada golongan miskin. 
Penelitian ini juga menjelaskan ketidakmampuan negara memberikan 
pelayanan kepada masyarakat juga terlihat dari kebijakan pendidikan. Terkesan 
sekolah hanya untuk golongan mampu saja. Sekolah juga dianggap sebagai sesuatu 
yang mahal, sehingga anak-anak dari keluarga miskin tidak dapat melanjutkan sekolah. 
Sehingga timbul keprihatinan terhadap situasi ketidakadilan yang dialami banyak anak-
aak miskin dan marjinal sehingga tidak bisa sekolah. Sehingga pada intinya, sekolah 
dari CSO ini bertujuan untuk mencerdaskan anak-anak bangsa yang tidak dapat 
merasakan pendidikan. Dengan awal niat yang sederhana, menghasilkan sesuatu yang 
luar biasa. Walaupun banyak rintangan, tidak dibayar, dan membutuhkan usaha yang 
sangat keras. 
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Selanjutnya, Helmuth yang memulai tesisnya pada kesadaran pendidikan di 
pedalaman. Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Palangkaraya 
ini dalam abstrak yang ada pada jurnalnya memfokuskan penelitiannya pada 3 aspek 
yaitu kesadaran masyarakat, Suku Dayak, dan Pendidikan anak. Sejalan dengan itu, 
tulisan ini sudah barang tentu bisa dijadikan contoh kasus yang menggambarkan 
bagaimana kondisi pendidikan yang ada dalam pedalaman Indonesia (Rural 
Education). 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus penelitian ini adalah 
masyarakat Suku Dayak Ot Danum di Desa Tumbang Marikoi, Kecamatan Damang 
Batu, Kabupaten Gunung Mas, Provinsi Kalimantan Tengah. Temuan yang dapat 
diambil oleh penulis ialah bahwa kesadaran masyarakat Suku Dayak terhadap arti 
pendidikan anak sebenarnya merpakan bentuk kesungguhan masyarakat sebagai mtra 
pemerintah dalam peningkatan Sumber Daya Manusia. Namun menurut Helmuth: 
“peranan yang demikian belum diikuti penciptaan hubungan kerja sama yang baik atas 
dasar kedudukan yang sama dan dengan penuh kesadaran akan arti penting 
pendidikan bagi kemajuan bangsa”14 
 
 
                                                          
14 Helmuth Bunu Y, Keadaran masyarakat Suku Dayak terhadap  Pendidikan Anak di Pedalaman 
Kalimantan Tengah, Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol: 33 No.3, 2014, (Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Palangkaraya 2014) Hlm. 446 
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Pernyataan tersebut didapat Helmuth dengan didasarkan pada 4 aspek15, yaitu : 
1. Masih banyak orang tua yang membawa anaknya ke kebon atau hutan karena 
tidak ada yang mengurus di rumah, akibatnya anak membolos dalam waktu 
yang lama.  
2. Orang tua tidak pernah memperhatikan kewajiban belajar anak di rumah, 
bahkan anak dibiarkan berlama-lama menonton televisi, akibatnya tingkat 
penguasaan materi pelajaran rendah.  
3. Orang tua tidak memperhatikan kelengkapan belajar anak, seperti buku dan alat 
tulis, sehingga banyak alat tulis yang dibawa anak ke sekolah sudah tidak layak 
digunakan lagi. 
4. Orang tua tidak memperhatikan kebersihan badan, kebersihan seragam, dan 
kondisi sepatu anak, sehingga banyak anak yang pergi ke sekolah tidak mandi 
pagi, tidak menggunakan seragam yang layak pakai, dan tidak menggunakan 
sepatu. 
 Pernyataan tersebut bila kita perlu menarik suatu kesimpulan maka studi 
tersebut ingin menyampaikan bahwa dalam urusan pendidikan anak orang tua masih 
memiliki kesadaran yang rendah untuk mendorong anaknya berpendidikan. 
 Namun temuan yang dipaparkan tersebut bukan berarti dapat kita generalisir 
pada seluruh masyarakat Suku Dayak tempat Helmuth meneliti. Ada temuan lainnya 
yang juga Helmuth jabarkan. Pada intinya Helmuth melihat bahwa tingkat kesadaran 
orang tua akan pendidikan anaknya dipengaruhi oleh pemaknaan keluarga yang 
                                                          
15 Ibid. hlm. 452. 
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bersangkutan mengenai pentingnya pendidikan. Pemaknaan tersebut didapat oleh 
keluarga melalui interaksi sosial antara masyarakat satu dengan lainnya yang kemudian 
disempurnakan melalui proses interaksi yang berlangsung.16 Sabagian masyarakat 
memang memahami bagaimana pentingnya pendidikan bagi masa depan anaknya 
namun faktor ekonomi menjadikan  sebagian besar masyarakat banyak memilih untuk 
mendorong anaknya dalam membantu orang tuanya berkebun.  
 Penjabaran Helmuth mengenai kesadaran orang tua yang dibagi pada jenjang 
pendidikannnya17 : Pertama, kesadaran masyarakat terhadap TK dapat dikatakan 
tinggi. Mereka beranggapan TK sangat diperlukan untuk melatih anak dalam 
membaca, menulis, menghitung (calistung) sehingga anak tidak kesulitan lagi saat 
memasuki SD. Masyarakat sudah menyadari meskipun TK bukan sebagai syarat masuk 
SD, mereka tidak mau anak-anak mereka tidak bisa mengikuti pendidikan di SD karena 
tidak bisa calistung. Kedua, kesadaran masyarakat terhadap pendidikan SD dapat 
dikatakan tinggi, terbukti tidak ada lagi anak usia SD yang tidak sekolah. Hanya saja, 
pada saat musim tanam banyak orang tua yang membawa anak-anaknya ke kebon atau 
hutan karena rumah mereka kosong. Orang tua tidak berani mengambil resiko 
meninggalkan anak yang baru usia SD tinggal sendiri di rumah. Anak-anak usia SD 
yang ditinggal di rumah akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan makan dan minum 
                                                          
16 Ibid, hlm. 450. 
17 Ibid, hlm. 448-449. 
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sehari-hari. Jumlah anak-anak usia SD yang ditinggal di rumah, hanya sangat sedikit, 
yaitu mereka yang memunyai kakek atau nenek yang bisa menemani anak di rumah.  
 Ketiga, kesadaran masyarakat terhadap pendidikan SMP dapat dikatakan masih 
rendah. Terbukti dalam setiap tahunya rata-rata hanya ada delapan anak yang 
melanjutkan ke SMP satu atap. Dalam tiga tahun terakhir, jumlah siswa SMP satu atap 
di Tumbang Marikoi, yang menampung siswa dari tiga kampung hanya memunyai 
siswa tidak lebih dari 24 anak. Begitu juga SMP Negeri 1 Damang Batu hanya 
menerima siswa tidak lebih dari satu kelas kurus karena kurang dari 25 anak. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat Suku Dayak Pedalaman untuk melanjutkan 
anaknya masuk SMP masih sangat rendah. Rendahnya kesadaran masyarakat suku 
tersebut untuk melanjutkan anaknya ke jenjang SMP juga dapat dilihat dari tingginya 
angka putus sekolah di tingkat SMP. Menurut pengamatan peneliti, dalam setiap 
tahunnya rata-rata 8-10 anak putus sekolah sehingga jumlah siswa SMP satu atap dan 
SMPN 1 Damang Batu untuk kelas 3 (kelas IX) tidak lebih dari 20 anak. Hal ini terjadi 
karena banyak siswa yang malas masuk sekolah lagi setelah mereka ketinggalan 
pelajaran akibat mengikuti kerja di ladang saat musim tanam. 
 Keempat, kesadaran masyarakat terhadap pendidikan SMA/SMK juga masih 
rendah. Dalam setiap tahunnya, hanya ada satu atau dua orang yang melanjutkan ke 
tingkat SMA/SMK. Alasan klasik yang mereka kemukakan sama dengan alasan tidak 
masuk SMP karena mereka harus membantu orang tua bekerja di ladang, menyedot 
emas, beternak sapi, atau pekerjaan perkebunan lainnya. Alasan lain yang 
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dikemukakan adalah jauhnya jarak SMA/SMK dari kampung mereka. Mereka harus 
pergi ke Tewah atau Kuala Kurun yang jaraknya sangat jauh, sekitar 20 Km, yang bisa 
ditempuh selama 2-3 jam melalui jalan baru yang sedang dibuka, dengan kondisi jalan 
sangat licin, naik turun gunung, dan hanya bisa dilalui saat hari cerah. 
 Selain karya dari Helmuth, penulis juga merujuk tulisan dari Pevin Oya Taneri 
dan Cennet Engin-Demir. Tulisan ini sendiri bertujuan untuk menguji kualitas 
pendidikan yang diberikan oleh sekolah dasar di Kalecik, sebuah distrik pedesaan 
Ankara Turki, dari perspektif administrator, guru, dan siswa. Para peserta penelitian 
adalah 3 administrator, 33 guru, dan 212 siswa dari 6, 7, dan nilai 8 dipilih dari 3- SD. 
Data terkait fasilitas sekolah, latar belakang keluarga siswa dan harapan pendidikan, 
karakteristik guru, iklim sekolah dan mutu pendidikan, keterlibatan orang tua, 
implementasi kurikulum dan ketersediaan teknologi, dan bahan ajar dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik guru dan 
siswa puas dengan kondisi fisik sekolah. Sebaliknya, jumlah guru mengajar di luar 
daerah mereka dari lisensi cukup tinggi. Selain itu, kurangnya teknologi dan kurangnya 
keterlibatan orang tua yang ditemukan faktor-faktor yang mungkin memiliki efek pada 
kualitas pendidikan. Selain itu, guru cenderung mendorong persaingan daripada 
kerjasama antar siswa. 
 Tulisan ini berangkat dari pernyataan bahwa “the education in smaller and 
rural schools was found to be less qualified and less effective than the education in 
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larger urban or suburban schools”.18 Berangkat dari hal tersebut penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan membagikan kuesioner dalam 3 bentuk. Yaitu 
: Kuesioner Administrator, Kuesioner Guru, dan Kuesioner Siswa. Subjek 
penelitiannya sendiri adalah sampel tiga Sekolah Dasar Negeri dari Kalecik, sebuah 
distrik dari Ankara Turki dengan pemilihan secara acak. Ada tiga alasan untuk memilih 
kabupaten ini. Pertama, Kalecik merupakan kabupaten pertanian yang terletak di 
pengaturan-an pedesaan daerah di luar pusat kota. Kedua, bahwa peneliti adalah 
seorang guru sekolah dasar di Kalecik membuat waktu mempersingkat untuk 
mendapatkan izin untuk survei dari Departemen Pendidikan. Ketiga, ada benar-benar 
tiga sekolah dasar (K-8) di pusat kota, dan 13 sekolah tahap utama pertama (K-5) yang 
terletak di desa terhubung. Akibatnya, tiga sekolah dasar yang dipilih untuk penelitian 
ini. Hanya ada satu administrator tiap sekolah di sekolah-sekolah. Jadi, 3 administrator, 
33 guru SD, dan 212 siswa dari 6, 7, dan nilai 8 berpartisipasi dalam studi. Di antara 
212 siswa lima puluh dua persen adalah perempuan dan tersisa adalah laki-laki (48%). 
Usia siswa berkisar antara 11 sampai 16. Tiga puluh tujuh persen dari siswa peserta 
yang kelas 6, 36 persen dari mereka adalah kelas 7 dan 27 persen dari mereka adalah 
siswa kelas 8. 
 Dari data yang telah diperoleh peneliti dan sudah diolah maka dapat 
disimpulkan dalam  beberapa poin berikut. 
                                                          
18 Pervin Oya Taneri dan Cennet Engin-Demir, Quality of Education in Rural School : A Needs 
Assessment Study (Ankara - Kalecik Sample), International Online Journal of Educational Sciences, 
Volume 3, No. 1, 2011, diakses melalui http://iojes.net/userfiles/Article/IOJES_356.pdf, hlm. 92. 
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“Since the number of students in the class may influence how teachers implement the 
curriculum, class size is considered as an important indicator of the quality of education 
provided in a school”.19 
“Studies suggest that teacher characteristics are important indicators of school quality”.20 
“The results of this study showed that there are some problems with parents’ involvement in 
rural schools. the findings of this study revealed that the involvement of parents in their 
children's education was limited only to attending parent teacher conferences. Additionally, 
the participant teachers expressed that they faced with some problems in collaborating with 
parents”.21 
 
Seperti yang terlihat dalam kutipan diatas, keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak hanya sebatas mengikuti pertemuan antara pihak sekolah dengan 
orang tua. Dengan demikian tanggung jawab pendidikan anak di wilayah pedalaman 
sepenuhnya dialihkan pada sekolah semata.  
Setelah merujuk beberapa tulisan yang berkaitan dengan pendidikan 
pedalaman,kini penulis akan masuk pada rujukan yag berkaitan dengan gerakan sosial. 
Karya pertama yang akan penulis rujuk adalah tulisan dari Ahmad Ismail. Tulisan ini 
merupakan karya yang beliau buat untuk melengkapi persyaratan mendapatkan gelar 
S2. Tujuan dalam tulisan ini sendiri adalah untuk mengetahui gambaran masyarakat 
sipil yang membentuk organisasi atau kelompok kemudian melakukan gerakan sosial 
dengan mengadopsi teknologi internet. Tulisan Ahmad Ismail berangkat dari 
pemanfaatan media Internet sebagai alat komunikasi yang sangat efektif pada abad 21 
ini. Fokus penelitian Ahmad ditekankan pada fenomena gerakan sosial yang dilakukan 
                                                          
19 Ibid, hlm. 104. 
20 Ibid, hlm. 105. 
21 Ibid, hlm 106. 
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di internet. Penyebaran isu dengan tujuan memobilisasi masyarakat menurut Ahmad 
sangat efektif dengan meggunakan media Internet. Ahmad mencontohkan pada 
demonstrasi besar-besaran yang sempat terjadi di Mesir merupakan hasil dari 
menciptaan isu yang dilakukan pada jejaring sosial Twitter dan Facebook.22 Pada titik 
inilah negara yang masih bertindak otoriter. Sering melakukan pemblokiran situs-sits 
Internet yang dirasa akan mengganggu sttabilitas nasional mereka. Ahmad 
mencontohkan ada 10 negara yang sering melakukan hal tersebut, yaitu : Korea Utara, 
Burma, Kuba, Arab Saudi, Iran, China, Syira, Tunisia, Vietnam, dan Turkmenistan. 
Ahmad melihat, gejala-gejala yang terjadi tidak semata-mata buah dari kemajuan 
teknologi dari inovasi internet semata. Tetapi ia menekankan bahwa dalam semua itu 
ada “suatu kerja kelompok masyarakat sipil dan komuitas yang terorganisir yang 
mengadopsi teknologi internet dalam menghadapi tatangan“.23  
Mengkaji gerakan sosial tidak lengkap rasanya bila kita tidak melihat 
pandangan gerakan sosial itu sendiri dari penulis karya ilmiah. Berikut merupakan 
pandangan Ahmad mengenai apa itu gerakan sosial. “gerakan sosial diidentikan 
dengan gerakan yang bernuansa politik, menyoroti pemerintahan dan melakukan 
perlawanan-perlawanan sebagai upaya untuk melakukan perubahan”24 
                                                          
22 Ahmad Ismail, Akademisi Berbagi: Gerakan Sosial Dunia Digital, Tesis, Program Studi Antropologi 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Indonesia 2012 (Depok, Perpustakaan Universitas 
Indonesia), hlm. 3. 
23 Ibid, hlm. 6. 
24 Ibid, hlm. 14. 
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Subjek penelitian Ahmad sendiri adalah gerakan Akademisi berbagi yang 
memiliki basis gerakan Twitter, Facebook, dan Blog.25 Dengan meneliti gerakan ini, 
Ahmad bertujuan untuk mengetahui gambaran  masyarakat sipil yang membentuk 
organisasi atau kelompok kemudian melakukan gerakan sosial dengan mengadopsi 
teknologi Internet.26 Metode penelitian yang digunakan sendiri adalah connective 
entography. 
Penelitian yang dilakukan Ahmad. Ada tiga hasil yang perlu penulis garis bawahi. 
Yaitu:  
“Pertama, gerakan sosial yang dilakukan dengan mengadopsi teknologi internet telah 
memberikan sebuah konsep baru gerakan yang saya sebut dengan ‘Online Social Movements’. 
Walaupun disebut dengan kata kunci ‘online’ sebagai Online Social Movement, gerakan ini 
tidak hanya dilakukan di ruang internet, tetapi konteks offline, atau ruang real juga merupakan 
bahagian penting dari online social movements agar memberikan konteks, validasi dan 
keterikatan partisipasi dalam melakukan gerakan sosial. Kedua, bentuk gerakan sosial online 
(online social movement) merupakan pilihan masyarakat kontemporer saat ini dalam 
melakukan aktivisme. Masyarakat sipil telah memainkan peran penting sebagai masyarakat 
dalam mengisi dan melakukan gerakan sosial, mengkritisi pemerintah dengan mengadopsi 
sosial media yaitu internet. Ketiga, Meningkatnya penetrasi penggunaan sosial media di 
Indonesia bahkan menembus angka ke-4 terbesar di dunia dalam penetrasi penggunaan sosial 
media memberikan dampak yang signifikan dalam dinamika masyarakat sipil di Indonesia. 
Internet khususnya sosial media telah di jadikan tools untuk melakukan gerakan sosial yang 
cocok dengan karakter masyarakat saat ini serta memberikan warna tersendiri dalam bentuk 
baru gerakan sosial. Keterlibatan masyarakat sipil dalam gerakan sosial di internet merupakan 
cara tersendiri dalam berkontribusi untuk membangun dan mengontrol negeri ini”27 
 
Selain itu ada tulisan Zaqi yang membahas dua gerakan sosial dengan basis 
gerakan di media sosial Twitter. Kedua gerakan ini adalah gerakan sosial darah untuk 
lampung dengan akun twitter @Darah4Lampung dan gerakan sosial rumah baca Asma 
                                                          
25 Ibid, hlm. 8. 
26 Ibid, hlm. 12. 
27 Ibid, hlm. 113. 
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Nadia dengan akun Twitter @RbanLampung. Gerakan Sosial darah untuk lampung 
adalah komunitas pendonor sukarela untuk penderita Thalassemia dengan program 
#10forThalassemia (10 pendonor untuk 1 Anak Thalassemia). Sedangkan gerakan 
sosial rumah baca Asma Nadia adalah taman bacaan Masyarakat. Merupaka sebuah 
perpustakaan duafa yang diinspirasi oleh sosok Asma Nadia (seorang penulis wanita 
yang produktif di tahan air). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab 
munculnya gerakan gerakan sosial di Twitter pada akun Darah untuk Lampung dan 
rumah baca Asma Nadia Lampung.  
Penelitian dari Zaqi menjabarkan Faktor penyebab munculnya gerakan sosial di 
Twitter pada darah untuk lampung dan rumah baca asma nadia lampung  adalah : 
“Kemudahan, Twitter merupakan tempat sosial yang efektif di dunia maya untuk penyebaran 
informasi dan juga mendapatkan relasi untuk mendukung gerakan sosial tersebut.Populer, 
para informan sangat diuntungkan oleh peyebaran informasi melalui Twitter karena 
informan merasakan sangat efektif untuk mempopulerkan sesuatu hal yang dirasa belum 
popular sebelumnya. Peningkatan produktifitas, Twitter dapat meminimalisir anggaran dan 
sama efektifnya dalam hal penyebaran informasi. Twitter merupakan simbol kemajuan, 
Twitter merupakan alat untuk melawan keterbelakangan teknologi dan seluruh informan 
sepakat bahwa Twitter erat kaitannya dengan teknologi.”28 
 
 Beriktnya penulis akan merujuk tulisan M. Tashfin Faraz. Tulisan ini 
membahas tentang orientasi gerakan sosial dan kegiatan Balantas (Barisan Ansor 
Serbaguna Lalu Lintas) di Kabupaten Sleman. Balantas Sebagai kader inti Banser 
melakukan perubahan internal yang sebelumnya menjadi alat untuk mengamankan 
                                                          
28 Zaqi Ilman jiwandoro, Fenomena Gerakan Sosial Twitter, Skripsi, 2014, Program Studi Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Lampung (Bandar Lampung: Universitas Lampung). hlm, 
87. 
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situasi dan kondisi kegiatan keagamaan, kini tidak hanya bertugas mengamankan 
situasi dan kondisi kegiatan keagamaan, akan tetapi juga melebarkan kekuatan 
semacam satkorlak (satuan koordinasi lapangan) yang bertugas untuk melindungi dan 
mengayomi masyarakat luas.  
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui apa orientasi dari gerakan sosial Banser lalu 
Lintas dalam mejalankan Fungsi gerakan sosial dan mengetahui kegiatan-kegiatan apa 
yang sudah dilakukan Banser lalu Lintas. Dalam mengumpulkan data, penulis 
menggunakan metode Wawancara, Observasi, dan dokumentasi. 
Dari tulisan tersebut dapat dilihat adanya perubahan orientasi yang terjadi dalam 
gerakan Balatas seperti yang dikutip berikut. 
“Orientasi gerakan sosial Balantas ditinjau dari paradigma baru yang sebelumnya 
berorientasi pengamanan kegiatan keagamaan, kini lebih meluas sebagai dharma bhakti 
kepada masyarakat dan tidak hanya terbatas pada lingkup NU. Hal ini dikarenakan untuk 
membela esensi serta melindungi kondisi kemanusiaan demi masa depan kehidupan lebih 
baik dan membantah isu-isu bahwa gerakan sosial Balantas adalah organisasi tertutup dan 
hanya terbatas pada lingup NU”29 
 
Keseluruhan rujukan yang peneliti jabarkan bisa dilihat dalam bentuk tabel 
pada tabel 1.2 berikut : 
 
 
 
 
                                                          
29 M. Tafsin Faraz, 2013, Orientasi Gerakan Balatas (Barisan Ansor Serbaguna Lalulintas) Nahdatul 
Ulama di Kabupaten Sleman Yogjakarta, Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta (Yogjakarta : Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga), hlm. 80. 
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Tabel 1.2 
Tabel Perbandingan Penelitian Sejenis 
 
Judul Masalah 
Penelitian 
Metode dan 
Konsep 
Hasil Penelitian Analisis 
Persamaan Perbedaan 
Gerakan Sosial 
dalam Aksi 
Penyelenggaraan 
Sekolah Untuk 
Anak Miskin 
peranan civil 
society dalam 
penyelenggara
an untuk anak 
miskin 
Kualitatif dan 
Gerakan 
Sosial 
Gerakan sosial pendidikan 
bagi siswa miskin tidak 
berjejaring dengan baik satu 
dengan lainnya. 
Penelitian ini 
memiliki persamaan 
kajian yang sama 
yaitu pendidikan dan 
gerakan sosial 
Penelitian ini memiliki 
perbedaan Studi kasus 
yang dilakukan 
Quality of education 
in Rural School 
Kualitas 
Pendidikan di 
sekolah 
pedalaman 
Kuantitatif 
dan perspektif 
Administrator, 
Guru, dan 
Siswa 
keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan anak 
hanya sebatas mengikuti 
pertemuan antara pihak 
sekolah dengan orang tua. 
Dengan demikian tanggung 
jawab pendidikan anak di 
wilayah pedalaman 
sepenuhnya dialihkan pada 
sekolah semata. 
Memiliki objek 
penelitian yang sama 
yaitu pendidikan di 
pedalaman 
Melihat penelitian dalam 
sudut pandang 
administrasi sekolah 
Kesadaan 
masyarakat suku 
dayak terhadap 
Pendidikan di 
Pedalaman 
Kalimantan Tengah 
Tingkat 
kesadaran 
masyarakat di 
pedalaman 
terhadap 
pendidikan 
Kualitatif 
Dan tingkat 
kesadaran 
pendidikan 
Dalam urusan pendidikan 
anak orang tua masih 
memiliki kesadaran yang 
rendah untuk mendorong 
anaknya berpendidikan 
Penelitian ini 
memiliki persamaan 
objek penelitian yang 
sama yaitu pendidikan 
di pedalaman 
Penelitian ini memiliki 
perbedaan dalam melihat 
pendidikan pedalaman 
dalam sudut pandang 
kesadaran berpendidikan 
masyarakat 
Gerakan Sosial di 
Dunia Digital 
Media internet 
sebagai alat 
untuk 
memobilisasi 
gerakan sosial 
Connective 
Etnograpy dan 
Gerakan 
Sosial 
Terdapat gerakan sosial 
yang mengadopsi internet 
sebagai tempat 
memobilisasi gerakan sosial 
Penelitian ini 
memiliki kesamaan 
model gerakan yaitu 
internet sebagai 
wahana gerkan sosial 
Penelitian ini memiliki 
perbedaan dalam 
mengkaji fokusnya yaitu  
akademisi dalam 
membagikan ilmunya 
melalui media Internet 
untuk menjadikannya 
gerakan sosial 
Orientasi gerakan 
sosial Batalas 
Nahdatul Ulama  di 
Kabupaten Sleman 
Yogjakarta 
Peran ganda 
organisasi 
keagamaan 
menjadi 
gerakan sosial 
Kualitatif dan 
Gerakan 
Sosial Baru 
Organisasi Balatas NU 
sebagai gerakan sosial 
Penelitian ini 
memiliki kesamaan 
konsep Gerakan 
Sosial Baru sebagai 
kerangka analisis 
Pennelitian ini memiliki 
perbedaan yaitu mengkaji 
gerakan keagamaan 
menjadi 
Fenomena gerakan 
sosial Twitter 
Fenomena 
Gerakan 
Sosial Twitter 
Kualitatif dan 
Gerakan 
Sosial Baru 
Media sosial twitter 
@Darah4lampung dan 
@RbanLampung dijadikan 
sebagai wahana gerakan 
sosial 
Menjadikan akun 
media sosial sebagai 
objek kajian 
Fokus penelitian  
Sumber : Diolah dari Berbagai Sumber (2017) 
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1.5. Kerangka Konsepual 
 
1.5.1. Gerakan Sosial dan Gerakan Sosial Baru 
Gerakan Sosial sering dilihat sebagai sebuah aksi kolektif untuk melakukan 
perlawanan terhadap negara dalam rangka memperjuangkan hak-hak masyarakat sipil. 
Menurut Sujadmiko30 gerakan sosial diartikan sebagai :  
“Sebentuk aksi kolektif dengan orientasi konfliktual yang jelas terhhadap lawan sosial dan 
politik tertentu, dilakukan dengan konteks jejaring lintas kelembagaan yang erat oleh aktor-
aktor yang dilihat rasa solidaritas dan identitas kolektif yang kuat melebihi bentuk-bentuk 
ikatan dalam koalisi dan kampanye bersama” 
Definisi tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang dapat kita jumpai dalam 
kepustakaan sosiologi tentang gerakan sosial. “Sosial movements have traditional been 
defined as organized effort to bring about sosial change”. 
Selanjutnya, Mario Diani juga menyumbangkan pendapatnya mengenai konsep 
gerakan sosial.menurutnya actor dalam gerkan sosial terlibat dalam aksi kolektif yang 
diidentifikasikan dalam 3 hal, yaitu 31: 
• are involved in conflictual relations with clearly identified opponents; (Social movement 
actors are engaged in political and/or cultural conflicts meant to promote or oppose social 
change.) 
• are linked by dense informal networks; 
(Dense informal networks differentiate social movement processes from the innumerable 
instances in which collective action takes place and is coordinated, mostly within the 
boundaries of specific organizations) 
• share a distinct collective identity. 
(Collective identity. Social movements are not merely the sum of protest events on certain 
issues, or even of specific campaigns. On the contrary, a social movement process is in place 
only when collective identities develop, which go beyond specific events and initiatives. 
Collective identity is strongly associated with recognition and the creation of connectedness) 
                                                          
30 Iwan Gardono Sujatmiko, Gerakan Sosial : Wahana Civil Society Bagi Demokratisasi, (Jakarta : 
LP3ES, 2006) hlm. 151. 
31 Donatella Della Porta dan Maro Diani, Sosial Movements An Introduction, (Victoria : Blackwell 
Publishing, 2006). hlm. 20. 
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Definisi di atas memberikan gambaran bahwa gerakan sosial diidentikan 
dengan gerakan yang bernuansa politik, menyoroti pemerintah, dan melakukan 
perlawanan-perlawanan sebagai upaya untuk menciptakan perubahan. Jurgen 
Hebermas juga menyatakan bahwa gerakan sosial adalah “Deensive relation to defernd 
the public and private spare of individuals against the in road of the state system and 
market economy32. Hal ini senada juga dengan apa yang diungkapkan oleh Antony 
Giddens bahwa gerakan sosial sebagai upaya kolektif untuk mengejar kepentingan 
bersama atau gerak bersama melalui aksi kolektif (collective action) diluar lingkup 
lembaga-lembaga yang mapan. 
Selanjutnya, yang tidak kalah penting dalam sebuah gerakan sosial adalah 
konteks gerakan sosial atau yang disebut Relative Deprivation.  
“research by Crosby and others pared the number of preconditions to just two: 
wanting what one does not have, and feeling that one deserves whatever it is one wants 
but does not have”33 
Dalam kutipan tersebut kita bisa melihat bahwa Relative Deprivation atau 
Deprivasi Relatif (RD) bisa disederhanakan oleh Crosby menjadi dua prasayarat. Pada 
intinya kita bisa melihat bahwa dalam konteks gerakan selalu dimulai dari hal yang 
seharusnya aktor dapatkan namun tidak didapat dan hal tersebut adalah sesuatu yang 
layak untuk didapatkan oleh aktor dan atau kelompoknya. 
                                                          
32 Phongpaichit, Theory Social Movement, dikutip melalui 
http://pioner.netscrv.chula.ac.th/ppasuk/theorysocmovt.doc  pada 19 Desember 2016, pukul 15.22 
WIB. 
33 Iain Walker dan Heather J. Smith, Relative Deprivation Specification, Development, and 
Integration, (Cambridge: Cambridge University Press, 2002), hlm. 2. 
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“Dalam konteks sejarah perkembangannya Gerakan Sosial dibagi menjadi 3 fase menurut 
Robert Mirsel. Pada periode pertama secara periodisasi waktu berlangsung pada tahun 
1940’an hingga akhir 1950’an, yaitu ditandai oleh pandangan yang negative terhadap gerakan 
kemasyarakatan dan cenderung menjelaskan dari sudut pandang Psikologi sosial. Sebagai 
reaksi terhadap popularitas psikoanalisis dan penaruh “dunia nyata” Nazisme, feminism, 
Stalinisme, tindakan-tindakan main hakim sendiri dan kerusuhan-kerusuhan yang berbau ras. 
Salanjutnya pada periode kedua adalah pada sepanjang tahun 1960’an, pada periode ini teori-
teori gerakan kemasyarakatan didasarkan pada pandangan yang lebih positif mengenai aneka 
gerakan yang muncul. Penekanan diberikan lebih pada gerakan sebagai organisasi yang 
memiliki strategi yang rasional untuk mengubah kondisi-kondisi structural tertentu. Selajutnya 
periode ketiga dapat pula disebut sebagai periode dokonstruksi merupakan tahun 1997’an 
hingga saat ini, pada periode ini gerakan-gerakan baru bermunculan, namun tidak lagi terlalu 
terkait dengan nilai-nilai liberal,  demokratis, pliralis, dan/atau kekirian. Gerakan-gerakan 
baru ini tidak bisa dilihat sebagai gerakan yang mengarah pada perkembangan maju menuju 
masyarakat yang inklusif, egaliter, dan demokratis.”34 
 
Robet Mirsel memberikan penjabarannya mengenai gerakan sosial yang terbagi 
menjadi tiga fase. Pada fase kedua dan ketiga, Mirsel memiliki pandangan yang relatif 
sama dengan Rajendra Sigh. Singh membagi gerakan sosial menjadi dua, yaitu gerakan 
Sosial Lama dan Gerakan Sosial Baru. Gerakan Sosial Lama lebih pada membawa 
wacana ideologis yang meneriakan anti kapitalisme, revolusi kelas, dan perjuangan 
kelas. Sedangkann gerakan sosial Baru mengekspresikan dirinya dalam bentuk yang 
lebih berwarna seperti anti rasisme, anti nuklir, pelucutan senjata, feminism, 
enviromentalisme, regionalism dan etnisitas, kebebasan masyarakat sipil sampai 
kepada kebebasan personal dan perdamaian. Dalam mengidentifikasi gerakan Rajendra 
Singh membagi dalam 4 ciri yang merepresentasikan Gerakan Sosial Baru, yaitu : 
 Pertama, kebanyakan Gerakan Sosial Baru (GSB) menaruh konsepsi ideologis 
mereka pada asumsi bahwa masyarakat sipil tengah meluruh dimana ruang 
                                                          
34 Ibid, hlm. 16. 
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sosialnya mengalami penciutan dan yang ‘sosial’ dari masyarakat sipil tengah 
digerogoti oleh kemampuan kontrol Negara. 
 Kedua, secara radikal GSB mengubah paradigma marxisme yang menjelaskan 
konflik dan kontradiksi dalam istilah ‘kelas’ dan konlflik kelas. Nalar 
akademisi kiri menyajikan penafsiran diri yang menyingkirkan klaim-klaim 
dan kontestasi kelompok-kelompok dari isu-isu terkait gender, ekologi, ras, 
etnik,  dari system penjelasan maxis tentang gerakan dan perubahan dalam 
masyarakat. Karenanya kebanyakan GSB didefinisikan oleh tampilan mereka 
yang non kelas serta pusat perhatian dan penekanan yang non materialistic.  
 Ketiga, mengingat latar belakang kelas tidak menentukan identitas actor 
ataupun penopang aksi kolektif, GSB pada umumnya mengabaikan model 
organisasi serikat buruh industry dan model politik kepartaian. Dengan tujuan 
untuk menata kembali relasi Negara, masyarakat dan perekonomian, dan untuk 
menciptakan ruang public yang didalamnya wacana demokratis ihwal otonomi 
dan kebebasan individual dan kolektifitas serta identitas dan orientasi mereka, 
bisa didiskusikan dan diperiksa selalu. 
 Keempat, berbeda dengan gerakan klasik, struktur GSB didefinisikan oleh 
pluralitas cita-cita, tujuan, kehendak dan orientasi, dan oleh heterogenitas basis 
sosial mereka. 
Kaitannya dengan gerakan yang penulis teliti. Gerakan 1000 Guru dapat 
digolongkan kepada gerakan sosial baru. Hal ini didasarkan pada empat konsep 
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gerakan sosial baru yang dijabarkan oleh Rajendra Singh diatas merupakan 
pencerminan secara konseptual dari gerakan 1000 Guru. 
1.5.2. Konsep Mobilisasi Sumberdaya 
Teori Mobilisasi Sumberdaya muncul sebagai antitesa dari pandangan yang 
mengatakan bahwa gerakan sosial muncul akibat tindakan-tindakan yang dianggap 
irasional.35 Dalam pandangan lama tentang teori mobilisasi sumberdaya Cohen 
mengatakan bahwa gerakan sosial muncul akibat adanya dukungan dari pihak-pihak 
yang mengalami penindasaan, teralienasi dan terisolasi dalam masyarakat dan 
menjelaskan kategori-kategori psikologisasi dalam menjelaskan gerakan sosial baru.  
Oberchall yang memiliki pemikiran yang mirip dengan Cohen 
mempertanyakan asumsi konvensional bahwa secara umum para aktor mobilisasi 
kolektif adalah orang-orang yang mengalami alienasi dan ketegangan sosial. Asumsi 
dasar paradigma mobilisasi sumberdaya adalah bahwa gerakan kontemporer 
mensyaratkan sebentuk komunikasi dan organisasi yang canggih, ketimbangan gaya 
konvensional gerakan lama. Selanjutnya dalam masyarakat dimana muncul 
ketidakpuasan maka cukup memungkinkan untuk memunculkan sebuah gerakan 
sosial. Gerakan sosial baru adalah sistem moblisasi yang terorganisir secara rasioal.36  
                                                          
35 Rajendra Singh, Gerakan Sosial Baru, (Yogjakarta: Resist Book, 2010) hlm, 46. 
36 Ibid, hlm. 135. 
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Dengan kata lain, teori ini menyatakan bahwa gerakan sosial muncul karena 
tersedianya faktor pendukungnya. Seperti adanya sumber-sumber tekanan dan upaya 
pengorganisasian yang efektif serta sumber daya yang penting berupa ideologi. Teori 
ini lebih menekankan pada permasalahan teknis, bukan pada sebab mengapa gerakan 
sosial muncul. Pada penganut teori mobilisasi sumberdaya ini memandang bahwa 
kepemimpinan, organisasi, dan teknik sebagai faktor  yang menentukan sukses 
tidaknya sebuah gerakan sosial. Lahirnya pandangan positif merupakan implikasi dari 
perkembangan gerakan sosial dewasa ini yang dinilai telah berhasil mendorong proses 
demokratisasi. Gerakan sosial yang dimaksud adalah gerakan perjuangan hak-hak sipil, 
gerakan anti kolonial, feminisme, gerakan hak asasi manusia dan gerakan anti-rasial.37 
Partisipasi dalam gerakan sosial dipandang bukan sebagai konsekwensi dari sifat-sifat 
predisposisi psikologis, tetapi sebagai hasil proses-proses keputusan rasional dimana 
orang melakukan pertimbangan untung dan rugi (reward and cost) atas keterlibatannya 
dalam suatu gerakan sosial.38 
Varian yang berbeda di dalam persepektif mobilisasi sumberdaya memiliki 
logika yang sama, para ahli berpendapat bahwa gerakan sosial menggunakan penalaran 
yang instrumental-strategis, kalkulasi biaya, manfaat dan menejar tujuan dan 
kepentingan secara rasional.39 Mereka juga berpendapat pada poin-poin penting 
lainnya, bahwa gerakan sosial bukan sebuah kejadian abnormal. Tetapi bagian dari 
                                                          
37 Ibid, hlm.135. 
38 Darmawan Triwibowo, Op. Cit. hlm. 43. 
39 Ibid, hlm 43.  
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kehidupan sosial yang normal, yang dianggap penuh dengan potensi konflik. Karena 
tekanan tersebut,  mereka menolak ide bahwa tekanan atau kekecewaan dapat 
menjelaskan kemunculan gerakan dari gerakan sosial, tetapi sebaliknya gerakan 
sosiallah yang memfokuskan ketengangan dan ketidakpuasan. 
Fuentes dan Gunder mendefinisikan kelompok aksi ataupun gerakan sosial 
tersebut sebagai akar rumput (bersifat lokal), transisional kearah sosialisme dalam arti 
berusaha untuk memutuskan mata rantai kolonialisme dan bersifat antipolitik, yang 
artinya tidak berusaha untuk memegang kekuasan di tingkat institusional, tetapi secara 
luas merupakan gerakan demokratis.40 Disisi lain, terdapat pandangan mengenai 
munculya kelompok aksi atau gerakan-gerakan sosial dunia ketiga, adalah sebagai 
unsur utama dalam munculnya masyarakat sipil dengan berusaha melindungi, 
memprotes, dan meningkatkan kepentingan para anggotanya, hal ini memberikan 
dukungan pada mundulnya proses demokrasi yang perlahan dengan memperkuat dan 
memperluas masyarakat sipil. 
Masyarakat sipil tercakup dalam konsepsi asosiasi individu yang bebas dan 
tidak tergantung pada negara, bahkan hanya mengatur dirinya sendiri dalam sederetan 
aktivitas otonom dan signifikan secara politik. Masyarakat sipil menjadi pelindung 
yang kuat terhadap dominasi negara, meliputi organisasi-organisasi yang membatasi 
dan mengesahkan kekuasan negara. Persepektif teori yang dikembangkan pada 
                                                          
40 Jefry Heynes, Demokrasi Dan Masyarakat Sipil Dunia Ketiga, Gerakan Politik Kaum Terpinggir, 
(Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2000), hlm. 27.  
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umumnya meletakan gejala gerakan sosial sebagai aktor penting yang berperan dalam 
proses perubahan dari otoritarianisme ke demokrasi. 
Aktor-aktor kolektif kontemporer dengan sadar berjuang melawan kekuasaan 
untuk secara sosial membangun identitas baru, untuk menciptakan ruang demokratis 
baru bagi aksi sosial otonom. Apa yang penting adalah : (1) menemukan serangkaian 
kondisi, faktor dan kekuatan pendorong yang digunakan para aktor-aktor kolektif untuk 
menciptakan identitas, solidaritas dan mempertahankanitu semua; (2) memeriksa 
hubungan antara musuh-musuh dengan isu-isu dalam konflik; (3) untuk mengenali 
latar sosial dan budaya aksi kolektif sebagaimana kondisi dan kekuatan pendorong ini 
membentuk dan mencetak perenungan dan kesadaran para aktor dalam situasi kongkrit 
aksi kolektif dan gerakan sosial.41  
1.5.3. Pendidikan Pedalaman  
Sebagai mahluk sosial, setiap individu tentnya perlu mengenal dan 
menyesuaikan diri dengan nilai dan norma yang berlaku di Masyarakat. Dalam 
penyesuaian diri tersebut tentunya butuh suatu kegiatan yang bernama Pendidikan. 
Dalam UU. No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem pendidikan Nasional sendiri 
menyebutkan bahwa  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.42 
                                                          
41 Rajendra Singh, Op.Cit. hlm. 47. 
42 UU.Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. 
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Tidak hanya itu, UU Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) juga mengatur 
ada 3 jenis penyelenggaraan pendidikan yaitu Pendidikan Formal, Pendidikan Non 
Formal, dan Pendidikan Informal yang tertuang dalam pasal 11, 12, dan 13. Yang 
berbunyi sebagai berikut: 43 
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
 
Secara Etimologi Pendidikan memiliki kata dasar “Didik” dan tambahan “Pe” 
dan “Kan”. Dengan memberi awalan “Pe” dan ahiran “Kan” maka akan mengandung 
arti “Pembuatan”.44 Serta kata “Didik” sendiri mengandung makna Pelihara dan latih.45 
Dengan demikian maka istilah Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pegajaran dan pelatihan.46  
Sejalan dengan hal tersebut Wanini Rasyidin dalam bukunya berpendapat 
Pendidikan adalah rangkaian Kegiatan-kegiatan manusia tertuju terhadap manusia 
muda sebagai sesama secara bertanggung jawab, dalam situasi pergaulan dan 
                                                          
43 Ibid, hlm, 3. 
44 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan, 2015, (Jakarta : Kalam Mulia), hlm. 15. 
45 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta, PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2008). hlm. 326. 
46 Ibid. 
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kebersamaan, tempat upaya pribadi.47 Namun Istilah Pendidikan kian hari makin 
didekatkan pada pendidikan formal di lingkungan sekolah dengan alasan bahwa 
kelembagaan sekolah tempatnya anak didik oleh para pakar yang khusus terlebih 
dahulu telah mengalami pendidikan persiapan dan pelatihan sebagai seorang 
pendidik.48 
Realitas masyarakat dalam konsep pedalaman atau Rural bisa disamakan 
dengan desa atau pedasaan. Berangkat dari hal tersebut Raharjo mengartikan konsep 
desa secara umum merupakan sebuah cerminan kehidupan bersahaja yang belum 
maju49. Hal ini secara singkat bisa juga dimaknai sebagai daerah pedalaman. Pasalnya 
dalam Kamus Besar bahasa Indonesia konsep pedalaman diartikan sebagai daerah 
terpencil yang terletak jauh dari kota dan kurang berhubungan dengan dunia luar.50 
Lebih lanjut lagi, ada 7 karakteristik desa secara umum untuk melihat konsep desa 
secara lebih komperhensif, yaitu : 
1. Besarnya peranan kelompok primer ;2. Faktor geografik yang menentukan sebagai dasar 
pembentukan kelopok/asosiasi ;3. Hubungan lebih bersifat intim dan awet ;4. Homogen ;5. 
Mobilitas sosial rendah ;6. Keluarga lebih ditekankan fungsinya sebagai unit ekonomi ;7. 
Populasi anak dalam proporsi yang lebih besar51. 
 
Konsep diatas kita bisa lebih memantapkan lagi bahwa daerah pedalaan mutlak 
memilii persaratan diatas. Jadi, bisa kita simpulkan bahwa daerah pedalaman juga bisa 
                                                          
47 Wanini Rasyidin, Pedagogig Teoritis dan Praktis, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 17. 
48 Ibid. hlm.17. 
49 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan, (Yogjakarta ; Gadjah Mada Universty Press, 2010) 
50 Pusat Bahasa, Op.cit. hlm. 289. 
51 Ibid, hlm. 40. 
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dikatakan desa. Jika dilihat dari struktur pemerintahannya sendiri, Pemerintah desa 
disusun berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 yang tercantum dalam 
pasal 1a dan 1b52. Dalam pasal ini dinyatakan bahwa pemerintah desa adalah 
penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan oleh organisasi pemerintah terendah 
dibawah kecamatan. Perbedaan utamanya adalah jika pemerintah desa memiliki hak 
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri (dalam batas ikatan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia), sedangkan kelurahan tidak memiliki hak semacam itu. 
Berdasarkan penjabaran tersebut maka kata Desa juga bisa disama artikan 
dengan kata pedalaman. Pedalaman yang berarti jauh kedalam merupakan suatu 
wilayah pedasaan juga. Hal ini dikarenakan Indonesia dalam membentuk struktur 
Pemerintahannya membagi dalam dua kategori pimpinan lokal. Yaitu ada yang 
berbentuk Kelurahan dan ada yang berbentuk Desa. 
Secara Internasional kita bisa memahami apa itu pedalaman yang disandingkan 
dengan konteks pendidikan melalui karya yang dirilis oleh Departemen Pendidikan 
Amerika pada tahun 2007 yang memberikan gambaran serta batasan  Rural Education 
dalam kutipan berikut : 
“The new urban-centric classification system has four major locale categories— city, 
suburban, town, and rural —each of which is subdivided into three subcategories. Cities and 
suburbs are subdivided into the categories small, midsize, or large; towns and rural areas are 
subdivided by their proximity to an urbanized area into the categories fringe, distant, or remote. 
These twelve categories are based on several key concepts that Census uses to define an area’s 
urbanicity:  principal city, urbanized area, and urban cluster. A principal city is a city that 
contains the primary population and economic center of a metropolitan statistical area, which, 
in turn, is defined as one or more contiguous counties that have a “core” area with a large 
                                                          
52 Ibid, hlm, 169. 
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population nucleus and adjacent communities that are highly integrated economically or 
socially with the core.  Urbanized areas and urban clusters are densely settled “cores” of 
Census-defined blocks with adjacent densely settled surrounding areas. Core areas with 
populations of 50,000 or more are designated as urbanized areas; those with populations 
between 25,000 and 50,000 are designated as urban clusters. NCES (National Center for 
Education Statistics) has classified all schools into one of these twelve categories based on 
schools’ actual addresses and their corresponding coordinates of latitude and longitude. Not 
only does this mean that the location of any school can be identified precisely, but also that 
distance measures can be used to identify town and rural subtypes. Unlike the previous 
classification system that differentiated towns on the basis of population size, the new system 
differentiates towns and rural areas on the basis of their proximity to larger urban centers.”53 
 
Kutipan tersebut kita dapat melihat bahwa di America terdapat 4 klasifikasi 
wilayah yaitu : kota besar, pinggiran kota besar, kota kecil, dan desa. Selain itu keempat 
kategori tadi dibagi lagi kedalam 3 sub kategori pada masing-masing wlayah. Pada kota 
besar dan pinggiran kota besar terbagi dalam tiga kategori, yaitu : kecil, sedang dan 
besar. Sedangkan pada sub pembagian kota kecil dan pedasaan tiga kategorinya adalah 
: pinggir, jauh, dan terpencil. Dengan demikian dua belas kategori ini didasarkan pada 
alamat sebenarnya sekolah 'dan koordinat yang berhubungan lintang dan bujur. Hal ini 
tidak hanya berarti bahwa lokasi sekolah apapun dapat diidentifikasi secara tepat, tetapi 
juga bahwa langkah-langkah jarak dapat digunakan untuk mengidentifikasi kota dan 
subtipe pedesaan. hal tersebut juga terlihat pada kutipan berikut. 
“NCES has classified all schools into one of these twelve categories based on schools’ actual 
addresses and their corresponding coordinates of latitude and longitude. Not only does this 
mean that the location of any school can be identified precisely, but also that distance measures 
can be used to identify town and rural subtypes.”54 
 
                                                          
53 Angelina KewalRamani, Mary McLaughlin Coleman, and Lauren Gilbertson, Status of Education in 
Rural America,  (Washington: United State Departement of Education,(2007), hlm. 2. 
54 Ibid, hlm, 5. 
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Pengertian yang dijabarkan dalam buku Status of Education in Rural America 
tentunya perlu kita konfersikan dengan wilayah yang ada di Indonesia. Tabel 1.3 
merupakan penjabaran yang dilakukan oleh peneliti apabila konsep yang diambil 
disesuaikan pada wilayah Indonesia. 
Tabel 1.3 
Kategorisasi Wilayah Pedalaman 
 
No. Kategori Sub Kategori Contoh 
1. Kota Besar Besar Jakarta, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, Manado 
  Menengah Palembang, Palangkaraya, Gorontalo, pontianak. 
  Kecil 
Maluku, Serang, Lombok, Kupang, Manokwari, 
Jayapura. 
2. Pingiran Kota 
Besar 
Besar Depok (Jakarta) 
 
 Mengah Cibubur (Jakarta) 
 
 Kecil Jonggol (Jakarta) 
3. 
Kota Kecil 
Pinggiran Kota 
Kecil 
 
 
 Jauh dari Kota kecil Anyer (Serang) 
 
 Pedesaan Wilayah Baduy (Serang) 
4. 
Daerah Pedesaan Pusat Desa  
 
 Pinggiran Desa  
 
 Pedalaman  
Sumber : Diolah dari berbagai sumber (2017) 
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1.6. Metodologi Penelitian 
 
1.6.1. Pendekatan dan jenis penelitian 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni 
menekankan pada pencarian data secara detail dari suatu permasalahan di dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.55 
Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah Studi kasus, yakni jenis pendekatan 
kualitatif yang menelaah sebuah “kasus” tertentu dalam konteks atau setting kehidupan 
nyata kontemporer.56 Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana didalamnya 
peneliti menyelidiki secara cermat sesuatu program, peristiwa, aktifitas, proses, atau 
sekelompok individu57. Pendekatan yang dimaksud  mengacu kepada prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data deksriptif. Peneliti menggunakan tipe studi 
kasus intrinsik (yang fokusnya adalah pada kasus itu sendiri, karena dianggap unik atau 
tidak biasa).58  
Metode deskriptif ini dilakukan peneliti dengan mempelajari masalah-masalah 
yang muncul dalam masyarakat, situasi tertentu termasuk hubungan, kegiatan-
kegiatan, serta proses-proses yang sedang berlangsung. Dilihat dari tujuan penelitian 
fokus penelitian ini adalah mengamati dan memperoleh gambaran tentang proses 
                                                          
55 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,2013) hlm.1. 
56 Ibid, hlm. 135. 
57 Ibid, hlm 20. 
58. Ibid. hlm. 139. 
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gerakan yang dilakukan Gerakan 1000 Guru dalam melakukan motivasi pendidikan 
anak-anak di pedalaman. Selain itu, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetaui 
signifikansi gerakan 1000 Guru untuk memberikan dampak pada pendidikan 
pedalaman di Indonesia. Penelitian kualitatif bertolak dari asumsi tentang fenomena 
media sosial yang unik dan kompleks. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 
memperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna, kenyataan, 
dan fakta yang relevan. Dengan demikian analisis yang dilakukan peneliti adalah 
penafsiran langsung. Yakni peneliti melihat satu contoh tunggal dan menarik makna 
darinya tanpa mencari beragam contoh. 59 
1.6.2. Subjek Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini 
dilaksanakan guna mendapatkan pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai 
makna, kenyataan, dan fakta yang relevan. Subjek dalam penelitian ini merupakan 
orang-orang yang terlibat secara langsung dan rutin dalam aktivitas kegiatan di 
komunitas 1000 Guru. Informan utama antara lain, Pendiri 1000 Guru, Pengurus 1000 
Guru, para volunteer kegiatan 1000 Guru. Masyarakat dan peserta didik yang pernah 
dkunjungi oleh tim Gerakan 1000 Guru. Informan dalam penelitian ini berjumlah 11 
orang terdiri dari 1 orang pendiri 1000 Guru, 6 pengurus (mewakili pulau Sumatra, 
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusatenggara, dan Papua), 1 orang volunteer, 2 Orang 
                                                          
59 Ibid. hlm. 278. 
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Donatur (masing-masing berasa dari individu dan Perusahaan), dan 1 orang Guru dari 
sekolah yang didatangi oleh tim 1000 Guru. 
1.6.3. Peran Peneliti 
Peneliti memiliki peran untuk mencari informasi secara keseluruhan terkait 
dengan topik permasalahan yang akan diteliti, dan dapat membatasi dengan subjek 
penelitian. Peneliti dalam hal ini diharapkan untuk mampu mengusai dan menggunakan 
berbagai alat bantu penelitian guna untuk memudahkan dalam proses pengumpulan 
data. Salah satu kunci utama dalam proses pengumpulan data, peneliti harus dapat 
menyesuaikan diri dengan realitas sosial yang ada, serta membangun hubungan yang 
baik saat proses penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
interpretatif, yang didalamnya peneliti terlibat dalam pengalaman berkelanjutan dan 
terus menerus. Dengan penelitian kualitatif yang peneliti lakukan tentunya peneliti 
tidak melupakan empat asumsi folosofis yang menjadi dasar penelitian. Keempat 
asumsi tersebut adalah ontologis, epistemologi, aksiologi, dan metodologi.60 Dalam 
penelitian ini, peran peneliti yakni sebagai salah satu volunteer di salah satu regional 
gerakan 1000 Guru yang lebih khususnya berperan sebagai salah satu pengajar kelas 
4,5,6 SD pada kegiatan Traveling and Teaching. Secara tidak langsung peneliti 
memiliki peran untuk dapat menyesuaikan diri, responsive, mengutamakan keutuhan 
                                                          
60 Ibid. hlm. 25. 
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komunikasi, serta merangkum berbagai data-data dengan teori yang relevan dengan 
penelitian terkait. 
Peneliti dalam penelitian ini juga ikut berpartisipasi mejadi pengikut gerakan 
1000 Guru. Keikutertaan peneliti menjadi bagian dari gerakan 1000 Guru dimaksudkan 
untuk mendapat informasi yang mendalam dan akurat. Namun, kekurangan jika 
penelitian dilakukan dengan menjadi bagian dari subjek penelitian maka bisa menjadi 
bias. Untuk mengantisipasinya peneliti menerapkan emik dan etik dalampenelitian agar 
bisa menjaga jarak dengan subjek penelitian agar bias informasi bisa diminimalisir.   
1.6.4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif dan mentode studi kasus. Pada penelitian ini, metode pengumpulan data 
dilakukan secara langsung dari subjek penelitian yaitu anggota Gerakan 1000 Guru, 
volunteer Gerakan 1000 Guru dan Guru dari sekolah yang didatangi tim 1000 Guru. 
Data yang didapat oleh peneliti menggunakan strategi sampel bola salju/ rantai. Yaitu 
dengan mengidentifikasi kasus-kasus yang menarik dari masyarakat yang mengetahui 
siapa masyarakat dan kasus-kasus apa yang kaya informasi.61 Selain itu penelitian ini 
juga mencari data sekunder melalui internet berupa kumpulan wawancara di berbagai 
stasiun televisi yang menayangkan Gerakan 1000 Guru sebagai narasumber format 
umum dalam pengumpulan data online untuk penelitian data kualitatif mencakup data 
                                                          
61 Ibid. hlm. 220. 
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virtual dan wawancara berbasis web via e-mail atau chat rooms berbasis teks, weblog, 
life-journals (misalnya, catatan harian online), dan internet massage board.62 
1.6.4.1. Pengamatan/Observasi 
Pengamatan adalah salah satu alat penting untuk pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif. Mengamati berarti memperhatikan fenomena di lapangan melalui 
kelima indra peneliti, sering kali dengan instrumen atau perangkat, dan merekamnya 
demi tujuan ilmiah.63  Peneliti melakukan pengamatan didalam lingkungan gerakan 
dengan mencari informasi berupa ruang(tempat), kegiatan, kejadian atau peristiwa, dan 
waktu. Observasi dilakukan untukmemaparkan kejadian yang terdapat di lapangan. 
Dalam melakukan oservasi, peneliti mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
tim gerakan 1000 guru. Selain itu, peneliti juga mengamati program, kegiatan, 
komunitas tersebut serta aktivitas voulunteer dan pengurus. Pelaksanaan observasi 
dilakukan mulai dari bulan Februari 2016. Observasi dilakukan terhadap Gerakan 1000 
guru dengan bergabung menjadi volunteer Gerakan serta mengikutin seluruh akun 
media sosial Instagram seluruh regional 1000 Guru di Indonesia. Selain itu, obervasi 
juga dilakukan dengan mengikuti berbagai Talkshow yang dihadiri oleh Pendiri 1000 
Guru.  
 
                                                          
62 Ibid. hlm. 221. 
63 Ibid. hlm. 231. 
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1.6.4.2. Wawancara  
Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data yang akurat tentang 
Gerakan 1000 Guru. Wawancara merupakan salah satu mendia pembuktian atas 
informasi atau keterangan yang didapatkan melalui kegiatan pengamatan. Teknik 
wawancara yang dipilih peneliti dalam penelitian ini meliputi empat bentuk, yaitu 
wawancara terstruktur ; wawancara semi terstruktur ; wawancara tak-terstruktur ; dan 
wawancara kelompok fokus. Wawancara sendiri dilakukan dengan beberapa jenis 
mulai dari e-mail, tatap-muka, kelompok fokus, telepon.64  
1.6.4.3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Peneliti mengambil segala macam bentuk data 
pendukung penelitian berupa gambar, artikel, hasil rekaman, memo, dan Filednote. Hal 
ini dilakukan untuk dijadikan data pendukung laporan penelitian selain hasil hasil 
wawancara dengan Gerakan 1000 Guru.  Dokumentasi yang dianalsis dalam penelitian 
ini yang berhubungan dengan penelitian seperti struktur organisasi, gambaran umum, 
letak geografis, sejarah berdirinya, program kegiatan, jaringan yang terjalin, serta 
berbagai aktifitas kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 
 
                                                          
64 Ibid. hlm. 222. 
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1.7. Trianguasi Data 
Peneliti dalam penelitiannya menggunakan teknik triangulasi data untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan sumber dan data-data yang diperoleh agar 
dalam penelitian ini menjadi penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. Salah satu 
bentuk triangulasi data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan memanfaatkan 
sumber sekunder seperti Video yang berdar di Internet, video Talkshow di beberapa 
stasiun Televisi, majalah dan surat kabar yang menuliskan tentang 1000 Guru. Selain 
itu dari triangulasi data yang berasal dari data Primer adalah dengan melakukan kros 
cek kepada salah satu pengikut gerakan tandingan yaitu Gerakan Indonesia Mengajar. 
Pertanyaan yang penulis ajukan kepada pengamat pendidikan adalah seputar realitas 
pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan di daerah pedalaman.  
1.8. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, peneliti membuat mekanisme penulisan yang dibuat 
secara sistematis dan dipaparkan kedalambeberapa bagian, yaitu sebagai berikut : 
BAB I :  Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, permasalahan 
penelitian, manfaat penelitian, tijauan pustaka, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka konseptual, metodologi penelitian, serta sistematika 
penulisan penelitian. Bab ini merupakan gambaran mengenai topik penelitian yang 
akan dilakukan. 
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BAB II : Bab ini berisi konteks sosial penelitian yang terkait dengan topik 
penelitian. Gambaran umum Organisasi 1000 guru ; Profil Organisasi 1000 guru ; 1000 
Guru sebagai Organisasi gerakan Sosial ; Partisipasi Pendiri dalam Gerakan ; serta 
Jaringan yang dibentuk oleh Gerakan 1000 Guru. 
BAB III : Bab ini memberikan paparan mengenai temuan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, yakni 1000 Guru Sebagai Gerakan Pendidikan untuk Daerah 
Pedalaman Indoesia yang terdiri dari : Aksi Kolektif 1000 Guru sebagai identitas 
Gerakan Kependidikan di Daerah Pedalaman; Bentuk Pengajaran Gerakan 1000 guru 
; serta Signifikansi Gerakan 1000 Guru. 
BAB IV : Bab ini menyajikan analisis data yang berkaitan dengan temuan 
lapangan dari Gerakan 1000 Guru sebagai Gerakan Sosial Baru. Yakni ; Kombinasi 
Gerakan Sosial Dunia Maya dan Dunia Nyata ; Mobilisasi Sumberdaya dalam Gerakan 
1000 Guru ; Volunteer 1000 Guru : Potret Pemuda yang Mencntai Negerinya. 
BAB V : Bab ini berissikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta 
berbagai masukan dan rekomendasi. 
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BAB II 
1000 GURU : GERAKAN PEMUDA BERFOKUS PADA 
PENDIDIKAN PEDALAMAN 
 
2.1. Pengantar 
Bab ini akan memberikan penggambaran mengenai organisasi 1000 Guru yang 
menjadi objek kajian peneliti. Penjabaran yang peneliti berikan pada bagian ini terdiri 
dari : gambaran umum organisasi; profil organisasi; 1000 Guru sebagai organisasi 
gerakan sosial; partisipasi pendiri dalam gerakan; dan jaringan yang dibentuk oleh 
gerakan. Dari sub bagian berikut peneliti mengharapkan dapat memberikan 
penggambaran secara utuh dan menyeluruh tentang organisasi 1000 Guru yang 
menjadi organisasi gerakan sosial dengan didasari oleh kekecewaan atas realitas 
pendidikan pedalaman yang ada di Indonesia. Bab ini juga mencoba menjeaskan 
pertanyaan penelitian pertama yaitu “bagaimana gerakan 1000 Guru bisa menjadi 
gerakan sosial kependidikan di daerah pedalaman”.  Penjabaran dari jawaban atas 
pertanyaan peelitian pertama tersebut terbagi dalam sub bab 2.2 dan 2.4.  
2.2. Gambaran Umum Organisasi 1000 Guru 
Kesamaan perasaan atas keprihatinan dengan apa yang terjadi pada pendidikan 
di pedalaman Indonesia merupakan dasar terbentuknya Gerakan 1000 Guru.  Latar 
belakang sosial yang heterogen tidak menjadikan gerakan 1000 Guru sebagai halangan   
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atau hambatan. Justru heterogenitas yang ada bisa disinergikan untuk menjadikan 
sebuah gerakan yang kuat dan mengakar dalam masyarakat.  
“Visi misinya adalah pengin anak-anak muda itu lebih peduli sama anak-anak di pedalaman 
lewat traveling and teaching. Misinya mengajak seluruh anak muda indonesia , mereka bisa 
peduli dan bisa membantu memotivasi anak-anak di pedalaman Indonesia.”65 
 
Menginspirasi Anak-anak di Pedalaman Negeri merupakan tujuan dari 
komunitas 1000 Guru ini.  mengajar, berbagi, menginspirasi, dan menjadi jembatan 
untuk kebaikan selama sehari.66 merupakan aksi nyata yang dilakukan komunitas ini 
dalam melakukan kunjungannya di pedalaman. Aksi yang dilakukan tersebut 
dibungkus dalam sebuat konsep kegiatan belajar mengajar serta memberi motivasi  
yang mereka sebut dengan “Traveling and teaching”.  
Kegiatan yang dilakukan tidak hanya sampai di “Traveling and teaching” 
(TnT)  saja komunitas 1000 guru ini melakukan kontribusinya untuk pendidikan di 
pedalaman. Melalui kutipan berikut kita bisa melihat program lanjutan dari Traveing 
and Teaching. 
“Smart Center adalah program lanjutan TnT dari 1000 guru dengan prinsip 'butterfly effect' 
1000 guru yang melakukan hal kecil tapi kemudian dapat berpengaruh pada hal besar, dalam 
program ini kita menekankan 'donasi patungan'. Banyak orang yang berfikir untuk melakukan 
hal besar kita harus menjadi besar juga terlebih dahulu, di donasi patungan ini kita belajar 
jika hal-hal besar dapat tercapai jika kita bergandengan tangan. Ngga perlu kepedalaman, 
menghabiskan modal besar dan menetap disana. Cuma dengan sekali skip ngopi di kedai kopi 
besar, kita sudah bantu ratusan anak di pedalaman sana.”67 
 
                                                          
65  Wawancara dengan Jemi Ngadiono, Pendiri Gerakan 1000 Guru, 27 Februari 2016. 
66  Wawancara dengan Jihan, Kordinator Smart Center 1000 guru, 17 Maret 2017. 
67 Ibid, wawancara Jihan. 17 Maret 2017. 
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Setelah komunitas ini melakukan kegiatan TnT, mereka juga memiliki program 
lanjutan yang bernama Smart Center. Bila kegiatan TnT hanya berlangsung sehari saja, 
berbeda dengan program ini yang dilakukan selama setahun penuh. Melalui bantuan 
masyarakat di sekitar sekolah komunitas ini mencoba untuk membantu perbaikan gizi 
dari siswa-siswa di pedalaman. Perumpamaan yang diberikan narasumber adalah 
dengan jumlah uang yang sama dengan harga satu cangkir kopi di mall. Para 
Voluenteer sudah bisa membantu perbaikan ratusan siswa di pedalaman. 
2.3. Profil Organisasi 1000 Guru 
Profil organisasimerupakan gambaran umum mengenai suatu organisasi. Dari 
profilinilah biasanya kita bisa mengenal suatu organisasi. Profil organisasi 1000 Guru 
peneliti coba gambarkan dalam kutipan pernyataan yang diberikan pendiri dalam suat 
seminar yang didatanginya berikut. 
“kalo 1000 angkanya gak terlalu banyak, kalo 1 juta kan terlalu muluk-muluk banget. kalo 100 
juga kan kedikitan. juga 1000 Guru didalamnya ada pengulangan kata yang bisa menjadi 
pengingat. Di dalam kata 1000 juga memiliki harapan untuk mendapatkan 1000 anak muda 
untuk Guru anak-anak di pedalaman”68 
 
Penggalan dari kutipan perkataan Jemi Ngadiono saat diundang dalam acara 
Indonesia Morning Show tersebut bisa menggambarkan bagaimana istilah 1000 Guru 
didapat. Bukan berasal dari 1000 Guru yang disatukan dalam sebuah komuitas namun 
                                                          
68 Talk Show Jemi Ngadiono, Indonesia Morning Show, Gerakan 1000 Guru,  9 Februari 2014. 
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pendiri bermimpi ada 1000 anak muda yang bisa menjadi guru dalam sehari untuk 
berbagi dan memotivasi mereka yang ada di pedalaman. 
Gerakan ini awalnya merupakan sebuah akun sosial media Twitter yang 
digagas oleh Jemi Ngadiono. Dengan latar belakang pekerjaannya sebagai Kameramen 
di sebuah yayasan yang fokus dalam mengurusi anak-anak. Mas Jemi dengan mudah 
mendapatkan bahan berupa foto dari hasil kegiatannya di pedalaman bersama yayasan 
di tempat beliau bekerja. Alhasil, postingan yang beliau upload di Twitter cukup 
menarik perhatian para pengguna sosial media. 
“1000 guru pertama yang ikut 9 orang TNT awal mula itu tahun 2013 akhir pada bulan 
september ke giri jaga baya rangkas bitung. Kenapa saya bikin 1000 guru karena saya 
kepengen anak-anak muda itu lebih perduli kepada pendidikan, mereka jadi anak muda yang 
gak Cuma seneng foto, pamer tapi kepengen juga ketika mereka traveling , mereka juga bisa 
peduli sama orang di sekitar”69 
 
Seperti yang ada dalam kutipan, aksi yang dilakukan oleh Mas Jemi yang 
awalnya pada tahun 2012 hanya melakukan posting dan mengkritisi pemerintah dari 
realitas pendidikan di Pedalaman Indonesia yang memprihatinkan. Selain mengkritisi, 
mas Jemi juga melakukan aksi nyata berkunjung ke sekolah di pedalaman melalui 
kegiatan Traveling and Teaching. Setelah kegiatan ini dilangsungkan ternyata 
antusiasme pengguna sosial media cukup baik sehingga banyak pemuda dari berbagai 
kota di Indonesia tertarik pada kegiatan Traveling and Teaching. Pada ahirnya, pada 
tahun 2015 organisasi 1000 Guru resmi melakukan musyawarah Nasional yang diikuti 
                                                          
69 Wawancara dengan Jemi Ngadiono, Pendiri Gerakan 1000 Guru, 27 Februari 2016. 
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oleh pemuda dari berbagai daerah di Indonesia. Hingga tahun 2017 cercatat sudah 
melakukan 3 kali Musyawarah Nasional. Yaitu tahun 2015 di Bogor, tahun 2016 di 
Malang dan tahun 2017 di Makassar. Pada tahun 2017 tercatat pula ada sebanyak 37 
Regional 1000 Guru yang tersebar dari Aceh hingga Papua. Perlu dicatat bahwa 
persebaran regional 1000 Guru tidak secara formal mengikuti jumlah provinsi yang ada 
di Indonesia. Namun, berdasarkan pengamatan peneliti hal ini didasarkan pada 
pertimbangan antusiasme masyarakat untuk mengikuti gerakan di setiap kota di 
Indonesia. Misalnya, wilayah Jakarta, Bogor, Tanggerang, Bekasi (JaBoDeTaBek) 
yang secara formal bisa dimasukkan dalam satu wilayah. Akan tetapi pada gerakan 
1000 Guru terbagi dalam 3 regional yaitu : 1000 Guru Pusat (Jakarta), 1000 Guru 
Bogor, dan 1000 Guru Tangerang Selatan70. 
2.4. 1000 Guru Sebagai Organisasi Gerakan Sosial 
“Social Movement have traditionally been defined as organizad effort to bring 
about social change”.71 Dari kutipan tersebut kita dapat melihat gerakan sosial 
merupakan sebuah bentuk upaya terorganisir untuk mewujudkan sebuah perubahan 
sosial. 1000 Guru sebagai gerakan sosial juga memiliki upaya yang terorganisir untuk 
mencapai perubahan sosial. Yaitu pendidikan pedalaman yang layak.  
                                                          
70 Sebelumnya 1000 Guru Tangerang, namun karena pola gerakannya melenceng (banyak berfokus 
pada anak jalanan) ahirnya oleh tim 1000 Guru pusat dibubarkan dan dipindahkan menjadi 1000 Guru 
Tangerang Selatan dengan pergantian Kepengurusan. 
71 Edgar F. Borgatta dan Marie L. Borgatta, Encyclopedia Of Sociology  Volume 4 (New York : Mac 
Milan Publishing Company, 1992), hlm. 1880. 
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Pembahasan pada sub bab ini peneliti akan mejabarkan beberapa poin. Hal itu 
meliputi upaya terorganisir yang dilakukan 1000 Guru dapat dilihat dalam sebuah 
struktur organisasi yang yang dibentuk dalam upaya efektifitas gerakan. Selain itu, 
pembentukan regional dan rekrutmen pengikut juga dilakukan demi pemperluas 
perjuangan dalamgerakan. Yang tidak kalah pentingya adalah penggiringan opini yang 
dilakukan merupakan upaya yang dijalankan untuk menyedot perhatian akan realitas 
pendidikan di pedalaman hingga sumber pendanaan dari gerakan itu sendiri. 
2.4.1. Dari Realitas Pendidikan Pedalaman menjadi Gerakan Sosial 
Banyak pembahasan bila kita melihat pendidikan di Indonesia. Dari mulai hal 
yang positif hingga yang berbau negatif dapat ditemukan pada pendidikan negeri ini. 
Namun, hal yang bisa kita jadikan acuan untuk melihat pendidikan Indonesia tentunya 
adalah undang-undang pendidikan itu sendiri. Indonesia sendiri memiliki Undang-
undang pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional.  
Secara esensial, dalam Undang-Undang (UU) Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) tersebut adalah kondisi yang sangat ideal dan baik tanpa adanya diskrimiasi 
pendidikan di Pusat, daerah, maupun pedalaman. Dari amanat UU Sisdiknas sangatlah 
terlihat bila pendidikan haruslah merata dan sama bermutunya antara pusat dan daerah. 
Namun yang terjadi di lapangan justru sebaliknya. Disaat kota-kota besar sudah 
berbicara mengenai pendidikan yang mendunia ada di bagian lain Indonesia yang 
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masih berbicara tentang sarana pendidikan yang layak. Banyak cerita dalam yang kita 
tahu mengenai pedalaman. Mulai dari Jembatan Indiana Jones di Banten sampai 
sekolah yang hanya satu ruang kelas seperti di cerita Laskar peangi. Realitas inilah 
yang menjadikan Jemi Ngadiono yang dulunya adalah salah satu dari mereka yang 
menjalani pendidikan di pedalaman tergugah untuk memperjuangkan kesetaraan mutu 
pendidikan antara daerah pedalaman dan kota. Selain akses pendidikan yang tidak baik 
faktor lainnya yang menjadikan pendidikan di pedalaman makin terdiskriminasi adalah 
kemiskinan.  
” Waktu keluarga saya di Lampung, kami tidak mendapatkan penghidupan yang baik. Orang 
tua saya udah miskin di Jawa Tengah, kemudian mereka transmigrasi. Kalian tau kan daerah 
transmigrasi itu sepi, pedaleman banget. Kok di Lampung kehidupannya tidak membaik? Kita 
jatuh miskin. Udah jatuh, miskin, ditambah jelek. Itu hidup enggan, mati tak mau.”72 
Berangkat dari realitas pendidikan pedalaman yang sangat terdiskriminasi 
inilah Jemi Ngadiono mencoba bergerak untuk membantu kondisi yang ada di 
pedalaman. Kita dapat melihat dalam kutipan yang peneliti ambil pada rekaman 
seminarnya. 
“awal gerakan 1000 guru adalah semua orang ingin jadi guru, saya langsung kepikiran apa 
yang dapat saya perbuat untuk indonesia, trus bikin akun twitter. Kenapa bikin Twitter ? karena 
saya Cuma punya ini. Saya gak punya uang dan saya ingin membantu mereka. Makanya saya 
buat twitter. Saya membagikan gambar-gambar anak di pedalaman. Ahirnya banyak yang 
tertarik dan jadi sampai seperti sekarang.”73 
Awalnya memang beliau berjuang sendiri dengan membagikan foto-foto yang 
beliau dapatkan saat bertugas mengunjungi pedalaman. Kita dapat melihat gambar 2.1 
                                                          
72 Wawancara dengan Jemi Ngadiono, Pendiri Gerakan 1000 Guru, 27 Februari 2016. 
73 Seminar The 3rd Connection, Social Movement throught Social Media, Bogor, 1 Oktober 2016. 
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sebagai contoh foto-foto yang beliau bagikan di media sosial. Dari sanalah banyak hati 
terpanggil untuk membantu dan bergerak bersama Jemi Ngadiono. 
Gambar. 2.1 
Foto Yang Dibagikan Jemi Ngadiono 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BSmnAVjAqan/, diakses pada 2 Februari 
2017 
  Mewujudkan pendidikan yang layak di pedalaman dan memotivasi murid 
disana agar berpendidikan tinggi merupakan mimpi yang dimiliki organisasi 1000 
Guru. Banyak hal yang telah dilakukan orgnisasi ini selama awal mula berdirinya 
hingga hari ini. Kegiatan Traveling and Teaching serta Smart Center merupakan aksi 
kolektif yang terus menerus mereka lakukan demi mencapai tujuannya. 36 cabang dan 
1 kordinator pusat merupakan sebuah bukti dari keseriusan komunitas ini untuk 
memantu pendidikan di pedalaman Indonesia. Kerjasama dengan berbagai pihakjuga 
dilakukan agar proses membantu pendidikan di pedalaman bisa terus dilakukan. 
2.4.2. Struktur Organisasi Gerakan 
Struktur Organisasi komunitas ini tak ubahnya seperti struktur dalam organisasi 
pada umumnya. Dimana pucuk hierarkis adalah ketua dan dibawahnya persis adalah 
sekertaris, bendahara, dan Humas. Namun bila dibandingkan dengan struktur Badan 
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Eksekutif  Mahasiswa pada struktur kepengurusan 1000 guru terlihat lebih sederhana.  
Pada hierarkis wewenang dan tanggug jawab terbagi menjadi dua. Yaitu : strutur pusat 
dan regional. Jadi, walaupun setiap regional memiliki ketuanya masing-masih akan 
tetapi wewenangnya masih lebih tinggi dari struktur 1000 Guru pusat. Sebagai 
pengatur utama dari gerakan yang dilakukan adalah 1000 guru Pusat (Jakarta) yang 
dipimpin langsung oleh pendiri Gerakan. Untuk lebih jelasnya peneliti akan 
menggambarkan struktur kepengurusan berdasarakan skema berikut : 
 
Skema 2.1 
Struktur Organisasi 
Sumber : Diolah dari berbagai sumber (2017) 
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Struktur organisasi tersebut juga menggambarkan sisem komunikasi yang tidak 
terhierarkies seperti struktur. Maksudnya,  setiap regional pasi memiliki tim sesuai 
divisi yang tertera dalam bagan diatas. Dalam divisi tersebut biasanya diisi oleh 2 
sampai 3 anggota. Untuk mengkordinasikan antara regional dan pusat. Komunitas 1000 
guru tidak hanya berkomunikasi melalui ketua regional. Namun, setiap divisi yang ada 
di regional akan langsung terhubung dengan kordinator divisi yang sama dengan 1000 
Guru pusat melalui grup Chatting Whatsup. Misal contoh, pengurus divisi desain 1000 
Guru Bogor dengan pengurus desain 1000 Guru Aceh akan terhubung langsung dalam 
satu grup Chatting Whatsup yang juga terhubung dengan koordinator Desain dari 1000 
Guru Jakarta (Pusat). Jadi, arus komunikasi setiap regional dengan pusat akan berjalan 
lebih efektif karena tidak melalui ketua regioanl terlebih dahulu. Walau demikian, 
informasi terbaru dari setiap divisi akan dibagikan kedalam grup regional masing-
masing. Dimana dalam grup tersebut ada didalamnya ketua regional. 
2.4.3. Skema Pembentukan Cabang Gerakan 1000 Guru 
Antusiasme dalam setiap gerakan sosial di setiap masyarakat sangatlah 
diperlukan demi menjaga eksistensinya di masyarakat itu sendiri. Selain itu, 
antusiasme yang terbentuk juga dapat dimanfaatkan untuk memperluas jaringan 
gerakan dalam masyarakat. Hal inilah yang juga dilakukan oleh gerakan 1000 guru. 
Berawal dari Jakarta di tahun September 2013, kini pada tahun 2017 gerakan ini sudah 
memiliki 35 cabang di seluruh wilayah Indonesia. Gambar 2.2 berikut merpakan 
persebaran Regional 1000 Guru. 
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Gambar 2.2 
Regional/Cabang 1000 Guru 
Sumber : http://seribuguru.org/read/7/regional, diakses 13 April 2016 
Gambar 2.2 memperlihatkan bahwa data yang ada merupakan arsip pada 
Februari 2016. Perkembangan yang peneliti amati pada ahir 2016 gerakan ini membuka 
cabang baru. Yaitu, 1000 Guru Kalimantan Utara. Dari pembentukan regional baru 
yang notabennya dalam waktu peneliti melakukan penelitian menjadikan peneliti 
memiliki kesempatan untuk mengamati secara langsung bagaimana skema yang 
dilakukan gerakan ini untuk membentuk regional baru. Secara esensial pembentukan 
regional baru bukanlah sesuatu yang direncanakan dalam target komunitas. Namun, 
pada dasarnya semua perkembangan akan dipengaruhioleh permintaan dari masyarakat 
iu sendiri. Karena jika pembenukan regional baru tidak disertai oleh permintaan 
masyarakat sudah barang tentu regional baru tersebut tidak dapat berkembang dengan 
baik. 
Selain dijadikan sebagai publikasi kegiatan. Media sosial yang dimiliki 1000 
Guru juga sangat kental dengan aroma kritik dan penggiringan opini. Hal tersebut juga 
dilakkukan saat 1000 Guru ingin membentuk regional baru. Walau pembentukan 
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regional dimuali dari permintaan masyarakat namun, penggiringan opini tersebut juga 
dilakukan demi menambah antusiasme dari masyarakat khususnya pengguna sosial 
media. Gambar 2.3 bisa dilihat sebagai penggiringan opini saat pembentukan regional 
baru di Kalimantan Utara yang memang secara Geografis berbatasan langsung dengan 
wilayah negara Malaysia. 
Gambar 2.3 
Pembentukan Opini Dalam Pembuatan Regional Baru 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BEDNkjWxoUv/, diakses 20 April 2016 
 
Gambar 2.3 bisa dilihat kalimat “Kata Pak Guru, kampung sebelah kenapa 
lebih terang dari pada kita disini, karena sebelah adalah negara Malaysia”. Nuansa 
kritik yang sangat kental dalam sebuah kalimat yang sederhana dan dibalut oleh gambar 
anak yang sendang di depan kelasnya.  Kelas tersebut juga tidak kalah sederhana yang 
sangat khas pedalaman yaitu ruang kelas yang hanya terbuat dari kayu. Secara rinci, 
peneliti dapat menggambarkan bagaimana tahapan yang dilakukan oleh gerakan ini 
saat ingin membentuk regional baru dalam skema 2.2 berikut. 
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Skema 2.2 
Tahapan Pembentukan Regional Baru 
Sumber : Hasil temuan penelitian (2017) 
 
Tahapan yang dapat dilihat pada skema 2.2 merupakan proses yang peneliti 
amati mulai dari permintaan masyarakat hingga sebuah regional dapat berjalan secara 
mandiri. Namun, mandiri yang dimaksud peneliti adalah dalam hal melakukan kegiatan 
seperti kerjasama dengan pihak-pihak lain dalam melakukan kegiatan Traveling and 
Teaching, Rekrutmen Volunteer, pencarian sokalh yang bisa dikunjungi untuk 
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kegiatan, penjualan merchendise, dan kegiatan untuk mempererat relasi pengurs dengan 
Volunteer. Dalam kaitannya dengan pemantauan tidak langsung dari pendiri. Hal 
tersebut merupakan bentuk kordinasi gerakan yang dilakukan. Karena dari data yang 
peneliti peroleh pendiri pernah membubarkan salah satu regional 1000 Guru yang 
disebabkan regional tersebut tidak fokus pada pendidikan pedalaman saja.  
Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah regulasi pergantian pengurus. 
Karena dalam pembentukan kerja dalam organisasi 1000 Guru tidakmnegenal masa 
bakti maka secara otomatis seorang pengurus akan selalu menjadi pengurus sampai 
individu tersebut mengundurkan diri. Dengan demikian nuansa politik lokal dalam 
tubuh 1000 Guru dapat diminimalisir. Seperti dua sisi mata uang hal tersebut juga 
diartikan bila menjadi pengurus maka secara otomatis berkomitmen penuh dengan 
komunitas sampai masa waktu yang tidak ditentukan. Namun, ada kalanya karena 
kesibukan atupun perpindahan domisili biasanya beberapa pengurusakan 
mengundurkan diri agar tidak menggangu ritme yang berjalan di tubuh komunitas.  Bila 
sudah terjadi kasus seperti ini. Komunitas yang biasanya dalam cakupan regional 
(peneliti belum menemukan pergantian perngurus 1000 Guru pusat) akan melakukan 
pembukaan pendaftaran untuk pengantian pengurus yang mengundurkan diri. Sama 
seperti lainnya, publikasi yang dilakukan selalu diawali dengan penyebaran pamflet 
dalam media sosial yang dimliki regional tersebut. Seperti yang peneliti temui dalam 
gambar 2.4 berikut. 
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Gambar 2.4 
Pembukaan Pengurus 1000 Guru 
 Sumber : https://www.instagram.com/p/BG6dWQXqYX3/, diakses 22 Juni 2016 
Setelah dilakukannya pengumuman secara terbuka untuk tim inti dari 1000 
Guru. Tahapan yang pertama adalah seleksi secara Online yang dilakukan oleh tim 
1000 Guru yang masih aktif dalam regional tersebut. Seleksi Online berupa 
pemeriksaan berkas dari peserta dan wawancara melalui WhatsApp. Namun, dalam 
melakukan seleksi tim selalu lebih mengutamakan mereka yang pernah mengikuti 
kegiatan Traveling and Teaching 1000 Guru di regional manapun yang dimiliki 1000 
guru. Skema dalam seleksi pengurus dapat peneliti gambarkan dalam skema 2.3 
berikut. Seletah melalui tahapan yang tertera dalam skema 2.3 maka seorang pendaftar 
yang lolos akan secara resmi menjadi pengurus 1000 Guru dalam berbagai kegiatan 
yang dilakukan oleh regional maupun nasional. 
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Skema 2.3 
Proses Seleksi Pengurus 1000 Guru 
 Sumber : Hasil temuan penelitian (2017) 
 
2.4.4. Pengikut Gerakan 1000 Guru 
Organissi 1000 Guru terdapat pembagian menjadi dua kategori pengikut 
gerakan. Seluruh pengikut gerakan mendasarkan dirinya untuk mengikuti gerakan 
karena prihatin dengan kondisi pendidikan di pedalaman. Memang ada sebagian 
pengikut menjadi populer di masyarakat karena kegiatan 1000 Guru yang dijalani 
seperti ikut diwawancara dalam Tv ataupun radio lokal. Namun, bukan itu tujuan 
mereka untuk mengikuti gerakan. Melihat senyum anak pedalaman saat mereka 
berikan motivasi dan peralatan sekolah menjadi kepuasan tersebdiri bagi mereka. 
“Selalu ada cerita disetiap TnT” menjadikan motivasi dan keyakinan untuk mereka 
tetap bertahan di gerakan 1000 guru.74 
                                                          
74 Wawancara dengan Khoirul, pengurus senior 1000 Guru. 16 Maret 2017. 
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  Pertama, adalah pengikut tetap yang tergabung dalam struktur organisasi 1000 
Guru. Pada kategori ini pengikut terlibat secara aktif dalam seluruh kegiatan yang 
dilakukan oleh 1000 Guru. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab langsung pada 
pendiri gerakan atas cabang yang menaungi mereka. Kedua, adalah pengikut tidak tetap 
atau yang mereka sebut Volunteer. Pengikut dalam kategori ini memang terlibat juga 
dalam banyak kegiatan yang dilakukan oleh 1000 Guru. Namun, keterlibatannya tidak 
seperti pengikut tetap yang aktif. Pada kategori ini pengikut lebih cenderung pastif 
dalam keterlibatannya pada gerakan. Hal yang mencolok adalah pengikut tidak tetap 
hanyalah sebagi eksekutor program dan tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan 
dalam gerakan. 
2.4.4.1. Pengikut Tetap 
Seperti yang peneliti telah jabarkan dalam sub bab sebelumnya. Terdapat 35 
Regional plus satu regional tambahan di Kalimantan Utara. Maka total keseluruhan 
adalah 37 Cabang 1000 Guru yang ada di Indonesia. Mereka yang tergabung dalam 
struktur organisasi merupakan pengikut tetap yang menggawangi 1000 Guru  di pusat 
maupun regional. Secara keseluruhan pengikut tetap 1000 Guru berjumlah 900 orang 
yang tersebar dari Regional Aceh sampai Papua. Dalam setiap regionalnya jumlah 
pengikut tetap tidak dapat disama ratakan. Namun secara keseluruhan jumlah pengikut 
berkisar antara 20 sampai 30 orang. Sebelum menjadi pengikut tetap mulanya mereka 
diwajibkan menjadi Volunteer terlebih dahulu. Ini adalah persyaratan mutlak dalam 
struktur 1000 Guru baik dalam pembentukan cabang baru sekalipun. Hal ini ditujukan 
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agar saat tergabung dalam 1000 Guru para pengikut baru dapat dengan mudah 
beradaptasi dengan ritme yang ada dalam gerakan.  
2.4.4.2. Pengikut Tidak Tetap 
 Volunteer atau Relawan merupakan istilah yang digunakan oleh 
komunitas 1000 guru dalam mendapatkan tenaga bantu untuk kegiatan Traveling adn 
Teaching. Karena sifatnya tidak tetap maka sudah barang tentu relawan ini hanya 
bersifat temporer atau sementara. Yaitu hanya selama kegiatan Traveling and teaching 
berlangsung. Sebelum menjabarkan peran dari para Volunteer peneliti akan 
menjabarkan proses seorang individu bisa mejadi Volunteer dari komunitas 1000 Guru 
ini. Gambar 2.5 berikut akan mengawali penjabaran peneliti. 
Gambar 2.5 
Alur Penerimaan Volunteer 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BQwMiKogmol/, diakses 21 Juni 2016 
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Peserta Traveling and Teaching adalah Volunteer yang nantinya akan menjadi 
bagian penyokong dari komuitas. Volunteer memang tidak menjadi bagian strktur 
organisasi karenanya peneliti menyebut Volunteer sebagai penyokong. Namun peran 
yang dilakukan Volunteer tidak kalah strategis dalam gerakan yang dilakuan. Kembali 
pada proses rekrutmen. Peserta yang telah mengisi formulir pada google Dokumen 
yang tertera pada pamflet Open Recruitmen akan diumumkan juga pada halaman 
Instagram 1000 Guru. Contoh pengumuman dari  hasil tes seperti gambar berikut. 
Gambar 2.6 
Pengumuman Volunteer yang Lolos Seleksi 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BS8rr1igAfQ/, diakses 16 April 2017 
Biasanya mereka yang lolos dalam seleksi, selain namanya dimasukan dalam 
daftar juga akan di publikasikan akun media sosialnya dalam Caption yang disertakan 
saat menunggah gambar. Proses yang berlangsung merupakan prosedur yang harus 
dilalui oleh Volunteer Mahasiswa dan Volunteer Profesi. Jadi unuk Volunteer promosi 
namanya tidak akan  tertera dalam pengumuman hasil seleksi. Seperti yang dilakukan 
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oleh Peneliti yang menjadi Volunteer Promosi karena kedekatan saat wawancara 
dengan pendiri gerakan. Saat seleksi secara normal ternyata peneliti tidak lolos untuk 
menjadi volunteer. Namun, karena izin dari pendiri maka peneliti bisa megikuti 
kegiatan Traveling and Teaching sebagai Volunteer promosi. 
2.4.4.2.1. Volunteer Mahasiswa 
 Volunteer Mahasiswa adalah relawan yang bersal dari mahasiswa di berbagai 
perguruan tinggi di Indonesia. Mayoritas relawan mahasiswa ini merupakan mereka 
yang berasal dari perguruan tinggi keguruan. Ada pula sebagian lainnya bukan berasal 
dari perguruan tinggi keguruan. Namun, berasal dari kelompok yang suka Traveling. 
Saat peneliti bertanya dalam wawancara tidak terstruktur peneliti mendapatkan istilah 
“Weekend berkualitas” karena selain bisa mengilangkan penat dari kesibukan mereka 
sehari-hari. Dalam kegiatan yang ditawarkan oleh 1000 guru tidak hanya jalan-jalan 
saja namun juga beragi dengan anak-anak di pedalaman. Jumlah dari Volunteer 
mahasiswa sendiri sangat bervariatif dalam setiap kegiatan Traveling and Teaching. 
Biasanya jumlah sangat dipengaruhi dari seleksi yang diadakan oleh pengurus 1000 
guru. Karena setiap melakukan kegiatan TnT pengurus hanya membuka sebanyak 30 
slot Volunteer. Belum lagi akan dikurangi dari Volunteer promosi jika ada. Namun, 
dari pengalaman dan penelusuran peneliti setidaknya ada 5 sampai 10 Volunteer 
mahasiswa dalam setiap kegiatan Traveling and Teaching. 
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Kaitanya dengan peran yang dlakukan Volunteer mahasiswa. Mereka banyak 
membantu dalam persebaran pengaruh dan Framming isu di Grasroot itu sendiri. 
Karena memang secara esensial memang mahasiswa lebih mudah menyentuh kalangan 
Grasroot ketimbang mereka yang sudah bekerja atau Volunteer profesi. Banyak tempat 
atau Universitas yang telah didatangi oleh Jemi Ngadiono berkat relasi yang dibangun 
oleh Volunteer Mahasiswa. Misalnya : TalkShow “Yang muda Yang berkarya” di 
Universitas negeri jakarta yang inisiatornya adalah Badan Eksekutif Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial ; Studium Generale “Pemuda Bermental Penggerak sebagai Solusi 
Kompleksitas Permasalahan Bangsa” yang dilakukan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa 
Universitas Gadjah Mada Yogjakarta ; “Pelantikan Panitia Pengajar dan Seminar 
Pendidikan Gerakan UI (Universitas Indonesia) Mengajar 6”. Masih banyak 
Universitas lainnya seperti Universitas Muhammadiyah Surakarta, Institut Pertanian 
Bogor dan lain sebagainya. Berikut adalah Pamflet yang bisa dilihat untuk 
membuktikan kehadiran pendiri dalam acara. 
Gambar 2.7 
Gerakan UI Mengajar 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BNE7TZQh-Ul/, diakses 22 November 2016 
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Gambar 2.8 
TalkShow yang Muda yang Berkarya 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BL0NW1SBj5g/, diakses 22 Oktober 2016 
 
 
2.4.4.2.2. Volunteer Profesi 
 Komunitas pada umumnya yang biasa terbentuk atas dasar hobi atau kesamaan 
profesi namun hal itu tidak berlaku pada 1000 Guru. 1000 Guru justru terbentuk dengan 
mensinergikan berbagai profesi yang ada. Peneliti menyebutnya Volunteer Profesi 
karena memang relawan dalam kategori ini sudah bekerja dan menjadi profesional di 
bidangnya. Selama pengamatan peneliti ada banyak profesi yang juga ikut dalam 
kegiatan yang diselenggarakan 1000 Guru. Yaitu : Dokter Umum, Dokter Gigi, Desain 
Interior, Arsitek, Programer, Jurnalis, Kameramen, Sekertaris, Polisi, Engineer PLN, 
Perawat, Pekerja Tambang, Fotografer, Auditor, Model, dan Guru. Namun, peneliti 
tidak mendapat data yang secara pasti seberapa banyak jumlah Volunteer profesi yang 
dimiliki komunitas 1000 Guru dari Aceh hingga Papua. Pendataan yang dimiliki 1000 
Guru hanya menyangkut jumlah sekolah, jumlah pihak yang bekerjasama baik Individu 
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maupun Perusahaan, serta pendataan di bidang keuangan Dari beberapa profesi yang 
peneliti Identifikasi dapat dilihat bahwa profesi mereka dapat dikategorisasikan dalam 
profesi menengah keatas. Oleh karea itu pada bagian selanjutnya banyak dari Volunteer 
Profesi inlah yang akan menyumbangkan dana untuk kegiatan 1000 Guru. 
Peran yang dilakukan oleh Volunteer kategori Profesi yang dapat peneliti temui 
tidak banyak. Kesibukan yang dimiliki para Volunteer kategori ini menjadikan dirinya 
tidak bisa banyak terlibat secara lagsung dalam aktifitas gerakan yang dilakukan oleh 
1000 Guru. Hanya saja memang donasi atau sumbangan yang diberikan oleh Volunteer 
profesi mengalir secara berkesinambungan. Mulai dari sumbangan kegiatan Smart 
center sampai sumbangan yang bersifat temporer seperti donasi peralatan sekolah 
dalam kegiatan Traveling and Teaching.  
2.4.4.2.3. Volunteer Promosi 
 Istilah promosi Peneliti dapatkan saat Peneliti mengikuti Pendiri dalam 
beberapa seminar dan Talk Show yang mengundang Pendiri sebagai pembicara. Seperti 
politik mercusuar yang dulu digunakan Indonesia dalam era pemerintahan Soekarno 
untuk menampilkan Indonesia agar mendunia. Dalam komunitas 1000 Guru juga 
menjadikan Pendiri sebagai mercusuar untuk mengenalkan 1000 Guru dikenal pada 
level Indonesia. Sehingga banyak acara Talk Show baik On air  ataupun Off Air yang 
didatangi langsung oleh Pendiri.  
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Hampir pada setiap acara yang didatangi Mas Jemi. Baik Talk Show atau Seminar. 
Beliau selalu memberikan kuis yang hadiahnya berupa mengikuti kegiatan Traveling 
and Teaching gratis pada pemenangnya. Persyaratan untuk mengikuti kuis juga syarat 
kepentingan promosi akun media sosial 1000 Guru sendiri. Pasalnya, peserta 
diwajibkan  untuk melakukan “Follow” akun media sosial Istagram 1000 Guru. Setelah 
itu, peserta harus melakukan “posting” foto “Selfie” kegiatannya selama acara dengan 
memberikan tanda pagar 1000 Guru. Pemenang dari kuis inilah yang Peneliti sebut 
sebagai volunteer Promosi. Vuolenteer pemenang kuis yang diadakan Mas Jemi inilah 
yang berhak mengikuti kegiatan Travenling and Teaching gratis dan tanpa mengikuti 
prosedur yang ada. 
Selain masyarakat yang ditemui dari akar rumput. Peneliti juga memasukan Artis, 
dan tokoh berpengaruh dalam Volunteer promosi. Alasannya sama dengan sebelumnya 
yaitu mereka juga bisa mengikuti kegiatan tanpa melakukan prosedur sesuai 
sebagaimana mestinya. Sama seperti   namanya, peran yang dilakukan oleh Volunteer 
promosi adalah Brannding gerakan itu sendiri.  
Seperti yang peneliti jabarkan diatas bahwa Volunteer tidak memiliki struktur  
formal dalam Gerakan 1000 Guru namun perannya cukup strategis dalam gerakan. 
Untuk itu demi menjaga Volunteer agar tetap dalam lingkaran gerakan banyak kegiatan 
yang dilakukan 1000 Guru yang melibatkan Volunteer namun tidak dalam aksi ke 
pedalaman. Kegiatan olahraga bersama biasanya dipilih untuk bisa menghadirkan 
kedekatan atara Volunteer  dengan pengurus 1000 Guru. Bagai sekali dayung dua tiga 
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pulau terlampaui 1000 guru juga mengemas kegiatan kumpul tersebut dengan acara 
donasi yang menjadikannya lebih bermanfaat untuk gerakan itu. Seperti Fun Walk yang 
diselengarakan 1000 Guru yang terlihat dalam gambar 2.9. 
Gambar 2.9 
Fun Walk 1000 Guru 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BF2hBnYME8t/, diakses 26 Mei 2016 
2.4.5.  Sumber Pendanaan Organisasi 
Pendanaan merupakan hal yang pokok dan utama dalam setiap kegiatan, 
komunitas, ataupun organisasi. Tanpa adanya sumber pendanaan yang baik niscaya 
sebuah komunitas atau organisasi tidak akan berkembang. bahkan sebuah komunitas 
yang anti kapitalisme pun perluadanya pendanaan yang baik. Jika hal tersebut tidak 
terlaksana bisa jadi sebuah komunitas atau organisasi akan mengalami kemunduran 
yang berujung pada kehilangan eksistensinya di masyarakat. Melihat perkembangan 
komunitas 1000 Guru yang sangat pesat dalam waktu 3 tahun. Sudah bisa dipastikan 
komunitas ini memiliki sumber pendanaan yang baik. Sejauh pengamatan dan 
wawancara yang peneliti lakukan. Setidaknya komunitas ini memiliki 3 sumber 
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pendanaan dalam melakukan kegiatannya. Yaitu : Sumbangan Volunteer ; Kerjasama 
dengan Corporate Social Responsibilty, dan Penjualan Merchandise.  
2.4.5.1. Sumbangan Volunteer 
Sumbangan Volunteer merupakan istilah peneliti untuk uang yang diberikan 
kepada relawan kegiatan 1000 Guru baik kegiatan Traveling and Teaching atau Smart 
Center. Komunitas ini biasa menggunakan istilah “Donasi” untuk setiap biaya kegiatan 
yang dibebankan kepada relawan. Jumlah Donasi sendiri tidak ada ketetapan yang pasti 
untuk setiap kegiatannya. Bahkan kegiatan Traveling and Teaching satu dan lainnya 
walaupun masih dalam regional yang sama sangat mungkin berbeda. Namun selama 
pengamatan peneliti Donasi wajib adalah kisaran Rp. 280.000,- hingga Rp. 450.000,- 
pada skala Regional. Untuk skala pusat yang melakukan Traveling and Teaching lintas 
pulau donasi wajib yang ditanggung Volunteer bisa mencapai Rp. 3.990.000,-. Karena 
jumlah donasi pada setiap kegiatan 1000 guru sudah termasuk di dalamnya adalah 
biaya Transportasi, Akomodasi, dan Konsumsi selama kegiatan berlangsung.   
Selain sumbangan wajib ada pula sumbangan sukarela yang dibebankan pada 
Volunteer dalam mempersiapkan instrumen pembelajaran. Tidak seperti kegiatan 
belajar mengajar formal, instrumen pembelajaran yang dimaksud disini lebih 
sederhana. Instrumen tersebut meliputi : Media pembelajaran dan makanan ringan 
sebagai reward untuk peserta didik yang bisa menjawab pertanyaan dari Volunteer.  
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Selain program Traveling and Teaching 1000 Guru juga memiliki Program 
Smart Center. Jika tadi peneliti sudah menjabarkan sumbangan yang dibebankan pada 
Volunteer untuk kegiatan Traveling and Teaching. Kini peneliti akan memberikan 
penjabaran sumbangan yang diberikan Volunteer untuk kegiatan Smart Center. Tidak 
seperti sumbangan untuk kegiatan Traveling and Teaching yang bersifat wajib untuk 
setiap Volunteer. Dalam program Smart Center sumbangan bersifat sukarela namun 
mengikat. Maksud dari sukarela tersebut adalah tidak semua Volunteer yang terlibat 
dalam kegiatan Traveling and Teaching diharuskan memberikan donasi dalam program 
Smart Center. Namun, setiap Volunteer yang melibatkan dirinya dalam donasi program 
Smart Center diminta komitmennya agar setiap bulan memberikan donasinya minimun 
Rp. 50.000,- setiap bulannya selama satu tahun. Jadi, inilah yang peneliti maksud 
“Sukarela namun mengikat”.  
2.4.5.2. Kerjasama dengan Corporate Social Responsibilty 
Kerjasama 1000 Guru dengan banyak Corporate Social Responsibilty (CSR) 
merupakan bentuk kerjasama yang tidak jauh berbeda dengan komunitas pada 
umumnya. Secara umum kerjasama dengan CSR dapat dilakukan bila bentuk kegiatan 
yang komunitas atau organisasi lakukan sejalan dengan program CSR yang perusahaan 
lakukan kepada masyarakat. Misalnya, Program CSR Astra  “Guruku Inspirasiku” 
dimana dalam program itu astra memberikan kouesioner tertang kesan pesannya untuk 
guru yang pernah mengisnpirasi responden yang diberikan kuesioner. Pada setiap 
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kuesioner yang diisi aka ada sejumlah uang yang Astra donasikan kepada Pendidikan 
di Pedalaman. Disinilah 1000 Guru bekerjasama.  
Ada dua bentuk Donasi yang diterima 1000 Guru dari CSR perusahaan. Bentuk 
donasi yang pertama adalah uang seperti biasa. Kedua adalah donasi berupa barang 
yang dapat menunjang kegiatan 1000 Guru dalam program Traveling and Teaching 
atau Smart Center. Seperti : Buku tulis, tas, Sepatu, dan perlengkapan sekolah lainnya. 
Bila banyak komunitas atau organisasi lebih menargetkan donasi berupa uang untuk 
kegiatannya. 1000 Guru justru lebih mengharapkan donasi berupa barang untuk 
menunjang kegiatannya. Menurut mereka donasi berupa barang akan lebih mudah di 
distribusikan ketimbang uang. Selain itu, sumbangan berupa barang akan lebih 
meminimalisir adanya peyelewengan.  
Berikut merupakann salah satu dokumentasi yang dilakukan komunitas 1000 
Guru dan telah dipublikasikan pada laman Instagramnya. Pada gambar tersebut terliat 
derektur KFC Indonesia bersama dengan Pendiri 1000 Guru sedang melakukan Jumpa 
Pers dan melakukan penanda tanganan nota kesepahaman atau MoU. Di laman 
Istagram 1000 guru tersebut juga diberitahukan bahwa kesepakatan itu meliputi 
program Smart Center yang dilakukan 1000 Guru.  
 
 
 
75 
 
 
 
Gambar 2.10 
Pendatanganan Perjanjian KFC Indonesia dengan 1000 Guru 
 
 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BK2_3qrgeBm/, diakses 27 September 2016 
“Press Conference Penandatanganan MOU Dalam rangka Kerjasama KFC dengan gerakan 
1000 GURU berupa bantuan asupan makanan bergizi,pendidikan tambahan serta pengentasan 
buta aksara untuk 10 sekolah di pedalaman NTT. Bersama Pendiri 1000 guru @jemingadiono 
dan Bpk. Hendra Yuniarto selaku General Manager KFC Indonesia. 27 September 2016, KFC 
Gelael MT. Haryono, Jakarta. Suatu kehormatan bisa bekerjasama serta kami ucapkan terima 
kasih  yang sebesar-besarnya atas dukungan dari KFC Indonesia untuk kepeduliannya dalam 
bidang pendidikan khususnya di pedalaman Indonesia.”75 
 
 
2.4.5.3. Penjualan Merchandise 
Selain melakukan sumbangan wajib bagi Volunteer dan bekerjasama dengan 
CSR komunitas ini juga menjual barang-barang yang identik dengan komunitas ini. 
Jika dirunut waktu penggalakan dana. Kegiatan berjualan merchandise merupakan 
kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh 1000 guru. Selain lebih sederhana, kekuatan 
                                                          
75 https://www.instagram.com/scenterproject/?hl=en, diakses 17.09, tanggal 22 Maret 2017. 
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media sosial 1000 Guru yang cukup kuat bisa dimanfaatkan sebagai area pemasaran. 
Tidak hanya memasarkan melalui online, komunitas ini juga terkadang mejajakan 
barangnya di sekitaran Car Free day pada setiap kota dimana memiliki regional 1000 
Guru. 
Sistem sumbangan yang dilakukan 1000 Guru terhadap merchandise yang 
dijual ialah memberikan seluruh keuntungan yang didapat untuk donasi. Jadi, tidak ada 
uang yang masuk pada kantong pengurus 1000 Guru.  Berikut gambar barang-barang 
merchandise yang dijual oleh 1000 Guru. 
 
Gambar 2.11      Gambar 2.12 
Merchandise      Merchandise 
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Gambar 2.13      Gambar 2.14 
Merchandise      Merchandise 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BOo-nhxl59K/, diakses 10 Januari 2017 
 
Donasi yang didapat dari CSR dan sumbangan wajib berbeda alokasinya 
dengan hasil penjualan merchandise, dana yang diperoleh dari hasil penjualan justru 
tidak banyak yang dialokasikan untuk membeli perlengkapan seperti tas dan alat tulis 
bagi Anak di pedalaman. Hanya merchandise  dengan keterangan seperti gambar No. 
2.11 sampai 2.14 yang keuntungannya dibelikan kembali perlengkapan Sekolah. Untuk 
merchandise yang tidak memiliki keterangan, keuntungannya akan dialokasikan untuk 
akomodasi dan transportasi para pengurus dalam kegiatan 1000 Guru seperti Survey, 
akomodasi dalam membeli perlengkapan donasi, transportasi untuk musyawarah 
nasional. 
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2.5. Partisipasi Pendiri dalam Gerakan 
Pria yang akrab dikenal dengan sebutan Mas Jemi ini merupakan seorang 
keturunan jawa.  Karena memang kedua orang tuanya merupakan penduduk asli 
Semarang namun melakukan transmigrasi ke wilayah Lampung. 
“bapak aku itu dari semarang ke lampung itu jalan kaki , bukan jalan kaki jalan, tapi 
jalan kaki sambil jualan mainan anak-anak, kaya wayang.. nanti di kampung-
kampung itu berhenti buat jualan . ada cerita dari yang tau bapakku, tapi bapakku 
udah meninggal”76 
 
Kutipan tersebut kita bisa pahami bahwa Mas Jemi bukanlah seorang individu 
dari keturunan berada. Riwayat pendidikan Mas jemi sendiri tidaklah berjalan mulus. 
Anak ke empat ini sempat mengenyam pendidikan di Lampung hingga tamat SMP 
(Sekolah Menengah Pertama). Namun, karena kondisi ekonomi yang tidak 
memungkinkan untuk melanjutkan pendidikan terpaksa Mas Jemi harus berhenti 
bersekolah. Akan tetapi karena tekatnya yang kuat untuk melanjutkan pendidikan 
ahirnya ia menerima ajakan sebuah yayasan di Jakarta timur yang bernama Pondok 
Baru. Di panti asuhan itu Mas Jemi menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) hingga tamat. Setelah tamat SMA tidak serta merta beliau mudah untuk 
melanjutkan pada jenjang perkuliahan. Pada mulanya menurut penuturan beliau juga 
sempat putus asa karena ketidak mampuan membayar kuliah yang ia danai sendiri. 
Mamun berkat sorang donatur yang menjadi ayah angkatnya di yayasan beliau 
                                                          
76 Wawancara dengan Jemi Ngadiono, pendiri gerakan 1000 Guru, 27 Februari 2016. 
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mendapatkan motivasi dan bisa menyelesaikan pendidikan Diploma 3 (D-3) jurusan 
Broadcasting di salah satu perguruan swasta yang bernama Bina Sarana Informatika 
(BSI). Bukan malu akan tetapi Mas Jemi malah bangga karena menurutnya dengan 
bekal pendidikan di BSI dia justru bisa berbuat yang lebih bermanfaat ketimbang 
mereka-mereka yang berkuliah di Universitas Negeri.  
Pendiri gerakan 1000 Guru adalah seorang yang saat ini sudah menginjak 31 
tahun. Beliau lahir di Tulang Bawang, Lampung 1984.77  Pendiri bekerja di sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang media terkemuka di Indonesia yaitu Trans Corp. 
Di perusahaan tersebut beliau menjadi Publik Relation. Namun bukan di perusahaan 
ini beliau mengaku memulai ide menyebar luaskan realita pendidikan pedalaman 
Indonesia. Justru ide itu muncul saat beliau bekerja di Yayasan sebagai  Production 
House (PH)  bagian kameramen. Dari kegiatannya itulah Mas Jemi mendapatkan bahan 
berupa foto-foto realita pendidikan Di Pedalaman Indonesia. 
Pendiri sangat mudah dihubungi melalui akun Instagramnya yaitu 
@Jemingadiono. Sebagai pendiri gerakan yang berbasis media sosial tentunya 
Instagram Mas Jemi sendiri selalu aktif. Postingan yang dia buat banyak berupa 
penampakan anak-anak pedalaham yang sangat lugu dan polos yang ditujukan untuk 
menyentuh kepedulian dan subjektifitas para pengikutnya di media sosial. Selain itu ia 
juga memposting foto-foto yang menampakkan pemandangan alam Indonesia yang 
                                                          
77 Robi Ardianto, koran SINDO, Jemi Ngadiono Pendiri Gerakan 1000 Guru: Mengajar Sambil 
Berwisata, Selasa, 2 Februari 2016, hlm.9. 
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sangat mempesona. Hal ini juga ditujukan untuk menarik perhatian Nettizen di media 
sosial agar tertarik ikut menjadi volunteer di gerakan yang ia gawangi. Selain itu, 
sebagai sebuah gerakan sosial sudah barang tentu ada aroma kritik di dalamnya. Tidak 
terkecuali dengan akun milik Mas Jemi ini. Tidak jarang Mas jemi juga memposting 
gambar yang didalamnya ada nuansa kritik. Baik terhadap Infrastuktur sekolah, Gaji 
Guru, Kondisi Gizi peserta didik, hingga mengkritik pendiri gerakan yang serupa 
dengannya yang sedang berkompetisi untuk merebut kursi kepala daerah. 
Gerakan 1000 Guru sendiri, pendiri menempatkan dirinya sebagai mercusuar 
gerakan. Seperti layaknya mencusuar yang menjulang tinggi agar bisa memperlihatkan 
dirinya dari jauh. Begitu pula yang dilakukan oleh Mas Jemi yang banyak berkujung 
pada satu kampus ke kampus lainnya dalam kegiatan Diskusi maupun seminar juga 
dari satu stasiun Tv ke Stasiun Tv lainnya untuk memperkenalkan 1000 Guru pada 
masyarakat luas. Berikut merupakan gamar yang peneliti dapatkan saat Mas Jemi 
menghadiri Talk Show di  stasiun Televisi Swasta Nasional. 
Gambar 2.15 
Talk Show Jemi Ngadiono di Tv One 
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=4LiZaHgVcv8, diakses 10 Januari 
2017 
Gambar 2.16 
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Jemi Ngadiono dalam acara 360 Metro Tv 
Sumber : https://www.youtube.com/channel/UCUjMRhxpy1znetXTnUkukkA, 
diakses 10 Jauari 2017 
 
Berkat eksistensinya dalam memperjuangkan pendidikan di Pedalaman dan 
juga militansinya dalam akar rumput banyak penghargaan yang diraih oleh Mas Jemi. 
Seperti People Of The year tahun 2015 versi Koran Sindo dalam kategori Sosial.78 
Penghargaan ini dipublikasikan dalam koran Sindo edisi  Selasa, 2 Februari 2016. 
Selain itu ada juga penghargaan yang diberikan oleh jaringan seluler Telkomsel. Yaitu, 
People Of The Year 2016 dalam kategori Beranfaat untuk banyak di era Digital.79 
Selain itu penganugrahan ini juga diulas oleh harian surat kabar Kompas edisi Jum’at, 
3 Juni 2016. Tidak hanya penghargaan, Mas Jemi juga sering diundang dalam banyak 
acara Talk Show pada tv Nasional. Dalam catatan peneliti, Mas Jemi sudah diundang 
dalam acara: Hitam putih Trans7; 360 Metro Tv; Indonesia Morning Show NET Tv; 
Sapa Indonesia Kompas Tv; Dahsyat RCTI; Coffee Break Tv One; Chanel News Asia 
Indonesia Games Chage. 
                                                          
78 Robi Ardianto, Loc.Cit, Berita koran SINDO, hlm. 9. 
79 Safiq Pontoh, Bermanfaat untuk banyak di era Digital, http://blog.telkomsel.com/corporate/Feature:-
Bermanfaat-untuk-Orang-Banyak-di-Era-Digital, diakses 13 Maret 2016 Pukul 13.07. 
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2.6. Jaringan yang dibentuk  1000 Guru 
1000 Guru sebagai sebuah gerakan sosial tidak mungkin bisa mencapai 
tujuannya sendiri tanpa bantuan dari pihak luar. Selain membutuhkan modal sosial 
yang cukup bantuan secara finansial juga diperlukan dalam sebuah gerakan demi 
mencapai tujuannya. Agar mencapai tujuannya 1000 Guru memerlukan jaringan demi 
membentuk relasi agar bisa menyokong kebutuhan yang diperlukan demi mencapai 
tujuannya. Dalam sub bab ini peneliti akan menjabaran bagaimana relasi yang dibentuk 
oleh komunitas 1000 Guru dalam membantu kebutuhannya melakukan gerakan sosial 
untuk daerah pedalaman. Skema 3.4 berikut bisa menggambarkan bagaimana upaya 
pembentukan jaringan yang dilakukan oleh 1000 Guru. 
Skema 2.4 
Skema jaringan 1000 Guru 
Sumber : Hasil temuan penelitian  (2017) 
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Skema jaringan tersebut setidaknya ada empat elemen yang membantu 
komunitas 1000 guru dalam melakukan kegiatannya dalam membantu pendidikan di 
Pedalaman. Garis yang berhubungan langsung dengan 1000 Guru dapat diartikan 
sebagai relasi yang dijalin tanpa melalui pihak ke-3. Jadi, kerjasama yang terjadi 
tersebut melalui proses yang formal. Seperti kerjasama dengan Perusahaan tentunya 
pihak 1000 guru terlebih dahulu mengirimkan proposal kepada pihak perusahaan. 
Sedangkan donatur bisa bekerja sama banyak dibantu dengan informasi yang 
disebarkan oleh tim 1000 Guru dalam media sosialnya. Seperti pada gambar berikut. 
Gambar 2.17 
Pamfet Open Donasi 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BOo-nhxl59K/, diakses 10 Januari 2017 
Pihak ke-3 sendiri dalam pengamatan peneliti terdiri dari Volunteer dan Pengurus itu 
sendiri. Peneliti akan memulai penjabaran dari peran dari pihak ke-3 sebagai berikut : 
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 Pengurus 
Memang dalam banyak organisasi pengurus dimasukan kedalam bagian 
Internal organisasi. Namun, dalam konteks 1000 Guru peneliti melihat ada pembagian  
yang jelas antara pengurus yang memang bertugas mencari dana dan pengurus yang 
menjadi fasilitator untuk menghubungkan komunitas dengan pihak luar. Komponen 
pengurus yang peneliti maksud dalam bagian ini adalah mereka yang menjadi 
fasilitator dengan pihak luar. Seperti pada bagan terlihat garis yang berhubungan antara 
Perusahaan dengan pengurus dan donatur dengan pengurus. Garis ini dapat diartikan 
sebagai relasi yang dijalin oleh pihak luar baik Perusahaan atupun Donatur yang  
berhubungan dengan komunitas 1000 Guru melalui pengurus tesebut. Faktor kedekatan 
personal pihak ke-3 dengan donatur atau perusahaan menjadikan kedua komponen ini 
berhubungan dengan 1000 Guru melalui pihak ke-3. Misal contoh, peneliti menemukan 
pengurus 1000 guru yang juga bekerja dalam media televisi ANTV. Dalam struktur 
kepengurusan individu tersebut seharusnya tidak menjadi bagian pencari dana. Namun, 
karena yang bersangkutan bisa mendapatkan dana dari CSR ANTV maka hal tersebut 
dimanfaatkan oleh pihak 1000 Guru. Begitu pula yang terjadi pada Donatur. 
 Volunteer 
Kepadatan jadwal yang menjadi Deadline komunitas 1000 Guru tidak jarang 
juga menghambat komunitas ini sendiri. Banyak mereka yang igin menjadi pengurus 
namun tidak dapat terpenuhi karena terhalang oleh profesinya. Sebagai gantinya ada 
sebagian Volunteer yang menjadi penghubung antara pihak 1000 Guru dan pihak luar 
85 
 
 
 
agar terjadin kerjasama. Misalnya, Volunteer mengajak teman satu profesi untuk 
menjadi donatur dalam kegiatan 1000 Guru. Hal tersebut merupakan praktik dari relasi 
volunter dengan pihak donatur. Sedangkan praktik relasi yang peneliti temui antara 
perusahaan dengan Volunteer adalah menjadi pihak ke-3 yang membantu 
mempermudah syarat yang diajukan perusahaan. Misalnya, dalam medapatkan donasi 
berupa produk perlengkapan sikat gigi ada perusahaan yang mensyaratkan ada tanda 
tangan dokter gigi di dalamnya. Seperti yang kita tahu kesibukan dokter yang tidak 
memungkinkan banyak waktu luang. Sebagai dokter yang merangkap Volunteer 1000 
guru bisa dimanfaatkan untuk mendapatkan donasi tersebut. Selain melakukan 
pengumuman di media sosial, latar belakang pendiri yang juga berasal dari dunia 
entertainer dimanfaatkan untuk menarik sipati dari artis dunia tersebut. Banyak tokoh 
artis yang juga ikut menjadi Volunteer ataupun hanya sekedar menyumbangkan 
uangnya untuk kegiatan 1000 Guru. Gambar 2.18 bisa mejadi bukti adanya jaringan 
dari kalangan arti yang bisa menyokong kegiatan 1000 guru. 
Gambar 2.18 
Donasi Wendi Cagur kepada 1000 Guru 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BB3S_d6sE-j/, diakses 5 Mei 2016 
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Wendi Cagur memang bukan sosok yang asing bagi gerakan 1000 Guru. Selain 
memang beliau adalah alumni dari IKIP Jakarta (Istitut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan). Beliau juga banyak ambil bagian dalam proses mengenalkan komunitas 
1000 Guru pada masyarakat luas. Misalnya mempromosikan komunitas 1000 Guru saat 
dia memawakan acara di Televisi (TV) ataupun memposting kegiatan Komunitas 1000 
Guru di media sosial miliknya. Relasi lain yang tidak kalah pentingnya adalah 
menggandeng Putri Indonesia tahun 2016 Keiza Roslin Cikita Wourouw untuk 
megikuti kegiatan Traveling and Teaching dari komunitas 1000 guru. Seperti yang 
terlihat dalam gambar 2.19 berikut : 
Gambar 2.19 
Putri Indonesia mengikuti Traveling and Teaching 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BQr2Gh9g595/, diakses 11 Februari 2017 
 
Foto tersebut di Instagram 1000 Guru memberikan Caption “Kapan kamu bisa 
bergabung dengan kami kepedalaman”. merupakan sebuah promosi yang mahal 
harganya bila dilihat secara komersial karena dibintangi oleh Putri Indonesia. Namun, 
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komunitas ini bisa mendapatkannya secara gratis hanya dengan melibatkan Putri 
Indonesia sebagai Volunteer Promosi dalam kegiatan Traveling and Teaching.  Selain 
memperkuat relasi dengan individu yang memiliki posisi tawar. Menggandeng Putri 
Indonesia merupakan sebuah langkah yang dapat mendongkrak popularitas komunitas 
1000 guru tentunya. 
Relasi yang dibangun antara komunitas 1000 Guru dengan berbagai pihak 
bukan saja dalam hal pendanaan atupun promosi. Melainkan ada pula relasi yang 
dibangun untuk dapat mengetahui sekolah di pedalaman yang bisa dibantu oleh 
komunitas ini. Karena para pengurus sendiri merupakan individu yang berasal dari 
kawasan perkotaan maka tidak jarang komunitas ini juga mengalami kesulitan dalam 
hal mencari sekolah yang perlu dibantu oleh komunitas.  Peyebaran pamflet di media 
sosial juga dilakukan dalam hal mencari sekolah yang perlu dibantu. Peneliti akan 
memberikan contoh pamflet tersebut dalam gambar 2.20 berikut. 
Gambar 2.20 
Pamflet Pencarian Sekolah yang perlu dibantu 
 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BHysjIYDYGV/, diakses 10 januari 2017 
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Bantuan yang didapat dari relasi dengan pihak luar menjadikan komunitas ini 
bisa terbantu dalam proses pencarian sekolah yang bisa dibantu oleh komunitas 1000 
Guru ini. 
 
2.7. Penutup 
Sedikit merangkum dari penjabaran diatas, bahwa 1000 Guru merupakan 
organisasi gerakan sosial yang berangkat dari kekecewaan masyarakat kepada 
peerintah akan tidak terwujudnya pemerataan kualias pendidikan di Indonesia. 
Berangkat dari hal tersebut 1000 Guru secara mandiri membentuk sebah organisasi 
yang bertujuan untuk membantu pendidikan di pedalaman. Dipimpin oleh Jemi 
Ngadiono yang menempatkan dirinya sebagai mercusuar gerakan 1000 Guru mampu 
berkembang secara pesat. Dimulai dari tahun 2012 yang hanya sebuah akun sosial 
media hingga kini sudah memiliki 37 cabang di seluruh Indonesia. Pembangunan relasi 
yang dilakukan 1000 Guru juga dapat meningkatkan posisi tawar mereka di tengah 
masyarakat. Bekerjasama dengan artis seperti Wendy Cagur dan Putri Indonesia 
merupakan wujud menciptaan jaringan yang dilakukan oleh 1000 Guru.  
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BAB III 
GERAKAN PENDIDIKAN MENGABDI DI DAERAH 
PEDALAMAN 
 
3.1. Pengantar 
Bab III ini merupakan temuan yang peneliti dapatkan dari hasil peelitian selama 
kurang lebih satu tahun. Pemaparan dalam bab ini aka peneliti bagi menjadi empat 
bagian besar. Pertama adalah aksi kolektif sebagai identitas gerakan sosial 
kependidikan guru di pedalaman. Pada aksi kolektif ini dibagi menjadi empat aksi 
nyata. Pertama ialah melakukan aksi melalui media sosial sebagai sentral gerakan, 
kedua adalah kegiatan traveling and teaching dan Smart Center sebagai wujud nyata 
terdun kepedalaman, terahir ialah pengobatan gratis sebagai wujud bakti sosial 
organisasi pada masyarakat di pedalaman.  
Bagian kedua dari sub bab ini adalah pola pegajaran guru dalam gerakan 
pendidikan di pedalaman yang pembahasannya akan menjabarkan sekitar kegiatan 
pengajaran yang dilakukan gerakan dalam kunjungannya di pedalaman. Pada bagian 
ini peneliti akan menjawab pertanyaan penelitian kedua yaitu “bagaimana 
pembelajaran yang dilakukan oleg gerakan 1000 Guru kepada anak-anak di 
pedalaman”. Selajutnya pada bagian ketiga melihat kebermanfaatan gerakan sosial 
pendidikan di pedalaman serta yang terahir peneliti akan melihat kelemahan gerakan   
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yang ada dalam organisasi 1000 Guru. Kebermanfaatan ini tentunya peneliti jabarkan 
demi menjawab pertanyaan penelitian yang terharih yaitu “Implikasi gerakan 1000 
Guru terhadap pendidikan untuk daerah pedalaman”. 
3.2. Model Aksi Gerakan Sosial-Kependidikan Guru di Pedalaman 
Kesamaan perasaan atas keprihainan dengan apa yang terjadi pada pendidikan 
di pedalaman Indonesia merupakan dasar terbentuknya Gerakan 1000 Guru. Oleh 
karenanya latar belakang sosial yang heterogen tidak menjadikan pengikut gerakan 
1000 Guru sebagai halangan atau hambatan. Justru heterogenitas yang ada bisa 
disinergikan untuk menjadikan sebuah gerakan yang kuat dan mengakar dalam 
masyarakat. Kesan, cerita, dan pengalaman yang didapatkan setiap kali mengikuti 
Traveling and Teaching menjadikan pengikutnya tidak berhenti mendukung gerakan 
ini. Bahkan ada sebagian Volunteer yang selalu mengikuti kegiatan Travelin and 
Teaching walaupun secaraaturan Volunteer tidak bisa mengikuti TnT sacara berurutan 
dalam satu regional. Namun, mereka mereka menyiasatinya dengan megikuti TnT di 
Regional lain. “Maniak Traveling and Teaching” Khoirul menyebutnya.80 Dalam 
Bagan 3.1 peneliti bisa menggambarkan bagaimana regulasi Volunteer bisa mengikuti 
TnT. 
 
 
 
                                                          
80 Wawancara dengan Khoirul, Pengurus Senior 1000 Guru, wawancara 16 Maret 2017. 
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Bagan 3.1 
Regulasi Partisipasi Volunteer 
Sumber : Analisis Peneliti(2017) 
 
Pada sub bab ini peneliti akan memaparkan bagaimana dan apa saja kegiatan 
yang dilakukan oleh komunitas 1000 Guru saat di pedalaman. Secara garis besar 
kegiatan yang dilakukan sudah barang tentu di seputar dunia pendidikan. Namun, 
seiring perkembangan Volunteer komunitas ini memperbanyak kegiatan di 
pedalamannya yaitu melakukan pengabdian masyarakat berupa pengobatan gratis.  
Dimulai dari media sosial yang menjadi basis dari gerakan 1000 Guru. Melalui 
kutipan berikut peneliti akan menggambarkan bagaimana media sosial dimanfaatkan 
oleh 1000 Guru untuk menyebarkan gaung gerakannya. 
 “Jadi, travelling and teaching yang ikut pertama kali itu hanya 3 ornag saja. Gak laku. Kalau 
kamu naik gunung, yang gak boleh ketinggalan tuh apa? Kertas sama spidol. Nulis ‘I LOVE 
YOU’ dari ketinggian berapa itu. Atau ‘Kapan kita nikah?” hahahaha. Ada lagi yang lebih 
ekstrim. “Kutunggu Jandamu”. Hahaha. Kalau sudah sampai puncak, biasanya metikin 
bunga apa? Edelweis. Abi situ, kalau udah turun ke bawah, langsung apa? Upload. ‘Akhirnya 
sudah sampai puncak Maha Meru’. Mantan dibuang ke keranjang. Tapi begitu mantannya 
like, seneng. Hahahah. Jadinya intinya kita mendaki gunung itu buat nyari apa? Like. Kalian 
itu generasi pamer. 1000 guru gak kayak gitu. Kita mau ke gunung, patungan dulu. Patungan 
nih gocap gocap. Kita beliin buku, sampe dikampung terakhir kita main main sama anak-
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anak disana lalu berbagi untuk anak-anak. Setelah berbagi sama ngajar, kita naik gunung. 
Abis naik gunung, turun lagi abis itu baru kita upload. Ada foto kegiatan social, ada foto 
kegiatan diatas gunung. Sampe puteri Indonesia ikut.”81 
 
Kutipan yang peneliti ambil dari hasil seminar yang dilakukan oleh Pendiri 
1000 guru diatas setidaknya peneliti bisa menggambarkan bagaimana 1000 Guru 
bermula dan cela yang dimanfaatkan oleh gerakan ini untuk berkembang. Sama dengan 
judul pada sub Bagian ini mengenai Sentralz gerakan 1000 guru yaitu media sosial. 
“generasi pamer” bila mas Jemi menyebutnya. Dimana setiap individu yang tidak 
hanya pemuda namun juga mereka yang sudah dewasa selalu ingin memamerkan 
dirinya dalam ruang yang disebut “Media Sosial”. Oleh karenanya 1000 guru 
mengambil kesempatan tersebut untuk menarik massa agar mengikuti gerakan yang 
1000 Guru lakukan. 
 Terbukti, update terahir yang peneliti lihat pada 26 Maret 2017 saja pengikut 
media sosial Instagram @1000_guru (1000 guru pusat) sudah hampir menebus 100.000 
ribu Followers yang terdiri dari partisipan aktif dan pasif. Peneliti katakan aktif bila 
pengikut melakukan posting ulang atau menindak lanjuti postingan. Sedangkan 
pengikut pasif hanyalah sekedar memberi “Like” pada Postingan. Mengigat banyak isu 
sosial dan politik yang bisa menjadi besar bila sudah mewabah di media sosial. Misal 
saja kita bisa melihat kasus “Koin untuk Prita” yang berhasil mengumpulkan uang 
hingga milyaran rupiah dalam waktu singkat berkat kekuatan media sosial. Kembali 
                                                          
81 Seminar Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, Yang Muda 
Yang Berkarya, 27 Oktober 2016. 
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pada 1000 guru, pengikut yang ada pada Instagram 1000 guru sendiri cenderung 
meningkat. Hal ini bisa kita asumsikan sebagai sumberdaya yang sangat baik. Karena 
saat akun tersebut memberikan satu Upload foto ataupun video maka secara otomatis 
akan muncul pada Timeline 100.000 pengguna yang mengikutinya. Belum lagi jika 
foto atau video tersebut mendapat “Like” yang cukup banyak oleh pengguna media 
sosial. Otomatis pasti akan menjadi viral dan populer di media sosial. Dalam kasus 
1000 Guru sendiri setiap Upload foto selalu mendapat like di angka 2000. Sebuah 
sumberdaya yang potensial bila akun tersebut ingin mempromosikan dirinya dalam 
media sosial.  
Gambar 3.1 
Penggiringan Opini yang dilakukan 1000 Guru 
Sumber : https://twitter.com/1000_guru, diakses 10 Januari 2017 
Media sosial yang dimiliki komunitas ini juga difungsikan sebagai wahana 
penggiringan opini mengenai pendidikan di Pedalaman. Seperti yang peneliti temui di 
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media sosial Twitter dari komunitas ini. Strategi yang cukup efektif menurut peneliti 
dalam memanfaatkan peluang “Generasi pamer”. Menutip pernyataan salah satu 
pengurus senior 1000 guru “1000 Guru ada  karena trend dan akan mengikuti tren”.82 
Hal inilah yang menjadikan 1000 Guru sebagai pusat perhatian. Disisi pemasaran, 
sumberdaya yang peneliti paparkan diawal merupakan sebuah pasar yang potensial. 
Baik untuk memasarkan produk ataupun untuk melakukan sosialisasi program. Alhasil, 
banyak SCR perusahaan dan sejenisnya dengan mudah diajak kerjasama dengan pihak 
1000 Guru untuk mendanai program yang digalakan 1000 guru. 
Update foto dan kegiatan 1000 Guru di media sosial yang sangat menarik. 
Terlihat dari banyaknya Like yang didapat. Menjadikan banyak pengguna media sosial 
tertarik untuk ikut menjadi partisipan atau Volunteer untuk 1000 Guru. Bahkan mereka 
rela untuk membayar ratusan ribu hingga jutaan rupiah hanya demi bisa menjadi 
Volunteer. Tidak sampai disana, bahkan mereka yang mendaftar untuk menjadi 
Volunteer harus mengikuti seleksi terlebih dahulu. Namun, tetap saja masih banyak 
pengguna media sosial yang “tergila-gila” dengan daya tarik yang diberikan akun 1000 
Guru. Terbukti dengan langgengnya kegiatan 1000 guru hingga hari ini.  
Fitur baru yang dimiliki Instagram rupanya tidak disia-siakan oleh gerakan 
1000 guru. Fitur yang dimana penggunanya bisa melakukan siaran secara langsung 
pada akun pengguna terhadap para pengikutnya menjadikan kegiatan Brannding 
                                                          
82 Khoirul, pengurus senior 1000 Guru, wawancara 16 maret 2017. 
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ataupun penggiringian isu pendidikan Pedalaman semakin mudah dilakukan.83  Selain 
mempermudah kegiatan untuk diliput. Live di Instagram juga bisa dilakukan 
dimanapun dan kapanpun selama Device dari pengguna yang dalam hal ini adalah 
admin dari akun Instagram 1000 guru itu sendiri terhubung dengan internet. Gambar 
3.2 merupakan contoh dari kegiatan live yang dilakukan oleh Komunitas 1000 guru 
untuk melakukan sosialisasi kegiatan. 
Gambar 3.2 
Komunitas 1000 Guru Live di Instagram 
Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
 
Jadi, tidak heran bila peneliti menyebut media sosial tersebut merupakan 
Sentral gerakan 1000 guru. Karena mulai dari media sosial lah 1000 Guru berdiri dan 
                                                          
83 Fatimah Kartini Bohang, Baru Tiba di Indonesia, Begini Cara "Live" di Instagram, Kompas.com, 
http://tekno.kompas.com/read/2017/01/25/21043887/baru.tiba.di.indonesia.begini.cara.live.di.instagra
m, Diakses pada 20 April 2017 Pukul 17.22 WIB. 
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berkembang hingga kini bisa dikenal oleh khalayak luas. Media sosial pula yang bisa 
menarik banyak Sponsor berupa CSR dan sebagainya untuk mendanai kegiatan 1000 
Guru.  
 “Traveling and Teaching” : Magnet Gerakan bagi Pemuda. Seperti namanya, 
Traveling and Teaching merupakan program utama dan pertama yang digagas 
komunitas ini. Traveling yang merupakan kegiatan favorit kalangan muda dijadikan 
komunitas ini sebagai daya tarik untuk mengumpulkan relawan. Sedangkan Teaching  
adalah kegiatan utama berupa mengujungi sekolah di pedalaman selama satu hari. 
Biasanya dilakukan pada hari sabtu. Tidak hanya mengunjungi sekolah, komunitas ini 
juga menawarkan kegiatan layaknya seorang guru selama sehari. Kegiatan ini akan 
peneliti bahas lebih lanjut pada bagian lain. Traveling and Teaching atau yang biasa 
disebut TnT biasa dikalukan selama 3 hari. Dalam 3 hari tersebut para Volunteer 
diberikan sebuah susuna acara. Biasanya kegiatan dimulai pada hari jumat malam. 
Waktu ini sengaja dipilih karena sebagian besar Volunteer dan pengurus adalah 
kalangan pekerja. Kegiatan dimulai dengan berkumpul pada titik kumpul yang telah 
disepakati. Setelah itu, pada tengah malam setelah semua Volunteer dan pengurus 
berkumpul kegiatan dilanjutkan dengan keberangkatan menuju tempat 
dilaksanakannya Teaching. Tidak seperti sekolah di Jakarta yang meliburkan siswanya 
pada hari sabtu. Siswa di pedalaman justru masih melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar. Pada kesempatan inilah komunitas 1000 guru meminta waktu pada sekolah 
untuk melaksanakan kegiatannya. Barulah pada hari minggu Volunteer bisa melakukan 
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Traveling di sekitar lokasi mengajar. Objek wisata yang biasa dikunjungi merupakan 
keindahan alam yang tidak sulit ditemukan di Indonesia. Seperti air terjun, pantai, 
ataupun pegunungan.  “kalo Tnt itu ditargetin. Dalam satu tahun setiap regional paling 
gak hatus lakuin 4 kali tnt. Jadi, setiap 3 bulan sekali lah minimal”.84 
 Secara keberlanjutan program, kegiatan ini seolah-oleh menjadi nyawa dari 
komunitas 1000 Guru. Bagaimana tidak, dari pengamatan peneliti dalam satu tahun 
saja setiap regional pada komunitas ini diwajibkan untuk melakukan kegiatan 
Traveling adn Teaching sebanyak empat kali. Berarti dalam 3 bulan minimal sertiap 
Regional harus melakukan satu kali kegiatan Traveling and Teaching. Bila saat ini 
1000 Guru memiliki 34 Regional dan 1 Regional pusat. Berarti dalam 1 tahun 
setidaknya ada 140 sekolah yang didatangi komunitas 1000 Guru.  
Dilihat dari sisi kuantitas Volunteer. Jika dalam satu tahun komunitas ini bisa 
mengunjungi 140 sekolah. Dari pengalaman peneliti setiap kegiatan Traveling and 
Teaching melakukan rekrutmen sebanyak 30 Volunteer maka setidaknya ada 4.200 
(140X30) Volunteer yang berpartisipasi pada setiap kegiatan. Jumlah yang tidak sedikit 
tentunya. Apalagi saat ini 1000 Guru sudah menginjak tahun ke-4 keberadaannya 
dalam memberikan dedikasi pada pendidikan pedalaman. Tidak heran jika peneliti 
menyebut kegiatan Traveling and Teching sebagai magnet dalam gerakan 1000 guru. 
                                                          
84 Khoirul, pengurus senior 1000 Guru, wawancara 16 maret 2017. 
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Bila Traveling and teaching hanya berlangsung secara efektif hanya satu hari. Berbeda 
dengan kegiatan smart center yang dilakukan selama satu tahun penuh di pedalaman. 
Smart Center adalah program lanjutan TnT dari 1000 guru. Kalau di traveling and teaching 
kita mengajar, berbagi, menginspirasi, dan menjadi jembatan untuk kebaikan selama sehari, 
Smart Center dilaksanakan selama setahun85 
 
Seperti yang tertera dalam kutipan. Program Smart Center merupakan program 
lanjutan yang digagas komunitas 1000 Guru untuk meningkatkan konsumsi makanan 
bergizi untuk anak pedalaman Indonesia. Makanan yang dimaksud berupa susu, telur, 
dan makanan bernilai gizi tinggi lainnya. Bila di perotaan kita sangat mudah 
menemukan susu dan telur. Tidak sama halnya dengan di pedalaman. Susu dan telur 
bisa dikatakan sebagai makanan yang mahal. Sebagai dampaknya banyak anak 
pedalaman Indonesia utamanya di daerah timur Indonesia menderita Gizi Buruk. Untuk 
itu komunitas ini berusaha hadir dalam upaya pengentasan gizi buruk anak. 
1000 guru sampai saat ini sudah menjalankan program Smart Center di 15 
Sekolah. Tersebar di 12 sekolah di Nusa tenggara Timur, 2 Sekolah di Sulawesi 
tenggara, dan 1 sekolah di Samarinda. Dari 15 sekolah tersebut, 10 diantaranya ialah 
hasil kerjasama 1000 guru dengan CSR dari KFC Indonesia. Selain itu, dari 
pengamatan peneliti ada satu sekolah di Kupang, Nusa Tenggara Timur yang telah 
selesai menjalani program Smart Center selama satu tahun. Dari sisi program memang 
Smart Center baru memasuki tahun ke-2. Tidak seperti Traveling and Teaching yang 
                                                          
85 Wawancara dengan Jihan, Koordinator Smart Center 1000 Guru, 17 Maret 2017. 
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sudah menginjak tahun ke-4. Namun secara kualitas Smart Center bisa dibilang lebih 
baik karena berlangung setiap hari sekolah selama satu tahun.  
Salah satu bagian palig krusial dari kegiatan ini adalah pendanaan. Karena dari 
sisi pendanaan sudah barang tentu dibutuhkan dana yang tidak sedikit untuk bisa 
melakukan program secara kontinyu selama satu tahun penuh. Jika kita amati, dana 
yang didapatkan 1000 Guru untuk Program ini hanyalah menutupi untuk 10 sekolah 
saja. Lalu bagaimana untuk 5 sekolah lainnya. Sistem “Donasi Patungan” merupakan 
cara yang dilakukan komunitas 1000 guru demi menutupi biaya operasional program 
Smart Center yang sedang berjalan.  
Mekanisme “Donasi Patungan” merupakan cara yang cukup efektif untuk 
menutupi biaya operasional program Smart Center 1000 guru. Dimana diawal sudah 
peneliti paparkan bila program ini merupakan program lanjutan dari kegiatan Travelin 
and Teaching. Maka dari itu, Voulenter yang sudah terjaring dalam kegiatan Traveling 
and Teaching tidak serta merta dibiarkan saja berlalu oleh komunitas ini. Biasanya, 
setelah kegiatan Traveling and Teaching berlangsung setiap Volunteer akan diberikan 
penawaran untuk memberikan kontribusinya dalam program Smart Center. Tidak 
seperti Traveling and Teaching yang diharuskan untuk terjun langsung. Mereka akan 
diminta kesediannya secara sukarela untuk turut serta atau tidak dalam program Smart 
Center. Jika bersedia para Volunteer akan dikumpulkan dalam satu grup Chatting  
Whatsup.  
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“Patungan donasi untuk pengentasan buta huruf kak. Jadi kita cari sekolah yg anak-anaknya 
banyak yg gabisa baca dan kurang gizi. Terus kita cari sekitar 30an orang yg mau donasi 
sebulannya 50rb sampe 150rb untuk ngasih gizi dan guru tambahan untuk sekolah itu.”86 
 
Jadi, dalam Grup Whatsup tersebut setiap Volenteer dijawibkan untuk 
menyumbang Rp.50.000,- sampai 150.000,- setiap bulannya tergantung di kesepakatan 
awal. Dari perhitungan peneliti, jika setiap Volunteer menyumbang Rp.100.000,- ribu 
maka setiap bulan ada Rp.30.000.000,- dana yang dialihkan untuk program Smart 
Center.  
“nantinya akan di share foto-foto adik-adik pedalaman yang telah diberikan makanan bergizi 
dan progress mereka di grup donatur. Ketika buletin diterbitkan, kakak-kakak juga akan 
dikirimkan buletinnya via email”87 
 
Pelaporan dana atau lembar pertanggung jawaban kegiatan setiap bulannya 
akan di bagikan pada grup donatur Smart Center. Jadi, bila regulasi yang diterapkan 
berjalan sesuai aturan maka dana yang cukup besar tersebut akan terlihat secara 
terperinci alirannya.  
Banyaknya profesi dokter yang tergabung dalam gerakan memberikan ide pada 
para pengikut untuk menambahkan sebuah kegiatan bakti sosal pengobatan gratis.  
Seperti sekolah pada umumnya. Kegiatan sekolah di pedalaman juga hanya aktif 
sampai pukul 12.00 atau setengah hari. Apalagi kegiatan komunitas 1000 Guru lebih 
banyak mengunjungi Sekolah Dasar yang notabennya tidak memiliki jam belajar yang 
panjang. Oleh karenannya setelah melakukan kegiatan Teching para Volunteer banyak 
kekosongan. Disisi lain, bergabungnya profesi dokter sebagai Volunteer komunitas 
                                                          
86 Ibid, wawancara Jihan, koordinator Smart Center. 
87 Ibid, wawancara Jihan, koordinator Smart Center. 
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1000 Guru menimbulkan peluang pengambdian lain selain mengajar. Kedua aspek 
tersebut merupakan dasar awalnya kegiatan pengobatan gratis ini. 
Pengobatan gratis biasa dilakukan setelah kegiatan mengajar selesai. Sekitar 
pukul 13.00 di susunan acara. Dengan pengaturan seperti layaknya di Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas). Peserta pengobatan gratis terlebih dahulu di data oleh 
Volunteer yang bukan berprofesi sebagai dokter. Volunteer yang berjumlah 30 orang 
sendiri diberikan tanggung jawab kerja. Seperti pendataan, asisten Dokter, dan lain 
sebagainya. Obat-obatan yang diberikan juga merupakan sumbangan dari donatur. 
Baik dari dokter itu sendiri maupun dari kerjasama dengan pihak farmasi yang menjual 
obat-obatan. “Pemeriksaan itu ada 4 pos, yaitu registrasi, pemeriksaan, pengobatan 
dan yang mobile buat jaga-jaga. Registrasi pj nya ka riri, pemeriksaan ada 2 post yaitu 
jaga pintu sama yang meriksanya atau dokternya. Pengobatan pj nya ka ica”88 
Sepanjang pengamatan peneliti, pengobatan yang bisa ditangani hanyalah 
penyakit yang dikategorikan ringan saja. Seperti Flu, Diare, Darah tinggi, dsb. Untuk 
penyakit yang cukup berat biasanya hanyalah diberi edukasi agar penyakitnya tidak 
bertambah parah karena warga disekitar terkadang terkendala oleh biaya dan 
aksesibilitas. Seperti kutipan berikut : 
“Ya yang bisa aku kasih aja kak, sama biasanya aku edukasi aja kak biar ke puskesmas atau 
Rumah Sakit. Cuma masalahnya kan terkendala biaya sama akses kesananya jadi biasanya 
mereka gakmau dan saya Cuma bisa nitip ke pak RT aja atau bidan di kapung itu”89 
                                                          
88 Tecnikal Meeting TnT 3 1000 Guru Bogor, Maret 2016. 
89 Wawancara Anissa Yandera, Dokter 1000 Guru, 14 Maret 2017. 
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 Kegiatan lain disamping pengobatan gratis adalah penyuluhan tentang 
kebersihan atau penyakit yang mewabah seperti DBD. Karena memang dalamsetiap 
kegiatan TnT selalu ada dokter yang turut serta maka tidaklah kesulitan bagi tim 1000 
Guru untuk melakukan kegiatan seperti ini. Kegiatannya juga sudah termasuk dalam 
rangkaian kegiatan pengobatan gratis. Jadi, sebelum masyarakat dierikan pengobatan 
gratis terlebih dahulu harus mengikuti penyuluhan.  
Jadi, aksi kolektif yang dilakukan ole gerakan 1000 Guru terbagi menjadi 4 
konsentrasi yaitu: Media Sosial; Traveling adn Teaching; Smart Center; dan 
pengobatan gratis. Secara singkat peneliti dapat memberikan pola aksi kolektif yang 
dilakukan oleh gerakan 1000 Guru dalam bagan berikut. 
Skema 3.2  
Aksi Kolektif Gerakan 1000 Guru 
Sumber: Hasil temuan penelitian(2017) 
103 
 
 
 
3.3. Pola Pengajaran Guru Dalam Gerakan Pendidikan Di Pedalaman 
Pengajaran merupakan inti dari kegiatan yang dilakukan komunitas 1000 Guru. 
Karena memang fokus utama dari komunitas ini adalah memberikan pendidikan 
tambahan berupa motivasi. Namun, bila motivasi langsung saja diberikan oleh seorang 
trainer kepada siswa di pedalaman tidaklah berkesan dan juga akan menghilangkan 
skema yang dibentuk oleh komunitas. Oleh karenanya komunitas ini melakukan urutan 
sedemikian rupa agar meninggalkan kesan bagi keduanya. Baik murid ataupun 
Volunteer. Untuk jam mengajar sendiri 1000 guru diberikan kepercayaan penuh untuk 
mengampu siswa selama satu hari pelajaran penuh. Hal ini didasarkan kepada 
pengalaman peneliti dan juga hasil penelusuran di media sosial 1000 Guru. Satu hari 
pelajaran tersebut ada dua kegiatan inti yang dilakukan oleh komunitas 1000 Guru. 
Yaitu : “Teaching Indor” dan “Teaching Outdor”. Selain itu ada pula sesi foto dan 
video yang diperuntukan guna laporan kepada pihak-pihak yang bekerjasama.   
 “Teaching Indor” ialah istilah yang peneliti dapatkan dalam mengikuti 
kegiatan Traveling and Teaching di regional 1000 guru Bogor. Seperti istilahnya, 
kegiatan ini tentunya dilakukan di dalam kelas. Seperti layaknya kegiatan belajar 
mengajar pada umumnya. Namun, karena keterbatasan kelas biasanya kegiatan ini 
beradaptasi dengan jumlah kelas yang ada. Untuk itu materi pelajaran dalam kegiatan 
ini tidaklah materi pelajaran seperti yang ditentukan kurikulum. 
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 Kegiatan pengajaran lebih diarahkan pada materi pegetahuan umum. Seperti 
pembelajaran Baca Tulis Hitung (Calistung), Pendidikan Kewarganegaraan, dan 
Bahasa Inggris. Berkenaan dengan sumber belajar sendiri. Para Volunteer sebelumnya 
sudah menyiapkan media pembelajaran setelah pembagian kelompok dalam Teknical 
Meating. Kelompok tersebut sudah ditunjuk oleh pengurus 1000 guru dan sudah 
ditentukan pula akan mengajar di kelas mana. Seperti diawal, jumlah kelompok akan 
disesuaikan dengan banyaknya kelas yang tersedia dalam sekolah terebut. Namun, 
pokok materi yang akan disampaikan biasanya kelas 1,2 dan 3 masih meliputi kegiatan 
Baca, Tulis, dan Berhitung. Kelas 4,5, dan 6 meliputi Pendidikan Kewarganegaraan 
dan Bahasa Inggris. Bila ada Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam satu tempat 
kegiatan maka akan dilakukan pengajaran Bahasa Inggris.     
Metode pengajaran sendiri tidak ada ketentuan yang baku dan mengikat. Para 
Volunteer bisa menentukan sendiri metode pembelajaran  seperti apa yang akan mereka 
terapkan. Namun, biasanya dalam setiap kelompok ada Volunteer yang bisa dikatakan 
senior atau sudah beberapa kali ikut kegiatan Traveling and Teaching. Secara 
kependidikan kita bisa mengenalnya dengan sistem pembelajaran dua arah. Namun, 
mereka biasa menyebutnya “Fun Teaching”. Dimana sudah menjadi “Budaya” jika 
melakukan kegiatan mengajar pasti para Volunteer membawa makanan ringan sebagai 
hadiah untuk para siswa yang aktif. Alhasil, kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan 
menjadi lebih hidup dan pastinya akan memberi kesan tersendiri bagi para murid.  
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Pengkondisian kelas dimulai dengan berdoa bersama dan saling berkenalan. 
Untuk lebih mudah mengenal para Volunteer akan mengenakan topi bertuliskan nama 
mereka. Hal serupa dilakukan kepada para murid agar Volunteer tidak salah memanggil 
nama murid. Setelah itu para Volunteer akan bergantian berbicara di depan kelas 
mengajarkan materi yang sudah ditentukan sebelumnya. Masing-masing Volunteer 
hanya diberi waktu sekitar 15 menit untuk menyampaikan materi sekaligus berinteraksi 
dengan para murid. Disisi lain, Voulenteeer yang belum mendapat giliran atau sudah 
mendapat giliran akan ada di belakang kelas. Kegiatan inilah yang menjadikan para 
Volunteer mendapatkan pengalaman sebagai guru. Walaupun dengan waktu yang 
cukup singkat kegiatan mengajar ini banyak memberikan kesan bagi para Volunteer. 
Banyak yang ahirnya mengikuti kegiatan Traveling and Teaching berulang kali bahkan 
mengajak teman-temannya berkat pengalaman yang mengesankan mengajar anak di 
pedalaman ini. “the Power of mulut” jika pengurus senior 1000 Guru Khoirul 
menyebutnya.  
“Teaching Outdor” sebagai Wahana Motivasi Peserta Didik Sama seperti 
istilah sebelumnya ”Teaching Outdor” juga peneliti dapatkan dari kegiatan TnT. 
Memang pada dasarnya kegiatan mengajar dalam Traveling and Teaching hanyalah 
sebagai bentuk kepedulian komunitas saat melakukan kegiatan Traveling. Dalam 
perkembangannya kegiatan menjadi lebih kompleks dan menjadikan pengajaran 
menjadi tujuan utama. Sampai agenda Traveling seolah-oleah dipaksakan. Begitu 
pernyataan Khoirul yang juga dikuatkan oleh pernyataan Anissa.  
106 
 
 
 
Dalam kegiatan penajaran sendiri, Teaching Outdor merupakan kegiatan luar 
kelas yang dilakukan oleh Volunteer bersama dengan murid-murid yang diajarkannya 
dalam Teaching indor. Tidak seperti pengajaran di dalam kelas yang sudah terstruktur. 
Kegiatan diluar kelas lebih difokuskan pada kegiatan yang memicu pergerakan tubuh 
sangat aktif. Dengan kata lain kegiatan diluar kelas lebih banyak bermain bersama. 
Namun, satu hal yang ditekankan oleh pengurus adalah melakukan permainan 
tradisional. Seperti, bermain beteng, kucing-kucingan, dan sebagainya. Tujuannya 
ialah agar para peserta didik lebih tertarik melakukan permainan tradisional dari pada 
permainan modern. Walaupun memang notabennya anak-anak pedalaman lebih 
menjangkau atau memahami permainan tradisional. Selain itu, kegiatan ini juga 
ditujukan agar para Volunteer dan murid-murid bisa lebih saling mengenal. 
Kegiatan Teaching Outdor ini juga diahiri dengan kegiatan motivasi peserta 
didik. Latar belakang profesi dari Volunteer digunakan sebagai wahana motivasi 
peserta didik. Jadi, setiap Volunteer akan diberikan beberapa paket donasi untuk 
dibagikan pada peserta didiknya. Paket tersebut berisi peralatan sekolah seperti tas, 
sepatu, buku tulis, baju seragam. Tergantung pada banyaknya donatur dan kondisi 
keuangan saat kegiatan berlangsung. Sebelum memberikan paket donasi, terlebih 
dahulu Volunteer melakukan pendekatan hati ke hati dengan interaksi yang lembut 
diselingi pertanyaan pertanyaan yang memotivasi. Pertanyaan tersebut tidaklah jauh 
seperti profei di masa depan dan tentang kesuksesan. Yang tidak kalah pentinya ialah 
memberikan wejangan agar berjuang untuk bisa terus bersekolah dan rajin belajar. 
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Realisasi dari motivasi yang diberikan adalah menuliskan impian mereka pada pohon 
Impian seperti yang terlihat pada gambar 3.3. 
Gambar 3.3 
Pohon Impian 
Sumber : Dokumentasi Peneliti (2016) 
 
 
Pohon impian ini memiliki daun dari setiap murid didalam kelas. Pohon impian 
ini diharapkan menjadi pengingat para murid untuk selalu giat belajar dan bersekolah 
untuk meraih mimpi-mimpinya yang telah ditulis pada pohon impian dan ditempet di 
depan kelas mereka. 
Jadi, kita bisa melihat bahwa ada dua pola pengajaran yang dilakukan oleh 
gerakan 1000 Guru demi mensukseskan program yang dilakukan di pedalaman. Kedua 
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pola pengajaran tersebut adalah teaching indor dan teaching outdor. Secara ringkas 
peneliti akan menggambarkan pola tersebut dalam skema 3.3. 
Skema 3.3 
Pola Pengajaran Gerakan 1000 Guru 
 
Sumber: Hasil temuan penelitian(2016)  
 
 
3.4. Implikasi Gerakan Sosial Pendidikan Di Pedalaman 
Implikasi merupakan hal yang paling krusial dalam sebuah kegiatan. Tanpa 
adanya Signifikansi maka dapat dipastikan suatu kegiatan tidak memiliki manfaat bagi 
siapapun. Oleh karenanya signifikasi dilihat sebagai suatu yang krusial. Sama halnya 
dengan gerakan 1000 Guru. Signifikansi peneliti rasakan perlu untuk dibahas karena 
dapat memberikan gambaran seberapa bermanfaat gerakan tersebut bagi subjeknya 
yaitu pendidikan pedalaman. Selain itu, kebermanfaatan gerakan juga dirasa harus 
menjadi acuan dari gerakan itu sendiri mengingat bila suatu gerakan tidak banyak 
memberikan manfaat maka sulit baginya untuk berkembang dan tetap eksis dalam 
masyarakat tempat gerakan itu berdiri. 1000 Guru sebagai gerakan untuk Pendidikan 
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pedalaman memiliki dua kegiatan utama berkenaan dengan pendidikan pedalaman 
yaitu Traveling and Teaching dan Smart Center. 
  “Traveling and Teaching” : Sehari Momotivasi Siswa di Pedalaman. Seperti 
layaknya para Volunteer yang mengikuti gerakan 1000 Guru. Mereka merupakan para 
anak muda yang sudah memiliki penghasilan yang cukup baik. Namun, dengan kondisi 
yang dicapainya tidak serta merta mereka berdiam diri dan menikmati pencapaiannya. 
Mereka justru melakukan kegiatan untuk membantu pendidikan di pedalaman 
Indonesia. Selain menyita tenaga, waktu, sudah pasti kehilangan uang mereka. Paling 
tidak sebesar biaya pendaftaran untuk menikuti kegiatan. Sedangkan tenaga dan waktu 
yang dibutuhkan paling tidak mereka harus merelakan ahir pekan yang biasanya untuk 
beristirahat menjadi untuk mengunjungi dan berbagi dengan anak pedalaman 
Indonesia. Pengorbanan yang dilakukan para Volunteer dan juga pengurus rasanya 
terbayar sudah melihat senyum dan semangat yang keluar dari raut wajah anak-anak di 
pedalaman. Seperti yang tergambarkan dalam gambar 3.4 berikut. 
Gambar 3.4 
Kegiatan Traveling and Teaching 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BRyGs-tgXwV/, diakses 2 Februari 2017 
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Ranah motivasi yang dituju oleh gerakan 1000 Guru sendiri adalah ranah 
motivasi Ekstrinsik. Seperti yang kita ketahui bahwa keberhasilan seorang individu 
bukanlah dari materi tetapi seberapa besar motivasi yang dimiliki. Walau hanya satu 
hari saja di pedalaman bersama anak-anak. Komunitas ini percaya bahwa kehadiran 
mereka bisa mengubah pandangan anak-anak tentang cita-citanya. Seperti seorang 
guru yang berhasil mendidik muridnya dalam film Laskar pelangi. 
“Smart Center” : Program berkelanjutan bagi perbaikan Gizi Anak di 
Pedalaman Negeri. Smart Center merupakan sebuah program berkelanjutan dari 
Gerakan 1000 guru pusat. Walaupun dalam praktiknya banyak melibatkan regional 
namun secara pendanaan masih bergantung pada tim 1000 guru pusat. Dalam media 
sosial sendiri Smart Center berdiri sendiri dengan akun media sosial di Instagram 
bernama @scenterproject. Akun ini tidak memiliki  followers sebanyak yang dimiliki 
akun 1000 Guru. Hal tersebut dikarenakan akun ini baru dibuat sejak pertengahan tahun 
2016. Dilihat dari jenis postingan antara akun @scenterproject dengan akun 1000 Guru 
pada umumnya Peneliti melihat adanya jenis postingan dimana akun @scenterproject 
memang lebih banyak memaparkan kegiatan Smart Center yaitu memberikan 
pendidikan berkelanjutan.  Terlihat pada gambar 3.5 yang memperlihatkan anak di 
pedalaman yang sedang memakan telur pemberian tim 1000 Guru. 
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Gambar 3.5 
Kegiatan Smart Center 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BRbEA2AAypI/, diakses 2 Februari 2017 
“For Better Educatin” merupakan slogan yang dimiliki oleh program Smart 
Center. Sebuah slogan yang menjadi doa bagi gerakan ini dimana berusaha untuk 
menjadikan pendidikan di pedalaman lebih baik.  Setidaknya tujuan tersebut bisa 
peneliti gambarkan dari kutipan wawancara berikut  
“Pembagian makanan dan bimbingan dari guru tambahan untuk anak-anak yg belum bisa 
membaca dan dikasih pendidikan mata pelajaran tambahan yg tidak mereka dapat disana 
seperti bahasa inggris”90 
 
Walau tergolong program yang baru Smart Center sudah berhasil menuntaskan 
program pemberian makanan bergizi dan Pendidikan tambahan pada satu sekolah di 
pedalaman Kupang Nusa Tenggara Timur. Regional yang berlanggung jawab atas 
terselenggaranya di lapangan adalah regional 1000 Guru Kupang. Keberhasilan pada 
                                                          
90 Wawancara dengan Jihan, Koordinator Smart Center 1000 Guru, wawancara 17 Maret 2017. 
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satu sekolah ini juga dijadikan sebagai Pilot Project untuk 15 Sekolah lainnya yang 
saat ini sedang berjalan. 
Kedepannya gerakan 1000 Guru juga sudah membuat persiapkan untuk 
menjadikan program Smart Center ini sebagai landasan untuk membentuk yayasan 
1000 Guru. Dari hasil wawancara nantinya, yayasan ini akan fokus pada pendidikan 
berkelanjutan yang digalakan oleh program Smart Center. Volunteer yang telah 
didapatkan melalui kegiatan Traveling and Teaching tidalah disia-siakan begitu saja. 
Mereka akan diarahkan untuk bisa menjadi pembantu program Smart Center tersebut. 
Namun, peneliti tidak bisa mendapatkan data lebih jauh dikarenakan secara resmi 
rencana tersebut belum dipublikasikan.  
Asnat Bell : Guru Pedalaman hasil perjuangan Gerakan. Dalam setiap kegiatan 
Traveling and Teaching tentunya tidak hanya kegiatan belajar dan mengajar saja yang 
diutamakan. Segala lingkup yang ada termasuk guru juga menjadi fokus dari gerakan 
ini. Tidak jarang mereka juga memberikan mengumpulkan donasi tambahan untuk 
membantu memperbaiki kondisi ekonomi Guru tempat gerakan datangi. Walau tidak 
banyak namun keberlajutanlah yang diutamakan. Seperti Guru di pedalaman NTT 
bernama Asnad Bell yang bergaji 50 Ribu setiap bulannya. Bukan suatu yang mengada-
ada namun sebuah realita pendidikan di Indonesia. Dengan sedikit donasi yang 
diberikan oleh gerakan setiap bulannya ibu Asnat Bell bisa mendapatkan uang 
tambahan dari gerakan sebanyak Rp.50.000 menjadi Rp.100.000,- jika dijumlahkan. 
Jumlah yang belum cukup tentunya jika ingin mendapatkan standar hidup layak. Untuk 
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itu melalui gerakan yang berbasis pada media sosial ini 1000 Guru berusaha 
menggiring opini agar bisa menjadikan Ibu Asnat Bell lebih banyak dibantu oleh para 
dermawan. Meme yang memilukan dan mengharukan  peneliti tampilkan dalam 
gambar 3.6 sebagai perjuangan yang dilakukan oleh 1000 guru melaui media sosial. 
Gambar 3.6 
Meme Asnat Bell 
Sumber : https://www.instagram.com/p/BEpk_QRRoek/ , diakes 2 Februari 2017 
 
Berkat meme yang disebarkan oleh gerakan 1000 guru tersebut. Program 
Inspirasi “Kick Andy” mengundang Ibu Asnat Bell sebagai narasumber di acara 
tersebut.  Hal ini rupanya membawa keberkahan bagi Ibu Asnat Bell. Beliau 
mendapatkan bantuan sebesar Rp. 50.000.000,- dari program tersebut.  Gambar 3.7 
merupakan potongan dari acara Kick Andy yang sedang menampilkan wawancara 
dengan Ibu Asnat Bell. 
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Gambar 3.7 
Ibu Asnat Bell dalam acara Kick Andy 
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=VuI1DP-tVpk, diakses 2 Feruari 2017 
3.5.Kelemahan Gerakan 1000 Guru 
 
“Tak ada gading yang tak Retak” peribahasa itu nampaknya cocok untuk 
gerakan sosial yang berfokus pada pendidikan pedalaman ini. Bagaimana tidak, 
gerakan yang digagas oleh Jemi Ngadiono ini memang perkembangannya cukup pesat 
di akar rumput. Kita bisa melihat cabang yang tumbuh hingga 36 wilayah dengan 
jangka waktu kurang dari lima tahun saja. Namun, keseluruhan cabang yang ada tidak 
lepas dari peran pendiri gerakan. Disinilah salah satu kelemahan yang peneliti 
dapatkan. Belum adanya sistem yang bisa mengelola secara baik bagaimana regulasi 
pendirian cabang baru merupakan salah satu kelemahan yang peneliti dapatkan dalam 
tubuh 1000 Guru.  
Sistem kepemimpinan yang absolut juga bisa dipandang sebagai kelemahan 
yang dimiliki organisasi dalam jangka panjang. Dalam tubuh 1000 Guru pucuk 
pimpinan gerakan masih dikendalikan oleh pendiri gerakan. Tidak adanya pergantian 
pucuk kepemimpinan dari awal berdiri hingga kini menunjukan bahwa pucuk pimpinan 
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1000 Guru adalah absolut. Hal ini memang bisa menjadikan fokus gerakan tetap 
terjaga. Namun, pada saat yang bersamaan juga 1000 Guru tidak dapat bertahan tanpa 
campur tangan pendiri. Peneliti akan memberikan contoh campur tangan langsung 
yang dilakukan pendiri dalam kaitannya dengan permasalahan yang terjadi pada 
regional 1000 Guru.  
“‘Loh kan 1000 Guru Tanggerang ada?’ Aku waktu itu langsung ngomong ke Jemi nya. ‘Gak 
itu mau aku bubarin, 1000 Guru Tanggerang dan 1000 Guru Banten mau aku bubarin’ Loh 
kenapa? Oke banget. TNT yang pernah aku ikutin itu yang paling oke itu 1000 Guru 
Tanggerang.’ Aku bilang gitu. Ada bad implent menurut si Foundernya. Padahal menurut aku 
itu oke banget. Nah akhirnya, digantikanlah sama 1000 Guru Tang Sel ini untuk meng-cover 
Tanggerang dan Banten”.91 
 
Pembubaran regional 1000 Guru memang pernah dilakukan oleh pendiri karena 
regional tersebut dianggap menyeleweng dari fokus gerakan yang dilakukan. 1000 
Guru Tangerang yang dibubarkan pendiri telah banyak bekerjasama dengan komunitas 
lain yang tidak berkaitan dengan fokus gerakan. Hal seperti ini tentunya akan sangat 
rawan terjadi pada ranah akar rumput. Interaksi antar komunitas merupakan hal yang 
wajar terjadi dalam masyarakat. Peran pengawasan oleh pusat tentunya sangat 
diperlukan dalam menjaga agar regional (Cabang) tetap fokus pada tujuan gerakan. 
Karena bentuk organisasi yang ada merupakan organisasi non formal maka hukuman 
berupa sangsi tentunya tidak dapat menimbulkan efek yang signifikan pada 
penyelewengan yang bisa terjadi. Sosok kharismatik  adalah jawaban untuk melakukan 
                                                          
91 Wawancara dengan Anisa Yandera. Tim Dokter 1000 Guru, 14 Maret 2017. 
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pengawasan sekaligus pencegahan agar tidak terjadi penyelewangan dalam gerakan.  
Hal inilah yang juga dimiliki oleh pendiri gerakan. Tidak adanya sosk kharismatik yang 
bisa menggantkan pendiri juga peneliti lihat sebagai kelemahan yang dimiliki oleh 
1000 Guru. 
Selain pada sisi kepemimpinan, peneliti juga menemukan sistem administrasi 
yang kurang baik dalam manajemen yang dimiliki 1000 Guru. Memang dalam sosial 
media 1000 Guru bergerak sangat baik dan rapi. Namun tidak untuk pelaporan 
keuangan yang dikelola 1000 Guru. Hal seperti berapa banyak suvenir terjual dan 
sumbangan donatur yang didapat tidak pernah diperlihatkan oleh gerakan di sosial 
media mereka ataupun pada Volunteer yang terlibat saat kegiatan. Memang ada 
pelaporan yang cukup baik pada program Smart Center namun tidak ada hal yang 
demikian pada kegiatan Traveling and Teaching ataupun hasil penjualan souvenir.   
Pengajaran yang dilakukan oleh 1000 Guru sendiri bukan tanpa kelemahan. 
Beragam profesi yang diakomodir gerakan untuk mejadi tenaga pengajar dalam sehari 
menjadikannya tidak luput dari kelemahan. Guru yang seharusnya dibekali dengan 
kompentensi keahlian dalam kegiatan ini tidak diberlakukan. Tentunya hal tersebut 
sangat rentan dengan kesalahan ketika mengajar. Walaupun pada praktiknya 
pengajaran hanya dilakukan selama satu hari sepatutnya bisa dipertimbangkan untuk 
diberikan arahan mengenai dasar-dasar mengajar agar dapat mengurangi kesalahan saat 
melakukang pengajaran oleh Volunteer di dalam kelas. Selain itu, tidak adanya modul 
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baku untuk memberikan materipengajaran anak di pedalaman menambah kesan 
seremonial saja dalam kegiatan pengajaran di pedalaman.  
Selain empat kelemahan dari gerakan 1000 Guru yang peneliti jabarkan dalam 
tulisan diatas ada juga beberapa kelemahan lain yang didaatkan peneliti dalam 
melakukan penelitiannya. Hal tersebut akan peneliti jabarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 3.1 
Kelemahan Gerakan 1000 Guru 
 
No. Kelemahan Keterangan 
1. Pengajaran Kegiatan pengajaran yang dilakukan 1000 Guru hanya berkisar 
antara Calistung (Baca, Tulis, Berhitung), Pendidikan 
Kewarganegaraan, dan Bahasa Inggris. Selain itu, waktu 
pelaksanaan kegiatan pengajaran hanya selama satu hari saja. Hal 
tersebut ditambah dengan pengajar yang tidak memenuhi standar 
menjadi Guru (Standar profesi Guru dan Starndar Pedagogis). 
Ditambah lagi idak adanya modul baku dalam proses pembelajaran 
membuat kegiatan pengajaran ini terkesan hanya seremonial saja. 
2.  Sistem Administrasi Sistem Administrasi yang dilakukan oleh gerakan tidak 
mencerminkan transaransi. Pengelolaan keuangan yang kurang 
baik terlihat dalam laporan kegiatan yang tidak diberikan pada 
penyumbang dana perorangan. Sedangkan pada skala perusahaan 
penlaporan keuangan juga kurang baik. Hanya dilakukan 
sepertlunya saja dan hanya diberikan saat ada kewajiban untuk 
melaporkan. 
3. Kepemimpinan Sistem kepemimpinan yang absolut merupakan kelemahan lajutan 
yang peneliti temukan. Tidak adanya regulasi pergatian pemimpin 
yang baik merupakan cermin kurangnya sikap demokratis yang 
dilakukan oleh gerakan 
4. AD/ART AD/ART merupakan ketentuan dasar dan ketentuan operasional 
bagi suatu organisasi yg mencerminkan aspirasi, visi dan misi. 
Tidak adanya  Ketentuan dasar yang menjadi standarisasi untuk 
mencerminkan gerakan dan ketentuan operasional bisa menjadikan 
kelemahan gerakan. 
Sumber : Pengamatan Peneliti (2017) 
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3.6. Penutup 
Penjabaran yang dilakukan peneliti diatas dapat disimpulkan dalam beberapa 
poin. Pertama, aksi kolektif yang dilakukan oleh 1000 Guru terbagi menjadi dua yaitu 
aksi yang dilakukan di dunia maya untuk menjaring pengikut gerakan dan aksi nyata 
yang dilakukan di pedalaman sebagai wujud komitmen 1000 Guru dengan pendidikan 
pedalaman. Kedua, pola pengajaran yang dilakukan oleh 1000 Guru dimaksudnkan 
untuk memberikan pendidikan tambahan pada murid yang ada di pedalaman bukan 
untuk menggantikan guru yang ada. Dalam pedidikan tambahan yang dilakukan juga 
disisipi oleh motivasi untuk siswa di pedalaman memiliki motivasi yang tinggi untuk 
tetap bersekolah. Ketiga, kebermanfaatan yang didapat dari kegiatan yang dilakukan 
oleh 1000 Guru berupa siswa di pedalaman yang termotivasi, melalui program smart 
center yang dilakukan selama satu tahun siswa mendapatkan perbaikan gizi yang cukup 
signifikan, dan juga media sosial yang dimiliki 1000 Guru berhasil memviralkan sosok 
Asnat Bell sehingga diundang di stasiun televisi dan mendapatkan bantuan.  
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BAB IV 
GERAKAN PENDIDIKAN PEDALAMAN : SEBUAH REFLEKSI 
DARI GERAKAN SOSIAL BARU 
 
4.1.  Pedahuluan 
Pada bab ini sudah barang tentu peneliti akan melakukan analisis hasil temuan 
yang peneliti dapatkan saat melakukan penelitian. Dalam analisis tersebut peneliti 
membagi kedalam tiga pokok pembahasan. Pembahasan pertama peneliti akan 
menganalisis bagaimana jaringan aktor dapat menjadi saluran mobilisasi sumberdaya 
yang dimanfaatkan oleh gerakan 1000 Guru dalam upayanya mencapai tujuan gerakan.  
Selanjutnya peneliti akan melakukan analisis terhadap perjuangan yang 
dilakukan oleh gerakan 1000 Guru. Yaitu peningkatan kesadaran berpendidikan 
kepada anak-anak di pedalaman Indonesia sebagai ciri dari gerakan sosial baru. Dalam 
sub bab ini peneliti menjabarkan bagaimana upaya yang dilakukan oleh gerakan 1000 
Guru untuk melakukan peningkatan kesadaran berpendidikan kepada anak-anak di 
pedalaman. Mereka berpandangan bahwa satu hal yang krusial yang tidak dimiliki oleh 
anak di pedalaman adalah mimpi, cita-cita atau pandangan masa depan. Dengan 
kedatagan gerakan 1000 Guru di pedalaman mereka berharap anak-anak di pedalaman 
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akan memiliki mimpi, cita-cita, atau pandangan masa depan yang tinggi seperti 
yang banyak dimiliki anak-anak di perkotaan.  
Pada bagian terahir peneliti berusaha mencoba melakukan analisis secara kritis 
terhadap sistem pengajaran yang dilakukan oleh gerakan 1000 Guru. Gerakan yang 
dibentuk dengan tujuan tidak menggatikan peran guru disekolah secara permanen ini 
dilihat sebagai suatu penyegaran proses pebelajaran. Namun, hal tersebut bukan berarti 
gerakan 1000 Guru bisa menerabas standarisassi pendidikan yang sudah dicanangkan 
oleh penyelenggara negara. Pembahasan seputar standarisasi pola pengajaran yang 
dilakukan oleh gerakan 1000 Guru merupakan analisis yang ingin disajikan peneliti 
pada su bagian ini.   
4.2.  Gerakan Pendidikan Pedalaman Sebagai Gerakan Sosial Baru  
Salah satu ciri khas dari gerakan sosial adalah kritik yang senantiasa dilakukan 
oleh gerakan. Tidak terkecuali dengan gerakan 1000 Guru yanng menjadi objek kajian 
peneliti. Penyampaian aspirasi berupa kritik oleh gerakan 1000 guru tidak dilakukan 
dalam bentuk demontrasi konvensional. Kritikan yang dilakukan justru dilakukan 
dalam bentuk gambar dan kata-kata yang disebarkan pada media sosial. Salah satu 
contohnya adalah kata-kata “saat politisi berbusa-busa menebar janji guru di 
pedalaman bekerja keras mewujudkan mimpi anak negeri”. Kritik ini tentunya 
ditujukan kepada pemerintah yang hanya melakukan retorika demi memperoleh 
simpati masyarakat namun tidak melakukan aksi nyata kepada pendidikan di 
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pedalaman. Walaupun gerakan 1000 Guru sering melakukan kritik terhadap 
pemerintah. Namun, gerakan ini tidak hanya melakukan kritik saja akan tetapi juga 
berperan aktif dalam melakukan pengabdian kepada pendidikan di pedalaman.  
Masalah klasik yang biasa ditemui pada msayarakat di pedalaman Indonesia 
adalah kesadaran berpendidikan pada masyarakat yang masih kurang. Indonesia sendiri 
termasuk dalam negara agraris sudah wajar jika banyak masyarakatnya bekerja sebagai 
petani. Hal ini pula yang masih sangat kental terjadi di pedalaman. Masyarakat di 
pedalaman masih banyak yang bekerja sebagai petani dan berkebun. Akibatnya banyak 
pula masyarakat di pedalaman lebih memilih untuk mengajak anaknya pergi berladang 
dan berkebun dari pada menagajak anaknya untuk bersekolah. Temuan ini juga 
didapatkan oleh Helmuth Y. Bunu dalam penelitiannya di pedalaman Kalimantan.92 
Penelitian tersebut memperlihatkan hasil berupa kesadaran berpendidikan masyarakat 
pedalaman yang masih kurang.  
Upaya peningkatan kesadaran berpendidikan yang dilakukan gerakan 1000 Guru 
dapat dilihat dari motivasi yang dilakukan oleh gerakan. Pengamatan peneliti saat 
mengikuti kegiatan Traveling and Teaching menemukan bahwa pengikut tetap gerakan 
yang menjadi pengarah proses pembelajaran acap kali menekankan kepada para 
relawan pengajar saat melakukan motivasi kepada para siswa untuk memberikan 
pemahaman pentingnya sekolah hingga jenjang tertinggi. Bukan sekedar wacana, pada 
                                                          
92 Helmuth Bunu Y, Keadaran masyarakat Suku Dayak terhadap  Pendidikan Anak di Pedalaman 
Kalimantan Tengah, Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol: 33 No.3, 2014, (Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Palangkaraya 2014) Hlm. 446 
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saat pembagian peralatan sekolah dari panitia kepada relawan sesaat sebelum 
melakukan motivasi hal ini juga ditekankan kembali. Sampai pada saat penutupan 
kegiatan juga diulang kembali bagaimana pentingnya bersekolah bagi masa depan para 
siswa yang dikunjungi. Motivasi ini peneliti lihat sebagai sumbangsih gerakan 1000 
Guru untuk pendidikan pedalaman.   
Secara ringkas peneliti akan menjabarkan indikator gerakan 1000 Guru sebagai 
gerakan sosial baru dalam tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 
Analisis 1000 Guru Sebagai Gerakan Sosial Baru 
 
No Indikator 
 
Keterangan 
1. Ideologi Ideologi gerakan 1000 Guru yang berdasarkan pada keprihatinan 
atas realitas pendidikan di pedalaman merupakan sebuah dasar 
yang menyangkut kepentingan banyak kelompok. Isu yang 
diangkat dalam gerakan 1000 Guru adalah pemerataan pendidikan. 
Hal ini merupakan  sebuah problematika yang terjadi dari Sabang 
samapai Marauke. Jadi, dari sisi ideologi sudah bisa dilihat bahwa 
gerakan 1000 Guru bisa dikategorikan sebagai gerakan sosial baru 
karena isu yang dimiliki merupakan isu yang lebih bersifat 
universal. 
2. Tujuan Dari tujuan sendiri gerakan 1000 Guru dilihat sebagai gerakan 
sosial yang memliki tujuan lebih Plural. Pemenuhan hak dasar 
berupa pendidikan untuk masyarakat pedalaman merupakan 
tonggak perjuangan yang dilakukan oleh gerakan 1000 Guru. 
3. Aktor Aktor dari gerakan 1000 Guru berasal dari berbagai profesi yang 
berbeda. Hal ini mencerminkan heterogenitas basis sosial dari 
gerakan 1000 Guru yang manandakan bahwa gerakan ini 
merupakan gerakan sosial baru dilihat dari aktor gerakan sosial. 
Sumber : Analisis Peneliti (2017) 
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Identifikasi bentuk gerakan sosial baru yang dilakukan gerakan 1000 Guru 
dalam upayanya melakukan peningkatan kesadaran berpendidikan di masyarakat 
pedalaman terbagi dari beberapa hal. Yaitu, dari ideologi gerakan, tujuan, dan  aktor 
gerakan. Bila gerakan sosial lama lebih fokus pada kritik yang mengakibatkan 
ketegangan antara gerakan dengan kapitalisme. Walaupun dalam gerakan sosial baru 
masih menjadikan kritik sebagai bumbu pengiringan opini namun, gerakan sosial baru 
justru lebih memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. 
Hal inilah salah satu alasan yang menyakinkan peneliti bahwa gerakan 1000 Guru 
merupakan tipe geraakan sosial baru.  
Merujuk pada ideologi gerakan 1000 Guru yang berdasarkan pada keprihatinan 
atas realitas pendidikan di pedalaman merupakan sebuah dasar yang menyangkut 
kepentingan banyak kelompok. Ideologi gerakan 1000 Guru tentu memperlihatkan 
bahwa ideologi yang luas. Ideologi tersebut dapat dilihat sebagai salah satu unsur 
gerakan sosial baru yang Rajendra Singh jabarkan.93 Bahwa pada gerakan sosial baru 
isu yang diangkat cenderung lebih luas dibandingkan dengan gerakan sosial lama yang 
hanya berkutat pada isu perjuangan kelas. Seperti isu yang diangkat dalam gerakan 
1000 Guru adalah pemerataan pendidikan. Hal ini merupakan  sebuah problematika 
yang terjadi dari Sabang samapai Marauke. Jadi, dari sisi ideologi sudah bisa dilihat 
bahwa gerakan 1000 Guru bisa dikategorikan sebagai gerakan sosial baru karena isu 
yang dimiliki merupakan isu yang lebih bersifat universal dan menyangkut 
                                                          
93 Rajendra Singh, Gerakan Sosial Baru (Yogjakarta:Resist Book, 2010), hlm, 129. 
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kepentingan bersama. Selain itu kita juga bisa melihat dari tempat pengabdian yang 
dipilih 1000 Guru tidak mensyaratkan harus berasal dari kelompok tertentu, wilayah 
tertentu, ataupun sekolah dari agama tertentu. Bahkan hingga ahir penelitian dilakukan 
peneliti tidak dapat mengidentifikasi agama yang dianut oleh pendiri gerakan. Pendiri 
tidak pernah membawa atribut agama dalam setiap kegiatannya maupun dalam media 
sosialnya.  
Pembeda yang tegas atas gerakan sosial baru dan gerakan sosial lama adalah 
tujuan yang dimiliki gerakan sosial baru lebih rasional.94 Saat gerakan sosial lama 
memperjuangkan hal yang utopia berupa kesetaraan kelas. Gerakan sosial baru justru 
melakukan perjuangan yang lebih rasioal. Seperti yang dilakukan gerakan 1000 Guru. 
Pendidikan adalah hak dasar yang wajib dipenuhi negara terhadap rakyatnya. Namun, 
realitasnya sangat timpang. Banyak warga negara yang tidak mendapatkan hak dasar 
berupa pendidikan. Oleh karenannya pendidikan pedalaman menjadi tonggak 
perjuangan dari gerakan 1000 Guru. 
Selain ideologi dan tujuan dari gerakan satu lagi hal yang mencirikan sebuah 
gerakan merupakan gerakan sosial baru atau bukan adalah aktor gerakan. Dalam 
gerakan sosial baru aktor gerakan lebih bersifat heterogen.95 Artinya aktor gerakan 
tidak berasal dari satu kelompok sosial tertentu saja seperti kaum buruh atau petani 
saja. Pada gerakan 1000 Guru aktor gerakan berasal dari banyak profesi dan juga dari 
                                                          
94 Ibid, hlm. 129. 
95 Ibid, hlm. 129. 
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kalangan mahasiswa aktif. Profesi seperti Dokter, Guru, Engineer, Polisi, Sekertaris, 
Pekerja media, Arsitek merupakan aktor yang mewarnai dalam gerakan 1000 Guru. 
Heterogenitas ini memperlihatkan bahwa gerakan 1000 Guru adalah gerakan sosial 
baru dilihat dari aktor yang terlibat dalam gerakan.  
4.3.  Mobilisasi Sumberdaya Dalam Gerakan Pendidikan Pedalaman 
Bagian ini peneliti akan memfokuskan analisis peneliti kepada teori mobilisasi 
sumberdaya yang peneliti gunakan untuk menganalisis gerakan 1000 Guru. Mobilisasi 
sumberdaya yang dilakukan gerakan terbagi menjadi dua bagian, yaitu: mobilisasi 
sumberdaya dari jaringan aktor dan mobilisasi sumberdaya pendanaan gerakan. Kedua 
aspek mobilisasi sumberdaya ini merupakan aspek sentral dari berjalannya gerakan 
1000 Guru hingga hari ini. 
“Teori ini menyatakan bahwa gerakan sosial muncul karena tersedianya faktor pendukungnya. 
Seperti adanya sumber-sumber tekanan dan upaya pengorganisasian yang efektif serta sumber 
daya yang penting berupa ideologi. Teori ini lebih menekankan pada permasalahan teknis, bukan 
pada sebab mengapa gerakan sosial muncul. Pada penganut teori mobilisasi sumberdaya ini 
memandang bahwa kepemimpinan, organisasi, dan teknik sebagai faktor  yang menentukan 
sukses tidaknya sebuah gerakan sosial”.96 
 
Dari kutipan diatas kita bisa mendapatkan beberapa poin penting yang berkenaan 
kepada gerakan sosial yang berbasiskan pada mobilisasi sumberdaya. Pertama, gerakan 
sosial muncul akibat dari kondisi sosial yang tidak seharusnya dan disertai adanya 
upaya pengorganisasian yang efektif atas keresahan yang terjadi didukung dengan 
                                                          
96 Ibid, hlm. 135. 
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sebuah ideologi yang menjadikan dasar sebuah gerakan. Kedua, penganut teori ini 
memandang bahwa kepemimpinan, organisasi, dan teknik untuk mencapai tujuan 
menjadi faktor penentu keberhasilan sebuah gerakan sosial. Faktor kedua tersebut kita 
bisa sederhanakan menjadi jaringan yang dimilkiki aktor gerakan dan model aksi dari 
gerakan sosial.  
Temuan yang peneliti dapatkan menemukan bahwa gerakan 1000 Guru ada 
karena realitas pendidikan di pedalaman yang sangat memprihatinkan. Realitas inilah 
yang dimaksud dalam teori mobilisasi sumberdaya sebagai sumber tekanan dari 
munculnya gerakan sosial. Selanjutnya, pengorganisasian yang efektif dapat terlihat 
dalam sistem pengelolaan gerakan 1000 Guru yang sistematis. Dimulai dari kritik dan 
penggiringan opini di media sosial untuk menarik perhatian masyarakat. Dilanjutkan 
dengan rekrutmen yang terpola dengan baik. Lalu pembentukan konsesus bersama 
berupa ideologi gerakan yaitu keprihatinan atas realitas pendidikan di pedalaman. 
Hingga memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimilkiki para aktor gerakan utuk 
dilakukan mobilisasi yang efektif. 
Jejaring atau jaringan yang dimiliki sebuah gerakan sosial merupakan komponen 
yang sangat penting dalam gerakan sosial. Hal ini terlihat dalam gerakan 1000 Guru 
yang menjadi objek penelitian. Dalam temuan lapangan terlihat bahwa 1000 Guru 
melakukan perluasan jaringan dengan beberapa cara. Pertama, yaitu dengan 
membentuk banyak cabang di berbagai wilayah Indonesia. Kedua, merangkul berbagai 
kalangan profesi untuk ikut serta menjadi bagian dari gerakan 1000 Guru. Kedua hal 
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ini merupakan tumpuan 1000 Guru untuk melakukan mobilisasi sumberdaya yang 
berkaitan degan jaringan aktor. 
Pembentukan cabang yang sampai saat ini berjumlah 35 tempat di seluruh 
Idonesia merupakan sebuah upaya yang dilakukan 1000 Guru untuk lebih mendekatkan 
gerakan dengan masyarakat lokal sekaligus memperbesar jaringan itu sendiri. 
Banyaknya cabang yang ada maka akan memperbesar peluang partisipasi masyarakat 
untuk bergabung dalam gerakan. Benar saja, cabang-cabang yang dibentuk 1000 Guru 
di berbagai daerah tersebut berhasil menjaring banyak pengikut baru dari wilayah 
tempat cabang berdiri. Indikator yang bisa dirasakan adalah berjalannya kegiatan di 
cabang  1000 Guru.  
Tahap selanjutnya adalah menjaring pengikut dari berbagai profesi. Banyak 
profesi yang menjadi pengikut gerakan 1000 Guru berarti pula banyak sumberdaya 
yang bisa dimanfaatkan. Seperti yang ditemukan dalam penelitian. Profesi dokter yang 
banyak menjadi pengikut 1000 Guru dimanfaatkan oleh gerakan untuk memberikan 
pemeriksaan kesehatan gratis bagi masyarakat yang dikujungi gerakan di pedalaman. 
Terlebih lagi, bantuan CSR di bidang kesehatan berupa obat-obatan biasanya dapat 
diberikan jika pengajuannya disertakan tenaga kesehatan untuk menjadi penanggung 
jawab. Sebuah pemanfaatan sumberdaya yang baik dilihat dari profesi pengikut 
gerakan. Contoh lain dari pemanfaatan sumberdaya keragaman profesi adalah saat 
melakukan motivasi untuk para siswa yang dikunjungi. Siswa dapat diperlihatkan 
berbagai macam profesi yang dimiliki para pengikut gerakan yang bertindak sebagai 
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relawan pengajar anak-anak di pedalaman. Anak-anak bisa memiliki pandangan yang 
lebih untuk berbagai profesi yang ada. Sehingga anak-anak dapat memiliki konsepsi 
pandangan masa depan yang dapat menjadi acuan dengan lebih jelas.   
“How differential location in specific networks could affect chances of participation in specific 
organizations or campaigns. More people were recruited through personal friendship networks 
or even in other forms, not based on networks, such as self-applications. The form of prospective 
participants’ ego-networks, that is, the distribution and density of the ties between the actors that 
one is connected to, has also been regarded as a significant explanatory factor.”.97 
 
Berangkat dari kutipan diatas, perpaduan antara persebaran cabang dan 
keberagaman profesi yang dirangkul gerakan. Merupakan sebuah perpaduan yang 
cukup apik dalam melakukan optimalisasi perekrutan pengikut gerakan. Dalam kutipan 
disebutkan bahwa bentuk pertemanan atau persabahatan bisa menjadi faktor pendorong 
individu tergabung dalam gerakan sosial. Hal yang cukup untuk mejelaskan temuan 
lapangan berupa banyaknya profesi dokter yang tergabung dalam gerakan 1000 Guru. 
Selain itu, dari hasil pengamatan peneliti bila seseorang mendaftar untuk menjadi 
pengikut gerakan maka presentase untuk lebih cepat diajak dalam kegiatan gerakan 
adalah mereka yang memiliki hubungan personal dengan pengikut tetap gerakan.  
Mobilisasi sumberdaya yang didasarkan pada jaringan yang dimiliki Gerakan 
1000 Guru lainnya adalah dari kalangan entertainer. Temuan yang didapatkan peneliti 
berkenaan dengan hal ini ada dua. Pertama, kedekatan personal pendiri dengan artis 
bernama Wendi Cagur dimanfaatkan Mas Jemi untuk melakukan mobilisasi 
                                                          
97 Mario Diani, The Blackweel Companion To Social Movements, (Victoria: Blackweel Publishig, 
2004), hlm. 357. 
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sumberdaya berupa promosi gerakan 1000 Guru. Indikasi yang jelas terlihat adalah saat 
Gerakan 1000 Guru diundang dalam sebuah acara televisi yang dibawakan Wendi 
Cagur. Disana, Gerakan 1000 Guru diberikan beberapa segmen untuk memperkenalkan 
dan mempromosikan Gerakan 1000 Guru. Selain itu Wendi Cagur juga secara terang-
terangan mengikuti gerakan tersebut. Kedua yaitu 1000 Guru sebagai aktor gerakan 
sosial berjejaring dengan Putri Indonesia Pariwisata 2017 Karina Nadila. Dari jejaring 
yang dilakukan gerakan 1000 Guru tersebut didapatkan sebuah mobilisasi sumberdaya 
berupa keikutsertaan Karina Nadila dalam kegiatan Traveling and Teaching gerakan 
1000 Guru. Dampak dari kalangan entertainer yang bergabung dalam gerakan 1000 
Guru tentunya berupa lebih dikenalnya gerakan di masyarakat luas. Selain itu, dari sisi 
finansial juga akan berdampak lebih percayanya donatur individu maupun perusahaan 
untuk menghibahkan uangnya kepada gerakan 1000 Guru.  
  Mobilisasi sumberdaya selain jarigan yang dimiliki aktor adalah dari segi 
pendanaan. Pada temuan lapangan pendanaan yang didapatkan oleh gerakan 1000 Guru 
berasal dari berbagai pihak. Terdapat tiga sumber pendanaan yang dimilki gerakan 
1000 Guru. Yaitu sumbangan pengikut; hasil berjualan merchandise; dan kerjasama 
dengan CSR perusahaan. Kemampuan finansial yang dimiliki pengikut gerakan 
dimanfatkan oleh gerakan 1000 Guru sebagai sumberdaya yang bisa dimanfaatkan 
untuk dijadikan pendanaan akomodasi saat perjalanan menuju pedalaman. Sedangkan 
pendanaan hasil penjualan merchandise dijadikan sebagai akomodasi pembiayaan 
operasional gerakan 1000 Guru. Penjualan merchandise sendiri merupakan hasil dari 
130 
 
 
  
sumberdaya berupa media sosial yang dimiliki gerakan. Dari media sosial itulah 
gerakan 1000 Guru juga memasarkan merchandise yang mereka miliki. Terahir adalah 
pemanfaatan sumberdaya eksternal yaitu CSR perusahaan.  Dana yang masuk dari 
perusahaan inilah yang biasanya dibelikan perlengkapan sekolah untuk diberikan 
kepada siswa pedalaman saat melakukan motivasi. Bukan tanpa alasan mengapa 1000 
Guru mengandalkan pendanaan dari perusahaan yang bekerjasama dengan 1000 Guru. 
Karena dana yang digalang oleh para pengikut gerakan sudah terbagi habis untuk 
akomodasi dan transportasi kegiatan. Oleh karenanya sumbangan dana ataupun berupa 
peralatan sekolah dari CSR perusahaan langsung sangat membantu proses kegiatan di 
pedalaman.  
Perpaduan yang apik antara jaringan aktor dan model aksi yang dilakukan 
gerakan 1000 Guru menjadi faktor penentu keberhasilan yang didapat. Mobilisasi 
sumberdaya yang cukup efektif dilakukan oleh gerakan 1000 Guru menjadikan gerakan 
ini bisa dikatakan berhasil. Faktor keberhasilan yang bisa dilihat adalah pembentukan 
cabang yang hingga saat ini mecapai 35 cabang, jumlah pengikut gerakan yang 
semakin bertambah, dan juga eksistensi yang hingga kini masih terlihat pada gerakan 
1000 Guru. Secara ringkas kita bisa melihat skema 4.1 yang peneliti suguhkan untuk 
memperlihhatkan bagaimana mobilisasi sumberdaya yang gerakan 1000 Guru lakukan. 
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Skema 4.1 
Mobilisasi Sumberdaya Yang Dilakukan Gerakan 1000 Guru 
Sumber: Analisis Peneliti(2017) 
 
4.4.  Refleksi Pengajaran Dalam Gerakan Pendidikan Pedalaman 
 
Sub bab ini akan peneliti fokuskan pada analisis dimensi pola pengajaran yang 
dilakukan 1000 Guru selama pengambdiannya di pedalaman Indonesia. Intrumen yang 
peneliti gunakan dalam menganalisis temuan adalah konsep-konsep yang berasal dari 
manajemen pendidikan dan perencanaan pendidikan. Hal ini dimaksudkan bahwa 
peneliti ingin melihat pola pembelajaran yang dilakukan 1000 Guru apakah sudah 
sesuai atau belum dengan standar proses pembelajaran dan standar mutu sumberdaya 
pengajar. 
Temuan yang peneliti dapatkan di lapangan memperlihatkan bahwa pengajaran 
yang dilakukan 1000 Guru meliputi dua kegiatan. Pertama, pengajaran yang pertama 
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dilakukan di pagi hari saat para siswa baru masuk sekolah ialah Teaching Indoor. 
Kegiatan ini dilakukan sama seperti kegiatan belajar pembelajaran pada umumnya 
namun materi yang disajikan berupa baca, tulis,  dan berhitung bagi kelas satu sampai 
tiga sekolah dasar. Sedangkan kelas empat sampai kelas enam akan disuguhi materi 
pendidikan kewarganegaraan. Bila sekolah yang didatangi adalah Sekolah Menengah 
Pertama maka pembelajaran yang diberikan adalah Bahasa Inggris. Kedua, setelah jam 
istirahat maka kegiatan yang dilakukan 1000 Guru di sekolah pedalaman akan 
dilanjutkan dengan Teaching Outdor. Seperti namanya kegiatan pembelajaran akan 
dilakukan di luar ruangan. Materi yang diajarkan sendiri lebih kepada pengenalan 
kepada ligkungan dan melakukan permainan tradisional. Pada sesi ini juga para 
pengajar akan memberikan motivasi kepada siswa. Kegiatan pengajaran di pedalaman 
akan diahiri dengan mengisi pohon impian yang dituliskan oleh seluruh siswa dan 
ditempel pada sisi papan tulis kelas.  
Analisis manajemen pendidikan gerakan 1000 Guru yang peneliti rujuk adalah 
dari Badan Standar Nasional Pendidikan terlihat bahwa pengabdian yang dilakukan 
1000 Guru tidak memenuhi kriteria 8 standar pendidikan yang disyaratkan oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan. Sebelumnya, 8 kriteria standar pendidikan yang 
dimaksud adalah Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar 
Pengelolaan, Standar Pembiayaan Pendidikan, Standar Penilaian Pendidikan. Bila 
peran gerakan memang tidak signifikan dalam menggantikan guru mata pelajaran 
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seharusnya paling tidak gerakan 1000 Guru bisa memenuhi Standar Isi, standar Proses, 
dan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam setiap kali pengambdiannya di 
pedalaman.  
Pertama peneliti akan menjabarkan bagaimana standar isi seharusnya bisa 
diterapkan oleh gerakan 1000 Guru. Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup 
materi dan tingkat kompentensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu. Secara sederhana kita bisa memahami standari isi merupakan 
cakupan materi yang diberikan untuk mengajar dalam satu tahun ajar. Materi tersebut 
kemudian dicacah kedalam setiap pertemuan yang ada. Bila gerakan 1000 Guru bisa 
berkomunikasi lebih dengan guru berkaitan saat melakukan pengabdian. Tentu saja hal 
ini akan bisa dilakukan baik dengan melanjutkan materi yang diajarkan guru dikelas 
ataupun membuat perencanaan sendiri oleh gerakan. Karena dalam penelitian juga 
ditemukan banyak profesi guru yang menjadi pengikut gerakan. Sebuah sumberdaya 
yang tersedia ini seharusnya bisa dimanfaatkan oleh gerakan 1000 Guru untuk 
membuat stadar isi dalam melakukan pengajarannya.  
Selanjutnya adalah standar proses pembelajaran yang dilakukan oleh gerakan 
1000 Guru. Standar Proses dijabarkan sebagai suatu kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. 
Jika tadi kita melihat pada standar isi saja belum dipenuhi oleh gerakan 1000 Guru 
maka sudah dapat dipastikan pula proses pengajaran yang dilakukan gerakan 1000 
Guru tidak memenuhi standar proses pembelajaran. Walaupun waktu yang diberikan 
134 
 
 
  
oleh pihak sekolah kepada gerakan 1000 Guru adalah satu hari pelajaran. Namun, 
waktu tersebut tidaklah dimanfaatkan dengan merujukstandar proses pembelajaran 
yang benar. Hal ini bisa dilihat dalam kegiatan teaching outdor yang seharusnya bisa 
dimasukan materi pemelajaran. Namun waktu tersebut terbuang dengan percuma 
karena tidak ada muatan materi yang diberikan kepada para siswa.  
Terahir adalah standar pendidik dan tenaga pendidikan.  Dalam hal ini peneliti 
akan berfokus pada standar pendidik yang seharusnya dijadikan patokan oleh gerakan 
1000 Guru dalam memilih relawan pengajarnya. Walaupun tidak semua pengikut 
memiliki latar belakang dari pendidikan keguruan. Seharusnya ada semacam pelatihan 
atau pembinaan bagaimana cara-cara mengajar yang sesuai standar pendidik. Hal ini 
sudah dilakukan gerakan serupa pada relawan pengajarnya.   
4.5. Penutup 
Analisis yang diberikan peneliti diatas dapat disimpulkan dalam beberapa poin. 
Bahwa jaringan yang dimilki aktor dan mobilisasi sumberdaya yang efektif sangat 
membantu gerakan 1000 Guru dalam melakukan kegiatannya untuk mencapai tujuan 
yang dimiliki gerakan. Jaringan sosial dan mobilisasi sumberdaya yang efekif tersebut 
merupakan kunci dari berbagai kelancaran kegiatan yang dilakukan 1000 Guru. Mulai 
dari perencanaan kegiatan hingga pelaksanaanya di pedalaman. Selain itu 1000 Guru 
juga melakukan jejaringnya dengan kalangan enternainer atau pelaku dunia hiburan. 
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Hal ini ditujukan untuk mempopularitaskan gerakan 1000 Guru di masyarakat luas agar 
lebih banyak lagi masyarakat yang ikut bergabung dalam gerakan 1000 Guru. 
Nafas gerakan sosial baru yang dimiliki oleh gerakan 1000 Guru juga sangat 
membantu dalam upayanya melakukan peningkatan kesadaran berpendidikan anak-
anak di pedalaman. Kerjasama dengan pihak kapitalis atau perusahaan yang 
mencirikan gerakan sosial baru justru dapat memperlancar jalan yang ingin dituju oleh 
gerakan. Terbukti dengan banyakya bantuan yang datang dari perusahan-perusahaan di 
Indonesia. Bantuan berupa dana segar ataupun dalam bentuk barang biasanya 
didapatkan gerakan 1000 Guru dari perushaan yang bekerjasama. Bantuan yang 
didapatkan ini biasanya mereka gunakan untuk memberikan donasi berupa peralatan 
sekolah untuk anak-anak di pedalaman saat mereka melakukan kegiatannya.  
Hal yang kurang baik justru peneliti dapatkan dalam analisis pola pengajaran 
gerakan 1000 Guru. Standarisasi yang menjadi acuan utama sekolah 
menyelenggarakan program pengajaran justru diterabas oleh gerakan saat melakukan 
kegiatannya di pedalaman. 8 standar Badan Standarisasi Nasional Pendidikan yang 
wajib dipenuhi dalam melakukan penyelenggaraan pendidikan tidak digunakan 
gerakan 1000 Guru sebagai acuan dalam melakukan kegiatannya di pedalaman. 
Padahal jika dianalisis gerakan 1000 Guru mampu memenuhi 3 kriteria standar tersebut 
dengan sumberdaya yang mereka miliki. Namun, sayangnya gerakan ini tidak 
melakukan hal tersebut. Sehingga kegiatan pengabdian yang dilakukan mejadi kurang 
efektif dalam hal pelaksanaan kegiatan pembelajarannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
 
Penelitian yang dilakukan dalam rentang waku satu tahun ini peneliti 
mendapatkan empat pokok kesimpulan yang sekaligus menjawab pertanyaan 
penelitian. Keempat simpulan ini menjabarkan mengenai mengapa 1000 Guru menjadi 
gerakan sosial pendidikan untuk daerah pedalaman; pola aksi yang dilakukan gerakan 
1000 Guru; pola pengajaran yang dilakukan gerakan 1000 Guru; serta implikasi 
gerakan terhadap masyarakat di pedalaman. 
Pertama, Gerakan 1000 Guru bisa menjadi gerakan sosial yang berfokus pada 
pendidikan pedalaman merupakan sebuah sumbangsih pemikiran dari pendiri gerakan 
itu sendiri yaitu Jemi Ngadiono. Latar belakang pendiri yang juga berasal dari 
pedalaman dan juga dedikasihnya untuk anak pedalaman dengan menyebarkan berita 
kondisi realitas pendidikan di pedalaman mendapatkan respon positif dari masyarakat 
sosial media.  Pada tahun 2013 gerakan 1000 Guru resmi menjadi sebuah orgaisasi dan 
melakukan aksi nyata untuk pendidikan di pedalaman. Penggiringan opini berupa kritik 
dari organisasi kepada pemerintah mengenai pendidikan di pedalaman merupakan 
sebuah indikator yang memperlihatkan 1000 Guru sebagai sebuah organisasi gerakan 
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sosial. Penjabaran lengkap dari kesimpulan pertama ini bisa dilihat pada sub 
bab 2.2 dan 2.4. 
Kedua, Gerakan 1000 Guru memiliki empat aksi kolektif dalam menunjang 
tujuan yang dimiliki sebagai gerakan sosial. Aksi kolektif pertama adalah melalui 
saluran media sosial. Dalam media sosial gerakan ini berusaha melakukan 
penggiringan opini, mempopularitaskan gerakan, dan menjaring pengikut gerakan. 
Selanjutnya adalah kegiatan Traveling and Teaching merupakan sebuah kegiatan 
andalan yang dimiliki gerakan 1000 Guru untuk menjaring pengikut dari kalangan 
pemuda. Selain itu ada pula program Smart Center yang dilakukan gerakan selama satu 
tahun di pedalaman memberikan makanan tambahan untuk mencukupi gizi harian 
mereka serta memberikan pendidikan tambahan.  Yang terahir adalah pengobatan 
gratis bagi masyarakat di seitar sekolah yang dikunjungi gerakan 1000 Guru di 
pedalaman. Kegiatan ini terinisiasi karena banyaknya pengikut gerakan yang berasal 
dari profesi dokter. Untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada maka 1000 Guru 
melakukan oengobatan gratis yang digawangi oleh dokter-dokter yang dimiliki gerakan 
1000 Guru. Kesimpulan ini peneliti dapatkan berdasarkan temuan penelitian pada sub 
bab 2.2. 
Ketiga, Pola pembelajaran yang dilakukan gerakan 1000 Guru terdapat dua 
macam pengajaran yang dilakukan oleh gerakan 1000 Guru. Yaitu Teaching Indor dan 
Teaching Outdor. Seperti namanya kegiatan pengajaran ini dilakukan di dalam ruangan 
dan di luar ruangan. Kegiatan pengajaran di dalam ruangan terbagi menjadi tiga materi 
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yaitu materi baca, tulis, dan berhitung; materi pendidikan kewarganegaraan; dan materi 
Bahasa Inggris. Ketiga materi ini dibagi berdasarkan jenjang oendidikan siswa yang 
diajarkan. Namun, dalam analisis yang dilakukan peneliti. Peneliti mendapatkan 
kesimpulan bahwa kegiatan pengajaran yang dilakukan gerakan 1000 guru tidak sesuai 
dengan dengan standarisasi menurut Badan Nasional Standarisasi Pendidikan. Hal 
yang sangat disayangkan tentunya. Padahal degan sumberdaya yang dimiliki gerakan 
1000 Guru. Gerakan ini mampu untuk memenuhi kriteria tersebut. Kesipulan dari pola 
pengajaran ini didapatkan berdasarkan sub bab 3.3. 
Keempat, implikasi gerakan 1000 Guru kepada pendidikan di pedalaman. 
Implikasi tersebut peneliti lihat sudah cukup baik. Ada dua indikator yang bisa peneliti 
berikan terhadap pernyataan yang peneliti sampaikan. Pertama kita bisa melihat 
“pohon impian” sebagai suatu simbol dari keberasilan motivasi yang diberikan gerakan 
1000 Guru kepada siswa-siswa di pedalaman. Dalam pohon tersebut kita bisa melihat 
anak-anak di pedalaman menjadi memiliki mimpinya sendiri. Selanjutnya adalah sosok 
Asnat Bell sebagai simbol guru pedalaman yang berhasil dibantu oleh gerakan 1000 
Guru. Pada temuan lapangan peneliti sudah membahas bahwa Asnat Bell merupakan 
sosok guru pedalaman yang hanya digaji Rp. 50.000,- setiap bulannya. Berkat bantuan 
gerakan 1000 Guru kisahnya dapat tersebar luas sehingga diundang dalam sebuah acara 
televisi inspirasi. Penjabaran dari implikasi gerakan 1000 Guru terhadap masyarakat 
bisa dilihat pada bagian 3.3 yang lebih mendalam membahas kebermanfaatan dari 
gerakan 1000 Guru. 
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5.2. Saran 
 
Pertama, saran yang peneliti tawarkan kepada gerakan 1000 Guru adalah 
dengan melakukan koordinasi yang terfokus untuk membahas sistem pengajaran yang 
dilakukan oleh gerakan. Bisa juga dilakukan saat gerakan 1000 Guru sedang 
melakukan musyawarah nasional tahunan. Menurut peneliti perlu adanya perbaikan 
dalam segi isi materi agar bisa disesuikan dengan pembelajaran yang telah dilakukan 
guru pengampu kelas. Dengan demikian bisa terjadi singkronisasi materi dari yang 
diberikan guru dikelas dengan materi yang diberikan oleh relawan pengajar dari 1000 
Guru.  
Kedua, peneliti juga melihat perlu adanya sistem pembekalan yang dilakukan 
kepada relawan pengajar gerakan 1000 Guru. Mengingkat sebagai guru yang 
mengajarkan siswa dikelas seharusnya ada beberapa kompetensi pedagogis yang harus 
dimiliki guru. Hal tersebut dimaksudkan untuk menjadikan bekal melakukan 
pembelajaran di kelas. Pebekalan tentunya bisa sangat membantu bagi para pengikut 
gerakan 1000 Guru yang menjadi relawan pengajar namun tidak memiliki latar 
belakang di bidang kependidika. Perembukan materi juga bisa dilakukan saat kegiatan 
musyawarah nasional. Sehingga relawan mengajar bisa mendapatkan pengetahuan 
mendasar bagaimana mengajar dengan baik dan benar sesuai standar yang telah 
ditentukan. 
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LAMPIRAN 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Narasumber  : Jemi Ngadiono 
Waktu  : 27 Februari 2016 
Jabatan  : Founder 1000 Guru 
Teknik  : wawancara langsung 
 
Peneliti Narasumber 
Nanti, pas Tnt 1000 Guru Bogor ikut 
mas ? 
Kalo ada waktu nanti aku ikut. Bentar yaa 
Saya sudah daftar tuh mas yang Tnt 
1000 Guru Bogor 
Boleh ikut, nanti kamu ikut aja 
Sudah mas, saya sudah daftar. Besok 
pengumumannya 
Gapapa kalo nanti kamu gak keterima kasih tau ke saya aja. Nanti saya suruh mereka ajak kamu. 
Oke siap mas siaap Nanti kalo kamu gak keterima kasih tau saya aja. Bilang “Mas aku ga keterima” nanti tak masukin 
kamu. 
sejak kapan mas di trans tv? sebulan yang lalu, aku bikin 1000 guru ini makannya di rekrut 
Soalnya kata mbak melani yang 1000 
guru kupang itu , katanya mas di 
yayasan gitu 
ya, kok kamu kenal melani 
Iya mas, Mbak melani Itu temen senior 
saya  
kamu dimana? Uph? 
di unj Mas  oh temen senior mu. kamu kuliah dimana? 
 
unj jurusan sosiologi semester? 
semester 6 
 
knapa kepengin ngangkat 1000 guru? 
Saya tertark dengan gerakan sosial. Di 
kampung saya ikut gerakan sosial juga 
tapi lebih kesosial politik. Namun di 
kampus itu saya melihat masih dalam 
gerakan sosial lama. Sedangkan 1000 
guru ini sudah lebih ke gerakan sosial 
baru. 
knpa gak sosial yang lain kan banyak ? 
 Apa mas ? seperti indonesia mengajar ? Ya misalnya. 
kalo saya liat kan mas itu bener-bener 
dari akar rumput gitu 
ya kalo kamu ngangkat indonesia mengajar kan mereka lebih ke tokoh.  karna anies baswedan  
Kalo misalkan gak ada anis baswedan juga gak kedengeran, tapi kalo 1000 guru kalo gak ada saya pun dia 
jalan , karena orang tertarik bukan karena sayanya tapi karena konsepnya. 
 
 Dan ini transmania bikin juga, trans tv kan punya penonton, dan penonton itu saya bikin jadi komunitas, 
dan komunitas nya itu namanya transmania dan mereka punya program dan programnya itu namanya 
supercamp , kegiatannya ngecamp disekolahan sambil ngecat sekolah . 
 
dan itu masuk tv? nah ini lagi bikin, nanti kalo programnya bagus nah nanti masukin tv 
mas sendiri lahir di jawa ya mas aku jawa semarang 
oh semarang , kan SMA mas di jakarta 
kan ya.. itu tuh ikut panti asuhan apa ya 
? 
pondok baruna namanya, itu dari di jakarta timur, nah itu aku disana lama di panti asuhan, karena orang 
tua ya itu tadi gak mampu kalo mampu mah aku pasti gak ditaruh di panti asuhan , orang tuaku itu  petani, 
dua kakak ku itu gak sekolah , yang satu gak lulus SD , mamak bapakku itu Cuma lulusan SR sekolah 
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rakyat, abis itu bapak ibu aku itu dari semarang ke lampung itu jalan kaki.  Bukan jalan kaki jalan, tapi 
jalan kaki sambil jualan mainan anak-anak, kaya wayang, balon. nanti di kampung-kampung itu berhenti 
buat jualan. Kaya misalnya di Tangerang ada acara hiburan. Dia jualan disana. Dia cari kerdus bekas, dia 
buat wayang-wayangan, topeng-topengan. Naah ahirnya berhentisampe lah di daerah lampung. ada cerita 
dari yang tau bapakku, tapi bapakku udah meninggal. Jadi kalo bapakku itu mempunyai jiwa sosial yang 
tinggi . saat dia berjalan dari semarang sampai ke lampung ketika dia berhenti di suatu rumah di satu 
kampung dia lihat ada keluarga punya anak dua tapi gak mampu, disitu bapak aku malemnya buat mainan 
atau balon terus diatruh di depan rumahnya, jadi pagi-pagi anaknya seneng dan bapak ku itu cara sosialnya 
seperti itu  dan cerita itu aku dapat sebulan yang lalu , tak telusuri keluarga-keluargaku semua, dan itu 
ternyata jiwa sosial itu dari orangtua dan saya lahirnya di lampung , jadi bapak ibu itu orang jawa.  
Mas sendiri setelah Sma lanjut kuliah ? Saya kuliah di BSI udah lulus dan D3 . bentar yaa. Pusing banyak yang ngajak ketemuan. Mundur-mundur 
mulu. 
Wah berarti saya orang yang beruntung 
ya mas 
Hari ini aja sebenernya ada 3 kalo gasalah yang ngajak ketemuan. Oh 4. Soalnya besoksaya sudah ke 
medan 
Iya. Soalnya saya lihat mas mau buat 
talkshow. Eh pas saya lihat tempatnya di 
medan jadi saya gabisa ikut hehe 
Banyak yang ketemu ada yang dari mana gitu 
Oiya mas awalnya kan itu bikin twitter 
ya mas ? 
Iya, waktu itu kerja di yayasan juga, di PH juga trus waktu itu saya dapat pekerjaan di luar kota bikin 
dokumenter ya itu dapet foto-foto itu , trus di upload di twitter ternyata banyak yang suka , mereka follow, 
ngeshare dan banyak yang ingin ikutan . waktu itu awalnya ada 9 orang yang mau ikut. 1000 guru pertama 
yang ikut 9 orang, sekarang lama-lama udah banyak.  
 Ini sambil direkam kan ? biar gak diulang ulang lagi. Nanti kalo kamu urang jelas bisa liat di youtube 
hitam putih, tabloid nova. Indonesia Morning Show. 
Iyaa saya juga sudah menonton, di 
KickAndy juga ada mas Ibu AsnadBell. 
Iyaa. Kamu tinggal cari tambah-tambahan lah disitu. Yaa kurang lebih sama lah ceritanya sama disitu.  
Kalo kegiatannya mas ? Program 1000 guru ada 3 , traveling and teaching, pengobatan gratis sama smart center dan smart center 
itu ada lagi kita ngasih makanan bergizi untuk anak-anak itu di NTT jadi anak-anaknya kita kasih makanan 
bergizi selama 12 bulan, 1 bulan kita kasih makan 16 kali, yang donasi adalah peserta TNT yang pernah 
ikut TNT mereka pengin berbagi.  
jadi yang di website itu 3, beasiswa guru, 
terate sama hormati gurumu itu. 
Jadi kalo beasiswa itu kadang-kadang aja gak sering , kalo ada guru yang perlu kita bantu ya kita bantu 
gitu. Trus kalo travelling and teaching itu kenapa karena anak muda indonesia itu suka jalan-jalan tapi 
Cuma jalan-jalan aja, kita tuh pengen mereka tuh jalan-jalan sambil ngajar karena itu penting mereka bisa 
membantu orang lain. Hormati gurumu udah gak jalan lagi itu kadang-kadang juga, tapi yang aktif 
sekarang ada travelling and teaching, pengobatan sama smart center. Karna kita gak mau bikin banyak 
program 
 
Tnt itu sendiri awal pertama kali 
diadakan gimana mas ? 
TNT awal mula itu tahun 2013 akhir pada bulan september ke giri jaga baya rangkas bitung. Kenapa saya 
bikin 1000 guru karena saya kepengen anak-anak muda itu lebih perduli kepada pendidikan, mereka jadi 
anak muda yang gak Cuma seneng foto, pamer tapi kepengen juga ketika mereka traveling , mereka juga 
bisa peduli sama orang di sekitar. Sumber donasi guru darimana, dari penjualan kaos, dari donatur orang-
orang yang berdonasi. Yang ikut umur 18-35 tahun, kenapa yang tua enggak karena kita gak mau mereka 
malah menyusahkan kita di lapangan , karena sekolah-sekolah yang kita kunjungi kan pedalaman. 
Visi misi 1000 guru sendiri gimana mas 
? 
Visi misinya adalah pengin anak-anak muda itu lebih peduli sama anak-anak di pedalaman lewat traveling 
and teaching. Misinya mengajak seluruh anak muda indonesia , mereka bisa peduli dan bisa membantu 
memotivasi anak-anak di pedalaman Indonesia. 
Jadi program andalannya haya Tnt aja 
nih mas ? 
karna program panjangnya tuh ada di smart center, kan itu kita bantu setahun, ada di poso, ada di NTT 3 
tempat, di poso 1. 
Untuk anggota sendiri nih mas, jumblah 
anggotanya berapa ya mas ? 
Anggota nya mungkin 600 orang dan mereka gak digaji.  
Sekarang kan divisinya tuh udah baik ya 
mas. Tapi dulu awalnya gimana ya mas 
? 
Divisinya itu awalnya cuma 5 orang, ya paling cuman saya, ya dulu kan 1000 guru memang saya dirikan 
sendiri jadi memang waktu itu kekurangan orang untuk itu tapi sekarang udah ada divisinya. Ya lumayan 
dalh. Sekarang jadi lebih mudah dan berkembang. Karena orang yang gabung juga mereka yang rela gak 
di gaji. 
Untuk program belajaranya kan Cuma 
sabtu aja mas. Itu kegiatannya seperti 
apa mas ?  
Program belajarnya Cuma hari sabtu doang kegiatannya ya ngajar, traveling n teaching. Program 
pengajarannya kita lebih ke fun teaching, motivasi anak-anak karena anak-anak itu perlu di motivasi, 
karena banyak orang tua di pedalaman tidak memotivasi anak-anak mereka, dengan kehadiran kita, kita 
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berharap bisa memotivasi mereka dengan kehadiran kita. Sudah banyak sekolahan yang di datengi 
mungkin udah ratusan. 
Kalo sekolahan yang didatangi sudah 
berapabanyak ya mas ? 
Waduh banyak banget saya lupa ada di data base. 
Kalo sekretariatnya sendiri dimana mas 
yang 1000 guru jakarta ? 
Sekret 1000 guru jakarta ada di pondok indah. Tapi bukan kantor resmi. Karena kan 1000 guru komunitas 
bukan yayasan. 
Kalo rapatnya di sekretnya mas ? Bukan. Kalo rapat ya kaya gini. Kita kumpul ketemua dimana terus kita ngobrol-ngobrol ya santai aja. 
Kalo harapannya sendiri untuk 
pemerintah gimana mas ? 
Harapannya pemerintah lebih memperdulikan pendidikan di pedalaman, lebih banyak guru-guru yang 
dipehatikan dan gaji mereka bisa naik dan berharap pemerintah juga bisa memperbaiki sekolah-sekolah 
yang ada dan yang paling penting adalah anak-anak muda Indonesia itu lebih peduli dengan pendidikan.  
Kalo pemerintah sendiri kan sudah buat 
Sm3t mas. Gimana menurut mas ? 
SM3T itu bagus, tapi itu kan untuk orang-orang yang emang serius buat jadi guru, tapi kalo 1000 guru kan 
bukan pengen jadi guru, tapi pengen jadi guru sementara aja yang gak punya waktu banyak tapi dia pengen 
ngajar dan pengen berbagi.  
Biasanya yang dibantu itu apa aja ya mas 
? 
Biasanya kita kasih tas sekolah buku pelajaran.  
Target sendiri gimana mas ? Wah banyak kalo itu, Target tahun ini minimal 60 ribu buat ngasih. 1 bulan kan hampir 6000 tas sekolah 
kita bagi .  
Wah banyak sekali mas. Dunaturnya 
dari mana mas ? 
cari donatur di tiap daerah  dan kita ada di cfd, jualan atau yang lain tapi kita gak ngirim proposal dan 
share no rekening, karena buat kita itu gak boleh, kita gak mau minta-minta tapi kita mau bagaimana 
caranya biar dapet uang tanpa harus gitu. Jadi mereka gimana caranya harus  cari tapi mereka gaboleh 
minta-minta. 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Narasumber  : Anissa Yandera 
Waktu  : 14 Maret 2017 
Jabatan : Dokter 1000 Guru 
Teknik  : wawancara langsung 
 
 
Peneliti Narasumber 
Sebelumnya kita perkenalan dulu ya 
kak 
Nama Asli apa nama panggilan ? 
Nama asli lah kaak Nama asli Anissa dipanggil Ica 
Kak Ica sudah berapa kali ikut TNT ? Iku TNT udah 8 kali 
Pertama kali TNT dimana kak ? Di Semarang 
Apasih kak yang bikin kakak tertarik 
ikut TNT ? 
Sebenernya itu dulu karena temen aku ada yang ikut kan. Sama-sama dokter juga. Terus dia posting deh tu 
di instagram. Ke pedalaman ketemu anak-anak kecil. Nah dari sana udah tu nanya-nanya. Seaching-seaching 
ahirnya ketemu deh tu. Waktu itu kebetulan ada yang di daerah pemalang. 1000 guru semarang lagi mau 
ngadain TNT di Pemalang. Daftarlah ikut TNT.   
Itu tahun berapa kak ? 3 tahun yang lalu. Tahun 2014. 
Jadi kakak tau itu dari Istagram ya ? 
bukan dari twitter atau media lain ? 
Iyaa isntagram. Emag ada ya twitternya ? 
Iya kak ada. Jadi 1000 guru itu 
awalnya dari twitter kak di tahun 2012. 
Ooh aku gatau. Itu aja aku tau karena temen aku share di Istagram jadi aku tau. 
Jadi kakak tertarik dari postingan 
temen kakak itu ? 
Iyaaa 
Terus kakak pertama ikut TNT itu 
biasa ngikutin alur rekrutmen via web 
1000 Guru ? 
Iyaa biasa. Pertama ikut biasa lewat rekrutmen di web itu. Tapi webnya 1000 semarang bukan pusat. 
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Jadi ngisi form gitu di web 1000 guru 
semarang kaya biasanya ? 
Iyaaa seperti biasa tapi kalo semarang sampai sekarang pun ada wawancaranya. 
Oh ada wawancaranya kak ? ketemu 
langsung gitu ? 
Enggak jadi wawancaranya itu via whatsup aja. Jadi yang lolos seleksi administratif  baru ke wawancara. 
Apa tuh kak pertanyaan 
wawancaranya ? 
Pertanyaannya itu udah ada kalo di regional lain di formya itu. Seperti kontribusimu apa. Apa yg kamu 
harapkan. Abis di wawancara pengumuman deh. 
Apa yang membuat kakak bisa ikut 
TNT sampe 8 kali gitu ? nagih gitu ? 
Iyaaa karena pertama kali ikut TNT itu banyak profesionalnya. Dokternya 2 orang. Enginer PLN 1 orang. 
Polisi 3 orang. Terus bidan, perawat. Pokoknya banyak bgt deh. Ada mahasiswa-mahasiswa juga banyak 
tapi karena pertama kali dan bener-bener di pedaleman. Kalo di tempat lain mungkin di pedaleman tapi 
kadang masih dapet sinyal. Jadi pada gak main hp sendiri. Ahirnya, apalagi yang bisa kita lakuin kan selain 
ngobrol-ngobrol. Jadi deket jadi deket yaudah ahirnya nagih.  
Terus menurut kakak TNT yang paling 
berkesan itu yang mana kak ? 
Sebenernya masing-masing TNT itu berkesan ya. Masing-masing itu meinggalkan kesan yang berbeda. 
Kaya jargon para penguru ya kak. 
“setiap TNT punya ceritanya masing-
masing” 
Nah iyaaaa begitu. Emang beda-beda. Kaya misalnya waktu itu aku pertama kali ke pemalang itu naik bak 
terbuka. Bukan truck yaaa. Dan itu naik bak dari kota Pemalang sampe ke yang bener-bener pedaleman yang 
Cuma jalan setapak gitu. Lewatin jurang ke tengah hutan bahkan kita belum sampe lokasi itu udah jam 9 
malem. Bahkan gak ada penerangan dan kita itu masih harus naik ke lokasinya. Karena mobil gabisa naik. 
Dan itu ada kejadian kaya dilihatin mahluk gaib gitu. Untungnya Cuma saya yang gak sadar dilihatin jadi 
bisa tidur melemnya.  
Ooo kaya pas kita di Bogor kak. Tau 
kan pas pulang kita berhenti sholat 
magrib ? itu karenabanyak yang 
dilihatin kak mangkanya kita berheti 
sholat. 
Oh ya ? saya gak sadar juga itu. Kalo di semarang itu karna satu-satunya orang yang gak ngeliat itu emang 
Cuma aku. Bahkan pas di jalan itu gak pada berani ngomongin. Pas udah dirumah warga baru pada 
ngomongin. Liat gak tadi bala bla bla 
 Itu yang di semarang, kalo yang di tagerang juga asik-asik karena emang kalo di tangerang itu emang 
sebagian besar udah pada kerja jadi emang se frekuensi bgt lah. Kadang kalo ada banyak mahasiswa yang 
ikut itu aku suka gimana gitu. Karena kadang ngomongin apa lah apa lah kaya skripsi apalah kan beda gitu. 
Kalo ditanya anak-anak yang paling asik itu yang yang di tangerang. 
Kakak di Tenggerang itu jadi pengurus 
gak sih? 
Nggak. Cuman Volunteer 
Tapi kakak tau gak struktur 
organisasinya? Kan kakak udah 
banyak ikut nih.  
Kalo struktur organisasi yang aku tau mereka kan masing – masing regional ya. Jadi Founder, abis itu dia 
ke pusat. Abi situ baru ke regional – regional. Diregional –nya pun ada VIP nya, ada koordinatornya gitu. 
Nanti organisasi tiap daerah pun, beda. Soalnya aku kadang nemu seksi ini disini, tapi gak nemu disana. 
Cuman aku tidak mempelajari itu.  
Oh jadi ibaratnya tergantung 
kebutuhan masing masing regional ya.  
Iya gitu 
Jadi gak ada struktur tetapnya yang 
baku yang dari pusat gak dikasih ya 
kak.  
Kalo itu aku kurang ngerti deh. Soalnya aku cuman nanya-nanya aja ‘Kamu bagian apa’. Setau ku mereka 
punya tim gitu. Misalnya Tim 1000 Guru Bogor gitu. Divisi ini divisi itu. Tapi nanti pas TNT, ada pembagian 
panitia lagi. Ketua panitianya siapa, seksinya siapa. Itu aku taunya dari Bogor. Kalo yang lain aku nggak tau 
deh.  
Di Tanggerang, waktu itu kakak 
pernah cerita kan ada sedikit masalah 
tuh. Itu gimana kak? 
Jadi tim paling sulit itu Tanggerang, yang paling oke juga Tenggerang menurut aku. Dan waktu itu di 
Tanggerang kerja sama sama Ruman Baca kan, rumah tawon. Jadi ada komunitas Rumah Baca yang mereka 
kerja sama mendirikan taman 1000 kata. Jadi di rumah tawon itu kayak saung belajar yang jadi basecamp 
nya 1000 Guru Tanggerang. Nah saung belajar ini didirikan oleh orang lain, pengamen-pengamen itu yang 
diriin.   
Kayak master, sekolah master gitu? Mungkin ya. Iya kayak sekolah master, cuman mereka cuman belajar malam aja sih. Jadi anak anak sekitar 
kampong sana, belajar disana kalo malam. Terus, sering ada acara-acara. Nah itu didirikan sama Kang Faiz 
namanya. Kang Faiz itu pengamen. Nah, karena 1000 Guru Tanggerang jalannya bareng mereka, jadi banyak 
implents, banyak pengaruh dari luar. Nah ternyata ada 1 orang yang ternyata dia buka 1000 Guru, tapi 
menurut aku sih oke-oke aja, nah Foundernya 1000 Guru ini gak suka ada perubahan yang besar di1000 
Guru.  
Oh jadi, harusnya dia focus ke 
pedalaman jadi ke… 
Iya, jadi banyak kegiatan kan. Kegiatan diluar. Kayak gini aja deh, Bogor. Volunteer Bogor itu aktif banget 
kan. Sering ngadain kumpul volunteer dan apa,apa.. Nah, kadang tuh pusat gak suka. Kegiatan kita tuh 
intinya TNT, ngapain ada temu volunteer, ngapain ada ini, ini. 
….(09:46) Cibubur – Bogor?  Gak…  
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Oh, jadi ibaratnya kayak program 
arisan gitu kalo pusat tau dia gak 
menyetujui gitu? 
Iya, tidak menyetujui. Karena menurut mereka, tidak ada volunteer abadi. Jadi ya udah volunteer setiat TNT, 
rekrut. Setiap TNT, rekrut gitu. Itu sih yang aku tau dari Bogor. Kalo dari Tanggerang, gitu. Jadi awalnya 
itu 1000 Guru Tang Sel, mau dibangun, mau dibentuk. Nah oprekan untuk Tim aku, ikut. Daftar sebagai 
Tim Medis. Sudah keterima sudah kebentuk nih tim. Dengan ketuanya siapa? 
Kak siapa sih.. Sheila 
Oh bukan yang kemaren nikah itu 
yak? 
Gak tau dah aku. 
Yang sama kak Rian? Oh bukan. Itu si Sei. 
 Nah jadi dia ketuanya. Jadi aku beneran udah ikut kan rapatnya sekali. Cuman, waktu itu dibilangin, 1000 
Tang Sel ini dibentuk untuk menggantikan 1000 Guru Tanggerang. ‘Loh kan 1000 Guru Tanggerang ada?’ 
Aku waktu itu langsung ngomong ke Jemi nya. ‘Gak itu mau aku bubarin, 1000 Guru Tanggerang dan 1000 
Guru Banten mau aku bubarin’ 
Itu ketemu tuh? Gak, via whats app.  
‘Loh kenapa? Oke banget. TNT yang pernah aku ikutin itu yang paling oke itu 1000 Guru Tanggerang.’ Aku 
bilang gitu.  
Ada bad implent menurut si Foundernya. Padahal menurut aku itu oke banget. Nah akhirnya, digantikanlah 
sama 1000 Guru Tang Sel ini untuk meng-cover Tanggerang dan Banten.  
Ohh.. Pernah ikut rekrutmennya? Pernah. Terus waktu itu ada orang yang menyebarkan pembicaraan kita digrup inti 1000 Guru Tang Sel ke 
orang-orang Tanggerang. Di Screen Capture gitu omongan yang ada disana tentang pembubaran dan lain-
lain. Terus hebohkan jadinya. Tanggerang emang tau kalo mau dibubarkan tapi gak tau kalo sampai 
diomongin digrup Tang Sel. Sempet cek cok segala macem, terus ditanya siapa, gak ada yang ngaku. Eh ada 
akhirnya yang ngaku. Terus akhirnya Jemi gak suka sama orang itu dan akhirnya ngebuat grup baru yang 
tidak ada orang itu dan orang-orang yang tidak ia percaya. Akhirnya aku ngundurin diri dari sana. 
Karena? Karena, aku gak suka caranya kayak gini.  
Cara Foundernya? Iya cara foundernya. Maksudnya gini, kalo emang maksudnya positif yaudah memangnya kenapa dilarang-
larang? Toh mereka gak ngerobek atau ngerusak nama 1000 Guru. Gitu kan. Kenapa harus dilarang? Dan 
aku tau orang yang gak disukai Jemi itu siapa dan aku kenal orang itu. Menurut aku, oke oke aja gitu. Sayang 
banget 1000 Guru yang paling oke yang paling solid, yang bener-bener aku liat perjuangan dari nol sampai 
yang daftar paling banyak itu 1000 Guru Tanggerang. Tiba – tiba dibubarkan begitu aja. Tapi untungnya 
anak 1000 Guru Tanggerang gak berhentikan. Mereka akhirnya membuat komunitas sendiri. Yang 
bergeraknya sama kayak 1000 Guru.  
Berarti, dominasi Founder buat 
regional regional gitu gede banget ya 
kak?  
Kuat lah. Ya gimana, kan dia yang mendirikan berarti dia juga yang berhak membubarkan kan.  
Jadi gimana tuh kak 1000 Guru Tang 
Sel itu dibentuk, keterlibatan 
Foundernya kayak gimana kak? 
Dulu yang oprek itu Founder, jadi awal open rekrutmen di Instagram itu bener-bener si Foundernya nih.  
Akunnya Kak Jemi? Bukan. Akunnya 1000 Guru pusat. Terus bikin akun 1000 Guru Tang Sel, terus abis itu dia yang beneran. 
CP nya dia, 
Jemi Ngadiono? Iya CP nya tuh dia, whats app nya tuh dia. Aku piker ini bohong kan, gak mungkin Jemi. Sampai aku nanya 
nanya gitu. Gak mungkin Jemi. Soalnya kanwaktu itu ada isu 1000 Guru yang palsu. 1000 Guru mana gitu, 
yang dibangun bukan atas intruksi dari Jemi.  
Ya, saya pernah denger. 1000 
Palembang atau Lampung gitu ya. 
Nah abis itu aku takutnya kayak gitu kan. Akhirnya aku tanya ini Jemi beneran atau nggak. ‘Iya ini saya’ 
dia bilang gitu. Oh oke Jemi.  
 Terus akhirnya aku tanya. Aku gak mau salah ya, jangan-jangan ini. Soalnya aku nanya 1000 Guru yang 
lain pun, gak pada tau 1000 Guru Tang Sel dibentuk. Terus akhirnya ternyata beneran Jemi yaudah. Bener-
bener dia yang bikin, dia yang buka, dia yang merekrut.  
 Nah ketika dia udah nunjukin, dia ngumumin nih tim-tim ini. Dia ngundang semuanya ke Grup, Dia ngasih 
pilihan ke orang orang tersebut mau masuk mana,mau masuk disisi mana.Itu kita sendiri yang milih sampe 
akhirnya. Tapi coordinator dia yang nunjuk. Sampe akhirnya terbentuk yaudah. Udah kebentuk dia langsung 
keluar dari Grup. Dia langsung nyerahin akun Instagram 
Berarti gak ada pertemuan wawancara 
langsung gitu sebelumnya? 
Gak. Wawancara via what’s app, test via what’s app. Udah. Terus waktu itu ketemu pertama kali, dia dateng. 
Cuman itu aku gak dateng, aku udah males.    
Pertanyaannya tuh apa kak pas 
wawancara via what’s app? 
Apa yang kamu tahu tentang 1000 Guru? 
Apa yang akan kamu lakukan ketika masuk tim? 
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Inovasi kamu itu apa? Gitu-gitu. Standarlah. Motivasi kamu apa? Kenapa mau jadi pengurus? Kenapa gak 
jadi volunteer aja? Standar kok,standar banget.  
Pernah gak kakak daftar gitu tapi 
kakak gak masuk jadi volunteer gitu? 
Pernah.  
Dimana itu? Di Bogor. Sebelum TNT ke 3. Kita ikut TNT ke 3 kan.  
Iyaa… TNT 2 kalo gak salah. Eh dulu pas 1000 Guru Bogor mau oprek gitu, aku gak tau, tiba-tiba aja udah kebentuk 
Tim. Waktu itu lagi semangat semangatnya ikut TNT kan. Abis ikut Tanggerang. Terus abis itu udah 
kebentuk, temenku masuk. Aku kenalnya dari TNT Semarang.  
Sekarang susah dihubungin tuh  Iya, dia sibuk 
Kakak ada nomernya? Ada. Emang yang lama ga di ini? 
Gak dibales saya Oh gitu. Ke kirim gak tapi? 
Ke kirim. Ceklis dua.  Ohh gatau. 
 Terus iya, dia ngajakin kan. Ikut TNT pertama,TNT pertama aku gak bisa. TNT kedua, yaudah. ‘Kak ikut 
dong’ Irul bilang gitu kan, yaudah aku ikut. Nah itu aku niat gak gak sih ikut. Karena pas ditanya motivasi 
ikut TNT Bogor, aku bilang ‘udah janji sama Irul ikut TNT’. Yaudah gak keterima. Terus aku bilang ke Irul 
aku gak diterima. Terus katanya ‘Ngapain kakak ngomong kayak gitu yang seleksi bukan aku’ 
Kak Kristian ya? Iya. Udah abis itu aku gak mau ikut lagi. Eh, TNT 3 diajak karena itu kan, medis itu. Yaudah. 
Kalo pengurus sendiri itu pas TNT dia 
ikut nyumbang gak sih kak? Apa 
volunteer yang nyumbang? 
Ah aku gak ngerti 
Oh kakak belum pernah jadi pengurus 
aktifnya ya? 
Gak. 
Berarti kakak yang di Bogor itu gak 
ikut nyumbang?  
Gak. Kan aku nanya di grup 
Ha? Emang iya? Iya. Aku nanya ‘kok ini gak bayar sih?’  
Aku sampe h- berapa gitu gak ditawarin kan biasanya alurnya itu keterima, abis itu bayar. Setelah itu baru 
aku dimasukkin ke grup kan. Nah kayak gitu alurnya. Nah aku tiba tiba dimasukkin grup tanpa bayar gitu 
kan. Yang itu aku pertama kali menjadi volunteer medis. Sebelumnya aku belom pernah. Di Tanggerang itu 
pas hari Pendidikan jadi aku Cuma kayak presentasi ngasih inspirasi. Presentasi in profesi aku. Semarang 
pertama kali ikut, belom ada. Nah pas yang ketiga di Bogor itu baru pertama kali jadi volunteer medis. Aku 
gak tau, kalo misalnya gak bayar. Mereka juga gak infoin ke aku. Jadi aku tanya ke grup. ‘Ini kok gak bayar 
ya?’ Itu tuh Anjar, Tian, Irul langsung whats app aku.    
Oh jadi cuman 30 volunteer yang dari 
seleksi itu yang bayar kayaknya ya? 
Aku gak ngerti. Soalnya waktu di Semarang itu pengurusnya cuman 5 orang. Aku gak ngerti deh kalo soal 
bayaran bayaran gitu. 
Tapi pas aku di tempat lain, kayak aku di Bogor, di Pusat, dimana lagi ya itu aku bayar 100%. Kalo dipusat 
ditawarin setengah harga. ‘Kita gak bisa kak nge full-in kakak gratis’ gitu. ‘Oh yaudah gapapa aku bayar 
aja.’  
Mungkin itu tergantung sponsor kali 
ya 
Mungkin.. 
Soalnya pas TNT kita itu sponsornya 
banyak banget kan  
Tapi Bogor emang banyak. Tapi pas pusat kemaren juga banyak kok. TNT Pusat itu banyak. Tergantung 
masing masing regional kali ya. Kalo masalah keungan kayaknya langsung dikasihin ke regionalnya masing 
– masing. Semarang kedua aja aku bayar. Padahal aku baksos. Baksos beneran jahit 
Jahit apaan tuh? Jahit tangan? Iya jahit tangan. Jadi tergantung regional masing-masing.  
Ada bedanya gak sih kak, kalo ikut 
TNT gak sama Founder? Pas ada Kak 
Jemi, ada perbedaan gak? 
Aku gak pernah ikut TNT sama Jemi loh.  
8 kali dan belum pernah? Belum dan tidak berharap. Jadi dulu sebelum ikut yang pusat, terakhir aku ikut itu kan pusatkan.  
Gak ada Kak Jemi… Iya, Nah semua orang tuh bilang. Ada temen aku satu yang waktu itu di Semarang. Dia bilang ‘Orang –
orang bilang pusat itu ketat banget. Bukan ketat seleksinya. Ketat pas hari H nya pun juga ketat. Pelaksanaan 
TNT dan CNC nya tuh juga ketat” 
Terus aku bilang ‘Terus, kenapa kamu mau ikut?’ . ‘Ya gapapa aku pengen tau aja seketat apa’ Ternyata 
enggak biasa aja. Terus aku jadi berfikir mungkin kalo misalnya ada Jemi kali ketatnya. Gak pernah aku ikut 
sama Jemi. Emang Jemi pernah ikut TNT sekarang? Gak pernah kayaknya. Kecuali pas ngikat 1000 Guru 
baru mungkin?  
Yang baru itu Kalimantan Utara, baru 
–baru ini denger.  
Iya. Semarang kemaren tuh aku tanya, katanya Jemi cuman ikut pas pertama kali. Bogor bahkan pertama 
kali dia gak ikut kan. Yang lain aku gak ngerti. 
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Pas lagi saya itu yang kita itu TNT 3, 
saya ajak mulu ‘kak ikut nggak ikut 
nggak’ gitu . ‘iya-iya nanti itu bisa 
ikut’ Eh ternyata dia ada acara 
dadakan dia. Dia udah schedule-in tuh 
ke anak- anak mau ikut.  
Oh gitu. Percaya? Hahahaha 
Hahahaha.  
Tapi kalo saya liat acara – acara di tv, 
terus abis itu talkshow, gitu gitu. Dia 
lebih banyak dateng kesana.  
Iyalah pasti.  
Sama dia focus ke smart center nya 
dia.  
Aku sempet gabung dulu. Pernah gabung 
Nah gimana tuh? Jadi dulu ditawarin sama Rian, kita punya grup smart center. Jadi smart center ngumpulin volunteer-
volunteer yang setiap bulannya menyumbangkan terserah 
Waktu itu digrup juga pernah 
ditawarin sama Kak Rian 
Iya. ‘Mau gak kak’ . ‘Oh ya emang dananya dialokasikan untuk apa?’ tanyaku. ‘kita jadi nyediain makan 
untuk mereka, untuk susu,telor gitu-gitu’ . ‘oh yaudah ayo aku ikut’ gitu. Ikutlah aku dan digabung di grup 
besar smart center itu. Oke si awalnya oke, cuman lama-lama laporannya gak jelas gitu. Oh aku paling gak 
suka pelaporan gak jelas kayak gitu. Awalnya laporan tiap bulan, dana yang masuk segini, volunteer yang 
nyumbang segini, data yang dikumpulkan ini, dana dialokasikan untuk ini. Oke jelas. Cuman lama-lama, 
udah berapa bulan nih kok gak ada laporan sama sekali? Aku nanya laporan kemana. ‘Iya nih belom kak 
belom’ udah berapa bulan, aku langsung left.  
Itu untuk smart center yang dimana 
kak? 
NTT 
Yang di Kupang? Iya.  
Sekarang udah selese sih yang di 
Kupang 
Oh ya? Masih kok grupnya.  
Iya, cuman dia program untuk 1 tahun. 
Jadi, yang di Kupang udah 1 tahun jadi 
pindah lagi sekarang ke daerah lain.  
Oh ya mungkin. Aku juga gak ngerti sih 
Saya kenal pengurusnya Oh gitu. Soalnya aku juga gitu kan. Gak terlalu terlibat. Di Grup pun paling aku males gitu. Soalnya aku 
bukan tipe orang yang suka gru banyak kan. Selesai TNT pasti aku langsung left grup. Kenapa? Males. 
Sekarang grup yang masih aku pegang masih ada itu grup pertama kali aku TNT, Semarang. Terakhir TNT, 
di Pusat. Udah itu doang.  
Itu grupnya masih rame tuh? Yang Semarang nggak, cuman kadang kadang aja. Ada siapa mau kemana gitu.  Kalo yang pusat, nggak sih. 
Pusat itu gak perasa soalnya.  
Oh dia karena orang petinggi 
petingginya mungkin ya 
Iya. Jadi sebenernya orangnya tuh enak-enak, oke-oke, bukan timnya ya. Relawannya. Kalo timnya aku 
nggak. Ya biasa lah ya. Kalo tim kan tergantung regionalnya nih. Ada yang dia mengasingkan diri, yaudah 
buat tim relawan. Ada yang coba membaur tapi tetap mengeksklusifkan diri. Itu ada.  
Ada banyak perbedaan pasti ya? Iya. Tapia da yang bener-bener ngebaur. Yaudah gak peduli. Mau Tim mau volunteer yaudah kita bareng 
bareng nih ikut TNT. Kita sama-sama ngadain acara ini nih. Ayo bareng-bareng. Kayak Semarang pertama 
kali tuh aku kayak gitu. Tapi Semarang kedua, gila ini eksklusif banget. Bahkan mereka nginep dirumah 
sendiri.  
Udah terasa tuh bedanya? Oh itu gak banget. Dan semakin banyak ikut TNT, jadi semakin banyak ngerti kan. Jadi membandingnkan 
dengan TNT-TNT  sebelumnya.  Kok gini, kok gini. Aku tuh sering marah-marah di TNT. 
Marah-marahin panitianya? Iya. Marahin panitia panitianya. ‘Ya gak kayak gini caranya.Jelasin dulu rundownnya apa jadi kita tuh ngeri 
mau ngapain ngapain. Ini kalo misalnya ini ditinggal kita mau  gimana?’ gitu –gitu.   
Di Bogor dikasih rundown, emang 
ditempat lain enggak? 
Ada rundown, tapi kan kadang gak ini, gak sesuai. Rundownnya tuh cuman kayak gitu. Kaya misalnya, 
kemaren yang paling parah itu Semarang. Semarang tuh parah banget. ‘Iya nanti abis teaching, istirahat ya.. 
Terus nanti sore kita main-main. Terus nanti kita api unggun.’ Udah begitu aja. Gak dikasih tau berapa jam. 
Istirahatnya berapa jam. Aku baksos, aku gak ikut teaching, aku butuh berapa lama. Terus ada yang mau 
tampil. Tim yang mau tampil di depan volunteer. Jadi ngumumin kaya gitu, berkali-kali didepan orang yang 
berbeda-beda. Satu orang ngomong ‘Jam berapa kak? Ini kita tidur sampai jam berapa? Istirahat sampai jam 
berapa? Mainnya mulai jam berapa. Gak dikasih tau. Api unggunnya jam berapa. Jadi kan kita bisa tau 
istirahat, mandi jam berapa kak’ Aku nanya gitu. ‘Bentar-bentar ya aku tanya sama panitia’ . 
Ntar dia lagi ngomongin ‘Oh ya tidurnya sampai jam segini’ Oh yaudah. Gak lama ada orang lain ngumumin 
hal yang sama. 2 kali. Oke. Gak lama satu lagi. 3 kali. Woy ngapain aku bilang semua orang juga denger. 
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Berarti yang kemaren TNT 3 itu, 
termasuk rundownnya rapih gitu 
bagus? 
Rundownnya rapih cuman timnya kurang. Apalagi kejadian curuk …(27:22) ya itu akhhh.. Itu paling parah  
Itu Khairul hahaha…  Sepanjang TNT yang paling parah gak memperhatikan volunteer itu, itu.   
Hahahaha.. Menurut saya kapan lagi 
kita turun jurang. 
Eh itu keselamatan tidak dijamin ya. Bayangin aja kalo Hesti beneran hanyut, mereka gak nyiapin apa-pun.  
Hesti hanyut kacamata  Dia terhanyut kan.  
Ohhhh… Loh kamu gak tau? 
Saya gak deket deket dia. Saya deket 
deket yang kayak Riri, terus abis itu 
Irul.  
Ngubah destinasi Hari H itu parah. Gak survey dulu itu parah. Gak tau jalan, ngebuka jalan itu parah.Itu 
kalo gak salah kan mereka sempet dapat masalah kan gara-gara itu.  
Masalah sama 1000 Gurunya? Iya.  
Gimana tuh? Aku gak ngerti sih gimana, cuman ketika ngobrol ngobrol. ‘ah udah kak gak usah dibahas lagi.’ Masalahnya 
adalah si Anjar kan Sie. Keacaraan, tapi dia gak ikut gegara adeknya di rumah sakit. Terus akhirnya kita 
tadinya gak ke curuk itu. Ke curuk yang jecil, yang biasa yang deket sana. Yaudah itu sesuai Rundown jam 
12 kita pulang selesai. Terus tiba tiba ada omongan dari warga yang jadi guide kita, ada curuk yang lebih 
oke dan lebih besar. ‘Tau pak jalannya kesana?’ ‘oh tau, ayok.’ . Langsung ngubah gak survey dulu. Coba 
bayangin jalanan yang menyeramkan itu dengan anak-anak. Oke kalo anak-anak basicnya anak gunung. Oke 
kalo tim safety nya jelas gitu. Aku disana sebagai dokter, dokter kan jadi tim resque dan safety kan dong. 
Tapi mana? Aku gak dikasih tau apa-apa. Bahkan aku gak dikasih tau jalannya kayak gitu kesana. Tali temali 
dan lain-lain yang bawa siapa? Si Ridwan kan. Panitia apa bawa? Enggak. Ya gimana. Nyampe, buka jalan, 
buka jalan oke nyampe. Kenapa kita gak pulang lewat jalan yang sama yang udah jelas? Kenapa harus buka 
jalan baru  yang aku selalu di depan. Yang aku ngerti itu nyari jalannya berapa kali, salah jalannya berapa 
kali, itu aku tau. Bahkan panitia pun aja gak tau. Bahkan si guidenya belom pernah kesana. Dia baru sekali 
kesana.    
Berarti dia kena dari omongan orang 
juga tuh? 
Iya. Bayangin aku ngeliat sendiri Hesti mau hanyut, 2 orang loh. Siapa satu lagi aku lupa.  Yang bapaknya 
sampai narik yang bapaknya sampai mau hanyut juga. Untung ada pijakan. Tuh kan itu gila banget. Sampe 
akhirnya, ketika aku sampe duluan kan aku dirumah warga, warga nanya ‘kok lama banget? Lewat mana?’ 
. ‘Lewat sini, sini,sini’. ‘Kenapa gak lewat situ? Itu ada yang setapak yang jelas’. ‘Lah emang ada bu?’. 
‘Ada. Siapa yang nganterin? Si bapak ini.’ . ‘Siapa dia? Bukan orang sini. Kenapa gak nganterin sama orang 
sini? Ada loh jalannya. Dan paling setengah jam udah nyampe’. Nah kita perginya aja berapa jam. 2 jam.    
Gila. Kek gitu.  
Tapi yang teaching yang hari sabtu, 
emang kebanyakan rundown nya 
seperti itu ya? 
Kalo teaching yang hari sabtu, kalo kemaren itu banyak sih yang kayak gitu. Hampir sama. Cuman ada yang 
jadwalnya padat banget sampe istirahat pun kita gak bisa. Kalo kemaren Bogor sempet tidur siang kan? 
Iya Pas aku bangun, kalian masih tidur siang kan.  
Orang gak diperintahin apa-apa kita, 
yaudah, berarti free kan kita.  
Makanya itu aku bingung. Nih aku ngapain ya. Mau istirahat cuman aku mau …(31:14) . Yaudahlah siap-
siap. Eh, yang lain tidur siang aku baksos. Ya itu kita gak tidur sama sekali kan.  
Iyaa.  Cuman sama sih paling. Nyampe pagi, siap-siap, teaching sampe siang. Abis siang, udah acara kita masing-
masing. Entah acara sama warga atau acara sendiri. Tapi ada yang hari pertama udah mulai travelling tuh 
ada. Tergantung wilayahnya, tergantung destinasi.  
Oh ya, tiap kayak gitu tuh pasti ada 
bakti sosialnya? 
Gak. Itu udah belakangan ini aja, awal-awal gak. Teaching, travelling aja. Pas mulai adaa bakti sosialnya itu 
pas Bogor itu. Nah semenjak dari Bogor itu banyak yang ikut. ‘Baksos ka baksos’ gitu. Gak selalu.  
Tapi kakak gak mau ikut? Gak sih, tergantung tempatnya. Soalnya kadang gak jelas. Bogor kan gak jelas tuh. Sumpah Bogor iru, mana 
obatnya, gak ada. Gimana kita mau ngasih baksos,padahal mereka bilang ini pengobatan gratis. Obatnya 
gaada. Mau apa. Kek gitu lah. Sampe posko yang waktu itu, besoknya aku ngasih tau Irul. ‘Kak minta 
kritik,saran’. Aku kasih banyak. Tapi Irul gak terima ‘Tapi kan gak kayak gitu kak. Kalo kita berfikiran 
positif kan insyaallah’. ‘Ya gak bisa gitu, kamu megang 30 nyawa nih disini. Gak bisa kek gitu’  
Oh ya Irur jadi Sie. Acara ya? Iya,  
Penggantinya Kak Anjar Iya Irul sama Tian. Gak bisa cuman pikiran positif doang tapi kamu tidak menyiapkan apapun. Untung gak 
ada apa-apa’. Aku bilang gitu kan. Terus ditanya lagi sama Tian kalo gak salah, ‘Gimana kak?’. ‘Udah, aku 
gak mau, aku gak suka, kalian minta kritik sama saran tapi kalian gak dengerin kritik sama saran aku. Aku 
gak mau’. Aku bilang gitu. Anjar nelfon. ‘Gimana kak kemaren?’ 
Ahhh njar aku bilangin ini ini ini. ‘Iya kak maaf’. Anjar tuh ngedengerin. Terus aku pernah ketemu Anjar 
juga kan. Makan berdua, main sama Anjar gitu kan. ‘Itu parah banget’. ‘udah itu kak, udah kena masalah 
kok itu kak’ . Yaudahlah akhirnya semoga jadi pelajaran aja. 
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Tapi, selama 8 kali kakak ikut TNT, 
sekolahnya pelosok-pelosok terus atau 
ada yang udah kayak sekolah biasa di 
daerah Depok itu kan. 
Ada. Pas ikut Tanggerang tuh sekolahnya biasa aja. Gak dipedaleman juga, masih di kota. 1000 Guru Pusat 
kemaren walaupun di pedalaman, gak pedalaman banget juga sih itu. Masih bisa diakses. Sekolahnya bagus, 
keramik. Gak selamanya sekolah-sekolah yang membutuhkan. Aku juga gak ngerti sih kriteria merekanya 
tuh apa.   
Jadi, disini itu agak kabur menurut 
saya, pedalamannya itu kayak apa? 
Kadang ada 1000 guru yang 
pedalaman banget ada yang masih 
dipinggir – pinggir kota aja.  
Iya memang 
Tapi kalo Bogor, selama ini saya liat 
dia emang pedaleman-pedaleman 
terus.  
Kalo Bogor iya. Karena memang dia kan Kabupaten, luas kan. Semarang tuh juga kemaren terakhir di 
pedalaman. Yang Tanggerang aku dulu itu gak di pedaleman. Mana lagi ya..Bandung,Sumedang itu 
pedalaman sih. Udah 
Terus menurut kakak sendiri, 
pedalaman selama ikut 8 kali TNT ini, 
pedalaman menurut 1000 Guru itu 
kayak gimana sih kak? 
Ya itu sih bervariasi. Aku gak ngerti. Balik lagi aku gak ngerti kriteria mereka tentang pedalaman. Karena, 
ya itu. Kadang kayak yang di Semarang, itu pedaleman menurut aku. Desa yang bener ada diujung bukit, 
yang kesana itu harus ekstra banget tenaga gak ada sinyal sama sekali dan itu sekolah yang benar-benar 
ngebutuhin. Lokalnya pun cuman 3. Dengan keadaan yang memprihhantinkan banget. Itu oke banget. Tapi 
pas 1000 Guru di Pusat kemaren itu, dia sekolahnya ada 2. Yang satu emang memprihantinkan tapi yang 
satu yang tempat kita tinggal itu emang udah oke banget sekolahnya. Dan gak dipedalaman-pedalaman juga. 
Setengah jam dari pusat kota. Tergantung regional masing masing sih. Mungkin kalo mereka, kadang juga 
mereka gak dapet info kan. Makanya seringkan pengumuman di Instagram, kasih tau mereka sekolah –
sekolah yang butuh bantuan.  
Kalo masalah Teaching nih, kakak kan 
udah 8 kali, kakak apa aja 
teachingnya? 
Lupa hehehe.. Terakhir itu…. Yang terakhir aja aku lupa. Seingetku, waktu aku di Bandung itu ngenalin 
tentang Indonesia. Peta, kebudayaan.. 
Itu buat kelas? Kelas 4 
Oh oke… Berarti 8 kali ini SD semua 
ya kak? 
SD semua. Aku gak pernah dapet SMP.  
Emang pernah ada SMP? Ada beberapa yang ada SMP nya cuman aku gak pernah dapet SMP. Pernah Bahasa Inggris. Di Tanggerang 
itu aku ngajar Bahasa Inggris. Terus di Semarang itu aku gak ikut baksos, eh aku ikut baksos jadi aku gak 
ikut Teaching.  
Yang di Semarang pertama, aku ngajar kelas 1. Pengenalan warna. Aku gak perna sih dapet kelas 5, 6 gak 
pernah. Pernahnya 1,2,3,4. 
Oh gitu. Pas kita itu kelas 4 dan 5 ya? Iya. Itu tema nya apa aja aku lupa.  
Kewarganegaraan Ohiya. Ya pokoknya temanya sekitar itulah. Kalo kela 1 dan 2 pasti masih pengenalan warna, Bahasa inggris. 
Kalo 3,4,5 mungkin udah materi. Pengenalan Indonesia.  
Kalo Kelas Inspirasi gimana tuh kak? Aku belum pernah 
Kakak belum pernah? Aku pernah ikut 2 hari untuk briefing. Cuman pas Hari H nya gak ikut.  
Gimana tuh briefingnya? Dia kan besar ya. Aku pertama kali ikut Kelas Inspirasi itu jelajah pulau. Jadi aku ke pulau – pulau. Pulau 
Seribu. Itu dia oprek kan. Biasanya ngisi formulir segala macem. 
Ohh berarti kelas inspirasi itu terpisah 
dari TNT? 
Gak masuk, beda banget.  
Oh jadi kelompoknya beda lagi? Beda, komunitasnya beda caranya juga beda. Kalo TNT kan gitu ya, kita daftar, bayar, segalanya disiapin. 
Akomodasi, konsumsi, Kalo kelas inspirasi enggak. Kita daftar, kita dikasih tempat, kamu akan ngajar 
disekolah ini, kita yang mikirin semuanya. Materia apa yang kita kasih, uang konsumsi, itu semua kita yang 
mikirin. Tempat tinggal pun kita yang mikirin.  
Terus dia ngadain 1000 Guru? Engga bukan 1000 Guru. Dia Indonesia Mengajar ituloh. Anis Baswedan itu. Cuman ini 1 harinya. Beda 
banget kelas insprirasi. Makanya pas aku baru pertama kali tau males banget kan aku harus ke pulau,  
Berarti kakak ikut program Indonesia 
Mengajar tuh? 
Engga, ikut Kelas Inspirasinya aja. Dia itu salah satu bagian dari Indonesia Mengajar. Bukan ikut program 
Indonesia Mengajar.  
Menurut kakak dari kelas Inspirasai 
sama TNT gimana tuh? Enakan yang 
mana? 
Mereka beda banget sih ya. Jadi kalo kelas inspirasi itu tujuannya itu adalah untuk memperkenalkan profesi. 
Jadi aku cuman dikasih waktu 45 menit. Jadi nanti aku keliling keliling kelas memperkenalkan profesi ku, 
dokter gitu. Aku ngapain aja. Kayak gitu. Dan materinya ya itu, profesi aku. Ntar engineer masuk, siapa 
masuk, gitu. Itu kalo Kelas Inspirasi. Kalo 1000 Guru kan yaudah kita ngajar bareng – bareng nagajar apapun 
seneng – seneng bareng. Ya mereka ada sih ini sama warga. Kan ada pengembangan daerah juga, jadi nanti 
mereka ngajarin keterampilan warga entah hidroponik entah mata atau apapun itu. Main sama dede juga 
ada. Tapi intinya mengajar disekolahnya ada pengenalan profesi. Jadi pasti yang diterima untuk relawan 
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inspiratornya adalah professional gitu. Mas Gun mungkin bisa daftar tapi mungkin sebagai fotografer  gitu. 
Intinya gitu. Dan itu ribet. Ribet banget. Nyiapin bahan kita, materi kita, semuanya kita. Bahkan mengatur 
ketemu dimana,ini dimana tuh kita. Gak kayak 1000 Guru. Mending ikut 1000 Guru. Kita bayar, mereka 
nyiapin gitu. Kalo kayak gitu aku harus ke Pulau Tanggang. Kesananya harus gimana, kita harus mikirin 
sendiri kita naik apa, nginep dimana mikir sendiri, 
Itu durasinya jum’at,sabtu,minggu 
juga? 
Gak, kalo dia gak. Dia hari kerja, jadi aku harus cuti. Biasanya tuh Senin. Saat anak – anak masuk sekolah. 
Jadi aku dating hari Sabtu misalnya. Nanti hari minggu ada kegiatan sama warga atau sama anaknya. Hari 
senin ngajar terus pulang.  
 Terus aku berfikir, ah ini gaenak ah. Cobalah yang di Jakarta. Daftarlah aku Kelas Inspirasi Jakarta dan itu 
beneran banyak banget. Gak cuman 1 sekolah. Waktu itu aku ada ribuan relawan di suatu Hall di Sudirman 
itu untuk briefing. 
Ada Anies nya? Gak ada. Briefing dikumpulkan sesuai sekolah masing-masing kan. Tapi itu banyak banget. Kerennya itu. 
Mereka sekali ngadain acara, relawan yang daftar banyak banget. Sekolahnya juga banyak banget yang 
terlibat. Banyak , oke gitu. Tapi males juga, waktu itu aku dapet di daerah Sentyong, deket stasiun. 
Kesananya aja ribet, terus mesti nyiapin segala macem, udahlah aku gak jadi ikut.  
Padahal udah masuk? Masuk. Udah masuk tim. Udah dapet jam, 45 menit. 
Menurut kakak, kan 1000 Guru, TNT 
ini kan fokusnya ke motivasi anak ya, 
nah menurut kakak gimana tuh? 
Apanya? 
Kakak kan udah 8 kali, cara 
memotivasi disetiap regional cara nya 
sama semua tau beda-beda? 
Sebenernya ya kalo misalkan aku, tujuannya untuk memotivasi mereka kan. Sebenernya ada kan moment 
motivasinya sendiri yang ketika kita bagiin tas, ketika ngomong langsung sama mereka, itu motivasi yang 
mereka siapkan waktu dan wahananya. Cuman kalo menurut aku, aku kenapa aku pengen ikut-ikut lagi, aku 
ingin memotivasi mereka dengan disanaitu aku hadir, aku nunjukin ke mereka ‘ada loh aku, bekerja di kota 
besar sana, sebagai ini. Jadi kalian disini tuh jangan ngeliat yang disekitar kalian aja, gitu’  
Kayak misalnya waktu di Semarang dulu ketika aku tanya ‘Cita-citanya apa?’. ‘Petani’, ‘Nerusin kebun 
bapak’, gak ada yang cita-citanya tuh polisi,dokter.. Kan itu sedih banget tuh. Makanya semenjak itu aku 
kenalin. Kakak ini tuh dokter, dokter itu kerjanya gini gini gini. Itulah motivasi yang bisa aku berikan. 
Kayak, kalian tuh bisa loh kayak kami disini, bisa loh sekolah yang tinggi, bisa kerja atau usaha yang oke. 
Jangan cuman liat orang-orang disekitar kalian. Kaya di Sumedang, dikelilingin kebun teh,  ya orangnya 
kalo gak bekerja sebagai kuli, ya tukang kebun. Paling Ustad gitu-gitu. Aku sih nunjukin ke mereka adaloh 
profesi ini.  Bisa loh kita sekolah tinggi, liat macem macem. Jalan kemana mana. Paling gitu aja sih.  
Kakak pernah ada rasa kapok gak nih? 
Kan udah 8 kali, ada rasa bosan gitu? 
Kadang bukan bosen sih ya. Kadang mikirnya harus menyiapkan dalam 3 hari,  yang kadang hari jum’atnya 
pulang kerja kan. Jadi bosen sih enggak,cuman gak bisa sering-sering ikut, setiap bulan, setiap 2 bulan. 
Karena meniapkan waktu, usahanya itu yang butuh effort. Tapi klo misalnya udah lama gak ikut nih, pasti 
aku akan ikut lagi gitu. Buka buka Instagram. Seringnya kan ditawarin tuh.  Kayak kemaren udah lama nih 
aku gak ikut.Aku terakhir ikut itu Pusat kan itu. Terus ditawarin sama Khairul,anak 1000 Guru Tanggerang 
yang diriin komunitas juga, ‘Ikut yuk kak’. ‘ayokk’. Bahkan aku pernah ikut sebulan 2 kali. Waktu Agustus 
tahun lalu aku ikut Semarang 2 minggu kemudian aku ikut di Bandung.  
Selama 8 kali kakak ikut, anak 1000 
Gurunya itu focus ngajar atau ada 
perbaikan sarana dan prasarana? Kalo 
kemaren kan kita, TNT 3 itu, kita bikin 
tiang bendera abis itu upacara. Kakak 
kayak gitu gk? 
Nggak. Aku baksos.  
Ditempat lain ada gak perbaikan-
perbaikan gitu? 
Kalo di Semarang waktu pertama itu ada. Jadi ada khusu warganya juga. Terus perbaikan sarananya ada. 
Ada bail warga gitu loh, udah agak rusak terus sama mereka agak dirapihin.  
Berarti gak focus ke sekolahnya aja 
tapi kek kampungnya juga? 
Nggak, kalo yang perbaikan ke sekolahnya, kemaren di Bandung nyumbang sih untuk sekolahnya. 
Sekolahnya lagi dibangun.  
Oh dalam bentuk materi? Iya materi.  
Selama 8 kali kakak ikut, lebih banyak 
profesinalnya atau mahasiswanya? 
Kebanyakan mahasiswa. Tergantung juga sih. Pasti ada dua-duanya tapi pasti dominasi mahasiswa. Kecuali 
Tanggerang, waktu itu dia emang rekrut professional.  
Kalo dari harga nih, pasti dia itu 
kisaran 300-an keatas kan kan jarang 
mahasiswa bisa menjangkaunya 
Tapi banyak ah mahasiswa juga yang ikut. Pas dipusat kemaren kebanyakan professional, yang kebanyakan 
professional itu aku cuman 2 kali. Pusat sama Tanggerang. Lainnya kebanyakan mahasiswa. Karena mereka 
ngincer travellingnya kan. Teaching juga sih.. 
Tapi travelling nya tuh asik gak sih 
kak? 
Asik gak asik sih. Karena kadang maksa. Aku gak tau sih mereka milih lokasi itu tempat teaching dulu atau 
travelling dulu. Kadang oke, kayak ke Tanggerang ke Pulau Pundai itu oke banget. Semarang waktu itu ke 
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air terjun yang kayak cuman sungai jatuh ke bawah udah gitu doang. Waktu itu aku bilang ‘Disini mana ada 
air terjun’ terus pada bilang ‘ada ada’. Terus pas aku liat gak ada, mananya air terjunnya. Kan harusnya air 
terjun itu naik – naik ya. Itu tuh cuman sawah, terus ada kali, bukan sungai. Yang diatasnya ada orang pup, 
mandi, mandiin kebo segala macem. Terus kita nyusurin sawah masuk, turun ke bawah. Itu gak sampe 10 
meter kali terus deket kali orang pup itu.    
 
…. (51:41) Ikut tapi kemaren,  
Oh itu yang pusat itu ya. Iya. Terus yang ke Bandung juga aneh banget. River Tubin, kan pikirnya kayak tindul gitu ya, ternyata 
sungai biasa aja. Itu sungai kecil banget. Deres sih cuman banyak batunya.  
Kalo kampong..(52:10) gimana tuh? Kalo kampong…(52:11) kan adat gitu. Kerumah adat –adat gitu. Gajelas juga sih tapi itu emang objek wisata 
Oh jadi ayak wisata budaya ya Iya wisata budaya. Cuman ya gitu doang dan itu hujan.  
Wreckting waktu itu di Semarang cuman aku gak ikut.  
Berarti kakak lebih tertari sama 
teachingnya daripada travellingnya 
ya.. 
Uhmm… Pertama sih sebenernya aku liat travellingnya kemana dulu, teachingnya mah pasti kan. 
Travellingnya kemana, kalo oke ikut. Kalo ada baksos sih kayaknya aku ikut.  
Oke cukup kak Okay. 
Nanti kapan kapan kesini lagi boleh 
gak?? 
Boleh.. 
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PENELITI NARASUMBER 
….. Kemaren, yang di kemaren itu rame banget anak – anaknya. Yang Bogor kemarin  
Udah berapa ya. Udah 6 ya?  Iya 6. 
Kejar target banget. Cuman kalau 
Bogor itu asiknya, dia ke pedalaman 
bener-bener.  
Yang kemarin engga sih. Yang kemarin yang bagian lu itu, lagi kedapetan di pedalaman.  
Yang kayak gitu-gitu asik tuh. Tapi yang kemarin yang gak asik komunikasi sih.  
Tapi yang setelah ketiga itu masih ini 
Nggak,nggak. Udah nggak. 
Kita lebih baik tidak dengan komunitas lain. Bentrokan, kasian. Banyak yang kasian deh. Mereka latihan, 
kita kasihan, terus mereka  kasihan, volunteernya juga capek. Walaupun dana berkurang banget, tapi 
kasihan. Sama aja sih tau. Kemaren ngasih ke VES itu 3.000.000 kalau gak salah. 3 juta buat patungan 
bensin. Terus kalau kita nyewa tronton, 3 juta juga.  
Iya.  Apalagi ya? 
Gua kirain dia sukarela gitu. Lu 
ngasih apa, dia ngasih apa. 
Gak, tapi mereka juga tetap ngasih donasi ke orang sono. 
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Ya.  
Kemaren yang Bogor terakhir itu, surplusnya gede banget. Yang waktu itu surplusnya dikit banget. Yang 
2 kemaren terakhir itu bisa belasan juta kali surplusnya. Itu digabungin belasan juta.  
Itu gak di donasiin sekaligus 
langsung? 
Sebenarnya gak, karena kita buat. Jadi itu namanya Saldo Donasi. Nah saldo donasi itu buat kegiatan lain. 
Terus kita mau nyumbang kegiatan apa, banjir atau apa.  
Oh jadi kayak uang kas gitu ya?  Beda. Uang kas itu uang operasional 
Ooohhh…. Gila lu kalau make uang donasi buat kita kemana-mana, pergi-pergi. 
Gak, maksud gua uang kas kesana.  
Oh jadi ada uang kasnya sendiri gitu 
ya?  
Iya. Itu uang operasinya kayak pembelian merchandise tuh. Itu masuk operasional.  
Kalau yang penjualan baju gitu – 
gitu, merchandise? 
Iya itu masuk ke operasional.  
Ohhh.. Jadi gak masuk ke donasi?  Tergantung sih, kalo donasi gak ada sama sekali ya masuknya ke donasi.  
Tapi Bogor donasi banyak.  
Iya banyak banget. Gua juga bingung. Kemaren dapet lagi. Kemaren apa ya, buku . Kemaren kita sampe 
gak beli buku. Donasi. Al-qur’an juga.  
Gak didistribusiin gitu ke 1000 Guru? 
Ke Semarang gitu? 
Oh itu bisa tapi nanti. Kemaren kita juga dapet titipan dari TangSel, Tanggerang Selatan buat ‘nih kita 
masih ada buku donasi sisa, nih tlong nih ya didonasiin. Tapi agak ribet juga sih sama mereka. Ternyata 
pas udah didonasiin minta foto sama LPJ juga. 
Hmm…. Buat laporan ke sponsor ya? Pak Janal juga bilang ‘Ya, gak usah ribet-ribet lah.’ Eh ternyata begitu. Yaudalah terus dikirim.  
Terus di kepengurusan jadi apaan 
tuh?  
Jadi vanding and merchandise  
Vanding… vanding apaan tuh? Yang di pendanaan. Jadi nyari dana buat kas.  
Hm.. Kalau distruktur organisasi itu 
sendiri ada apa aja sih?  
Kalau dipusat gua kurang tau sih. Tapi biasanya sih ketua,wakilnya gaada, sekertaris, bendahara. 
Bendahara ada 2. Bendahara donasi sama bendahara merchandise. Abis itu langsung dibagi ke program. 
IMB siapa, terus kalo ga salah kita ada 2  
Smart center? 
Kalo gak salah sih. Abis 2 ini, dibagi lagi jadi ketua regional. Dari ketua regional di titik titik lagi, beda 
lagi. 
Ketua regional.. Misalnya Bogor 
gitu? Semarang? 
Iya gitu. Semuanya. Seluruh Indonesia. Baru deh abis itu baru pretelan pusat. Kayak seksi kreatif, 
pendidikan dan dokumentasi.   
Oh jadi misalnya nih lu kreatif, 
berarti itu langsung ke pusat? Ada 
gurunya? 
Nah ada. Di pusat sama di regional beda. Syuting acara lah. Ada humas persiapan, terus sekarang ada 
kepala humar regional. Ada humas dalem ada humas luar, Kalo humas dalem itu ke regional, itu orang UI 
namanya Daru. Gua kenal sama pengurus lama. Tapi kalo yang baru-baru ini gua gak kenal. Tapi 
seumuran sama kita juga.  
Oh ya lu katanya yang dari awal ya. 
Yang dari twitter. Gimana cerita 
awalnya? 
Ya dari twitter aja coy. Pak-Bu Asnadbel yang waktu itu yang hadir.  
Waktu itu besar banget ya sampai 
masuk ke Kick Andy? Lu tadi 
awalnya di situ tuh? 
Sebelum Kick Andy. Gua ikut dulu pertama kali waktu Oktober 2013.  
Yang pusat?  Iya 
Oh bukan yang ke Banten itu pertama 
kali? 
Bukan. Itu bukan yang pertama. Itu dia cuman Open Trip biasa. Bukan pertama. Jadi misalnya ada yang 
punya kenalan nih, ‘ada yang mau ikut gak nih ke Banten?’ Jadi cuman satu truk kalo gak salah. Cuman 
berapa puluh orang.  
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Hmm..  
Itu buat lagi ke Pucang. Eh gak ke Pucang deh. Kemana yaa.. Ke daerah Lampung. Abis dari Lampung ke 
Banten lagi. Dari Banten itu udah buat yang ke Yogya. Eh Banten ke Ungaran. Dari Ungaran.. Ungaran itu 
buat 1000 Guru Semarang juga. 17 Agustus-an disana. Kalo gak salah tahun 2013.  
Itu yang sama Kak Ica bukan? Eh, 
Anita. Dokter-dokter 
Oh beda lagi. Kalo ama Anita itu 2014. Bulan Febuari. Lu kenal Ica? 
Waktu itu kan satu tim hahaha.  Ica Yandera ya.. 
Iya Dia Febuari atau Maret gitu 2014..  
Kata dia, pertama kali ikut tensi terus 
kenal lu. Nah sampe ke sini sininya.. 
Iya. Sampe pernah ke rumahnya juga.  
Rumahnya? Di depok. Lumayan lah. Tapi dia mulutnya agak pedes aja  
Tegas begitu sih dia.  Sebenernya di Bogor kurang suka orang orang kayak gitu. Yang pedes pedes mulutnya. 
Karna Bogor orang-orangnya friendly 
banget sih 
Makanya orang belum kenal sih, kemaren tuh tnt empat kita kebanyakan pekat sih. Ada yang ikut sensi 
jadi dia yang ngepalain banget. Makanya kita jadi sungkan untuk berbaur. Bingung. Terus kalo yang 
kayak gitu bingung.  
Kayak waktu itu gua yang Jemi 
waktu itu ke Bogor itu ya, kan 
diundang kan ya.  
Oh yang kata diiniin ya..  
Di Balai Kota Iya 
Abi situ makan ngumpul bareng kan.  Seru gak? 
Seru. Kalo di MC kan kayak masih 
baru… 
Kenal? 
Iya.. Kalo disana kayak udah kenal 
lama. Sama Kak Ismi,   
Ya emang gitu. Sekarang aja nih yang tnt terakhir nih parah banget. Tiap minggu ketemu tuh. NIh hari 
minggu nanti kenalan. Malam kamis kemaren, ketemu. Sampe dibuat point-pointnya. Kalo yang sering 
ketemu dapat hadiah.  
Hahahaha Serius. Meet up mulu sampe bosen.  
Iya. Kalo 1000 Guru kan gua liat dari 
2014 ke 2016 kan perkembangannya 
pesat banget kan. 
Iya.  
Itu kok bisa cepet banget? Bikin 
regional-regional gitu? 
Oh klo regional sih dari 1000 Guru pusat sih. Tapi yang bikin cepetnya itu karna tren anak muda sih, lagi 
seneng travelling gitu kan. Apalagi yang 1000 Guru pusat tuh. Destinasi Travelling nya keren-keren. Iya 
kan? 
Iya 
Terus pada kepo kan. ‘Kak di Lampung Kapan?’. Kalo itu hubungin 1000 Guru langsung aja. ‘Kak, kalo 
mau buat di Ternate gimana?’ Gitu-gitu kan pertayaannya. Jadi itulah banyak terbentuk 1000 Guru. Terus 
si Kak Jemi, Foundernya juga easygoing gitu sih. Misalnya ‘oh lu mau buat, yaudah kita datengin nih 
kesana’ gitu. ‘nanti saya kesana ringan tangan juga. Ringan kaki sebenernya sih’ 
Hahahahaha… Gapapa, kemana-mana ayok gitu. Jadi cepet lah perkembangannya.  
Jadi harus ad survey dulu ya? Ke 
bogor, kak Jemi-nya yang ngurus ke 
Bogor gitu? 
Gak sih, itu dipusat udah ada bagian – bagiannya. Misalnya, di Bogor siapa aja nih orang-orangnya. Kalo 
JABODETABEK orang pusat yang megang. Soalnya gampang. Kalo jauh kayak ke Sumatera itu ada 
kayak misalnya Kak Eko. Terus kalo dari Sulawesi ada kak Hafiz. Ada Kak Cinta.. Banyak deh. Itulah 
kerennya. Travelling-travelling gitu.  
Tapi sampai sekarang, pendaftaran di 
Bogor masih banyak banget ya  
Gila banyak banget ya. Kasihan juga sih sama tim yang nyeleksi. Timnya itu sekarang 3 orang. Kak Nana, 
Riana, terus Rian. Tau kan?  
 
 
158 
 
Iya  Terus ada Hendrik dia TNT 5 kemaren.  
Gaada oprek ? Hahaha Ada ada oprek pengurus.  
Cuman gua sekali liat itu jauh-jauh 
gak di JABODETABEK sih kan 
Oh iya sih. Ada oprek pengurus 
Kalo di JABODETABEK kan paling 
yang regional itu TangSel sama 
Bogor paling  
Dia udah mau nikah tuh 
Hah? Cowok yang pake celana krem.  
Udah lulus? Belom. Umurnya.. Eh gak dia lahir 94. Mau nikah dia kemaren udah lamaran. Mantep. 
Hahahaha Ya namanya harus disegerakan. 
Iyasih Ini apa sih kuesioner? 
Nggak panduan gua. Mau liat? Boleh deh. Ini pemetaan elu? 
Iya disuruh bikin begitu Hmm gampang banget di acc nya 
Kalo Instagram 1000 guru sendiri di 
Bogor?  
Kenapa? 
Kan awalnya emang berkembang 
pesat kan dari Instagram kan. Itu dari 
tahun 2014 ya? 
Bogor 2015.  
Dia regional ke berapa tuh?  Wah gak tau deh itu regional keberapa. 24 atau berapa gitu..  
Di Bogor sendiri struktur 
organisasinya gimna tuh? 
Kalo Bogor Kepala, wakil, sekertaris,bendahara bawah lagi divisi-divisi. Ada logistic, kreatif, desain dama 
mading(?)[14:30]. Oh ya sama ada Humas. 
Hmm.. emang symbol gitu ya?  Iya 
Total pengurusnya berapa ? 25 atau 26 gitu.  
Banyak juga ya Iya. Tapia da beberapa yang lagi gak aktif. Sebenarnya kita gak terlalu ngiket pengurus sih.  
Tapi kalo yang tiap minggu di car 
free day itu mesti jalan? 
Jarang. Lagi.. 22 nih yang disini. Tapi biasanya 23. Kalo car free day tergantung keperluan sih. Sekarang 
sih lagi bingung nyari uang buat operasional. Tapi gak tau nanti uang operasional di gunain buat apa 
hahaha.Yang penting ada dulu. Katanya mau beli perlengkapan buat dokumentasi. Karena kita sekarang 
giat dokumentasi kan. Sekarang aja pada punya kamera kan.  
Kak Anjar kemaren punya  kan.  Kak Anjar, Ani, Irfan, Zul,  
Banyak. Punya semua Makanya kemaren gua bawa slr gak berguna banget hahaha. Yaudah lah. 
Kalo, kriteria buat yang dikunjungin 
gimana sih tuh? 
Yang pertama itu akses sekolahnya susah. Terus klo bisa, bangunannya tuh yang bener bener perlu 
dibantu. Memprihantinkan lah. Terus kondisi mata pencaharian disana tuh gimana. Sama daerahnya. 
Daerahnya tuh yang kayak ‘wah jauh banget ini’ kesannya jauh, pelosok. Terus klo bisa ada tempat 
travelling deket. Kalo gak ada gapapa. Kita bisa bikin games atau apa. Terus kalo daerahnya bener bener 
minor susah kan dan itu jadi travelling bagi kita sendiri kan.  
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Oh berarti sekarang, dulu Kak Jemi 
bilang kan kayak pemandangan gitu, 
air terjun.  
Iya itu. Kaya waktu itu elu  
Iya jalannya udah…. Travelling kan? Tapi kan kita ‘wah masa kaya gini, 400 ribu gak worth it lah..’ Yaudah lah kita kasih. 
Tapi gua rasa itu asik  loh Iya asik sih asik tapi kan setiap orang punya pandangan berbeda.  
Tapi emang banyak sih yang nuntut 
travelling nya gitu. 
Gak tau sih. Biasanya di rekan rekan mereka sih. Biasanya nani klo masuk travelling 1000 Guru, 
kedepannya bakalan di regist.Karna penyaringan volunteer ada wawancara, gitu-gitu.  
Wawancara langsung? Iya wawancara langsung. Nanti ketahuan oh dia orang nya kayak gini. Kayak gitu sih agak keren sih.   
Itu wacana dari pusat? 
Udah beberapa regional udah ngelakuin. Kemaren Surabaya udah. Malang udah. Purwokerto juga udah. 
Sulawesi udah dari tahun lalu.  
Kadang kalo udah banyak yang daftar 
kek gitu kan kita nyari yang bener –
bener sama yang main gitu 
Iya 
 
Gua pikir juga pake wawancara 
langsung eh ternyata 
Enggak. Tapi sekarang yang agak gitu volunteer di Jakarta aja Kita agak kuawalahan sama mereka gitu. 
Kurang bisa membaur. Sebenernya waktu TNT 3 yang ikut lagi tuh dikit disbanding TNT 2,1 dan 4. 
Misalnya.. lu ikut yang mana? 
Belum Noh kan, gitu. Pengennya sih kita dari Bogor ada yang masih penasaran nih.  
Karena juga gua liat yang ketiga itu 
kebanyakam yang udah pernah.  
Makanya gitu. Jadi emang udah pernah jadi lingkungan mainnya itu itu juga.  
Iya jadi kayak temen main. ‘Lu lagi lu lagi’ Yaudah jadi lingkunngan mainnya gitu aja. Yang lain mau masuk lingkaran susah.  
Iya jadi canggung gitu mau masuk. 
Kayak kemaren yang ketiga banyak 
diomongin yang TangSel, 
Tanggerang gitu kan. Terus gua gak 
ngerti apa-apa hahaha.  
Kalo kita lebih menjaga ‘Jangan ungkit regional lain dulu lah’ Biasa aja.  
Udah gitu kan kemaren ada kak Rian 
tuh ya Itu katanya Kak Rian orang 
pusat. 
Dia cuman donator sih di smart center. Tapi dia sekarang gerak gerik di pusat juga udah gak banget 
soalnya dia banyak komunitasnya juga yang mau melibatkan ke 1000 Guru. Kemaren dia yang ke daerah 
Kalabanu, NTT dia juga kesana. Namanya guru guru apa gitu.   
Oh ya kalo tnt itu ikut bantu donasi 
juga apa gimana? Apa volunteernya 
aja? 
Tergantung. Kalo pemasukannya udah cukup, pengurus cuman tenaga doang sih. Tapi ngurusin 
sebelumnya juga udah ribet banget.  
Iya sih ya. Kayak beli tas, sepatu.  
Pikirannya bercabang cabang, Terus yang bikin gregetan pas pemikiran itu, uang gak ada. Waktu itu gua 
pernah, H-10 hari Nggak punya uang sama sekali 
Kok bisa? Waktu itu tnt surplus 5 juta terus sisanya 3.500.000 tuh  
Kan bukannya biasa rekrutmen, abis 
itu langsung transfer kan? 
Nah tapi itu tidak mencukupi semuanya. Kita tuh pengen tnt ini tuh murah loh. Murah tapi berkesan. 
Lumayan terjangkau kan. Tapi kalo elu kemaren gede sih  
Udah 300-an kan? Kemaren 350 kalo gak salah.  
Makin gede makin murah, gua jadi 
gimana gitu.  
Iya belom beli alat alatnya. 
Tapi alhamdulillah – lah sekarang, Tidak terlalu memberatkan volunteer. Kita aja yang susah gitu. Gua 
ngerasa banyak banget pahala ngurusin kayak gini. Gapapa lah kita susah dulu yang penting relawan 
pengajarnya bisa focus ngajar.  
Berarti donasi kalo semuanya dari 
volunteer itu aja masih kurang ya? 
Kurang. Biasanya kalo dari volunteer itu mencukupinya itu transpot, kaos sama makan. Wisata aja bulum 
nutup dananya. Dan yang paling gede itu donasi. Donasi bisa sampe 5-7 juta.  
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Per tnt? 
Iya. Cuma, lebih. Kalo biasanya kertas harganya 30 ribuan lebih, dikali per anak sekolahnya. Kalo 
anaknya 200 ya kita kasih 200. Itu dikali 200 aja udah 6 juta. Belom alat tulisnya, pepsodentnya,   
Minimal banget, kalo donasi tuh apa? Biasanya sih tas dan alat tulis.   
Itu minim banget ya. Berarti kalo gua 
kemaren sepatu.. 
Banyak banget. Makanya 400. 50 ribu lebih kita buat donasi. Tas, sepatu, alat tulis, seragam 
kan.Seragamnya merah putih sama muslim lagi. 
Waktu itu juga gua mikir ‘wah 
duitnya banyak banget darimana ya 
itu’  
Itu banyak aja pertolongannya. Tapi itu surplusnya cuman dikit kok, cuman 1.500.000 
Kita juga kurang sih bikin catatan keuangan. Beda sih tiap regional. Kalo diBogor agak kurang. Karena 
yang mengang uang sama yang nyatet pengeluaran itu susah ketemunya. Yang megang bendaharanya itu 
kak… 
Kak Ara ya? 
Iya kak Ara. Jadi kita juga susah. Kendala di 1000 Guru sih paling di dana. Kadang ada yang kurang 
transparan. Nanya ‘kak, kita 300 ribu itu dapet apa aja?’ gitu.  
Kalo di Bandung tuh bagus tuh. Kalo Bandung ngasih laporan keuangannya. ‘Nih kakak kalo pergi dapet 
ini ini’ gitu.  
Ooohhh… Buat pertanggung jawaban ke volunteernya gitu.  
Lu berarti kan cari pendanaan gitu 
kan, terus kerja sama sama konsulnya 
gimana tuh? 
Tergantung sih. Setiap CSR kan beda kebijakan. Ada yang susah, ada yang gampang. Ada yang minta LPJ 
nya biasa aja ada yang minta LPJ beruntun. Malah ada yang sampe kita buka rekening. Kita kemaren 
dapet dari BJB. BJB itu.. 
Minta buat rekening BJB? Iya. Kita harusnya dapet dana segar 5 juta atau 4.500.000 gitu. Tapi gara gara kita komunitas biasa  
Oh jadi dia minta buka rekening atas 
nama 1000 guru? 
Iya itu juga. Terus kita kan ibaratnya komunitas belom legal juga. Nomor MPWP Komunitas harus ada. 
Tapi kan kita gak ada. Terus karena gak ada, kita buat per volunteer. Ada 15 pengurus tuh buat atm BJB. 
Abi situ uangnya cair. Cairnya duluan sih tapi kita ngurus inian nya repot sama LPJ nya. LPJ nya juga 
belom selese sih. 
Paling gampang sih kemaren Pepsodent. Kalo pepsodent yang penting ada dokter gigi terus ada foto 
penyuluhannya. LPJ juga dalam bentuk ppt lagi. Jadi kita udah dikasih formatnya kita cuman masukin 
foto-fotonya, nama dokternya udah selese. 
Dananya berapa tuh? 
Mereka alat. Dan kita lebih seneng alat. Karena lebih gambpang di donasiinnya. Misalnya lebih ya kita 
tinggal. Tapi kalo uang kan kalo lebih kita bingung.  
Iyasih.Lebih enak juga lagi.  
Alat sih biasanya buku. Terus kemaren dapet sablonan juga buat nyablon logo. Kemaren sablonannya 
bagus tuh. Tnt 3 dan 4 waktu itu gagal sablonannya. Bagusan tnt 6.   
Udah itu udah Soalnya lengketnya gak sempurna.  
Berarti cari donaturnya itu sama aja 
kayak kita nyari donator buat acara 
kampus gitu? 
Nah sama persis. Cuman kita harus lebih hati-hati dalam mencari donator sih. Takutnya gak sejalan.  
Gimana tuh? 
Misalnya kalo acara kampus kan gampang nih. Pake yang makanan-makanan juga jadikan. Kalo kita sih 
enggak. Kadang kalo kita butuh obat, nyari yang perusahaan farmasi. Kimia farma, kalbe. Sesuai 
kebutuhan sih. Waktu itu pernah nyari pek Indosat, Tapi ribet kita suruh jualan. Bagusnya sih disetiap 
regional ada orang orang yang bener ngerti. Kayak ‘oke kita jangan pake ini. Jangan yang ini.’ Tiap 
regional pasti ada yang kayak gitu. Jadi ibaratnya kita dapet berita bagus tapi gak langsung menggebu-
gebu. Misalnya eh kita bisa nih kesini, dapet 10 juta nih. Gak kayak gitu. Dipelajarin dulu.. Kemaren kita 
agak kecolongan yang BJB aja sih. Gak kecolongan sih, cuman agak ribet aja. Coba kalo dipermudah dan 
uang bener bener turun 5 juta wah kita seneng banget.   
Biasanya, berlanjut gak sih kalo kerja 
sama? 
Kayaknya berlanjut sih yang BJB ini. Karena kita udah punya rekening kan. Dari dulu sih seringnya 
donasi itu dari individual. Jadi orang-orang yang bener –bener mau beramal.  
Ada tuh orang – orangnya Banyak. Dari kemaren banyak.  
1000 Guru Bogor gak bikin smart 
center? 
Kita lagi nentuin yang paling memungkinkan yang mana.  
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Itu yang tempat ketiga 
memungkinkan  
Aduh, memungkinkan tapi jauh sekali. Susah kita jangkauannya. Buat smart center itu dananya itu pasti 
ada. Dan kita udah bisa. Tapi buat yang controlling kesananya siapa yang mau gitu.  
Kalo buat smart center sendiri itu 
aturannya kayak gimana? 
Smart center dipusat aja yang gua tau 3 orang, Jeje, Jihan, Anisa ode sama si Arif. Tapi gak tau tuh cara 
kerjanya gimana. Kalo mau nih minta ketemuan sama Jeje. Jeje tuh agak free. Orang tanggerang 
Sepantaran kita? Beda 1 tahun atau dua tahun gitu 
Berarti banyak juga ya yang masih itu 
ternyata. 
Banyak banyak 
Gua piker banyak yang professional, 
yang udah kerja.  
Jeje . Kerjanya di Senayan. Cantik banget dia, traveler gitu. 
Mungkin bisa nanti yng agak free.  Tapi dia bilang Kak Jemi belom gak nih? 
Udah, katanya udak kalian ini aja. 
Dulu gua masuk juga gara-gara Kak 
Jemi kan.  
Iya 
Dibales ka  digroup gua jadi gak enak Nggak, biasa aja. Saya nggak terlalu deket kok sama Kak Jemi.  
Lu kayak gimana sih controlling ke 
regional-regional? 
Biasa aja sih. Gua gak controlling kayak “halo regional bogor, lagi apa? Mau kegiatan kedepannya kayak 
gimana nih?’. Kayak gitu tapi gak kayak gitu. Kita liat gelagat-gelagatnya, cara-caranya …..(34:10) kayak 
gini – gini loh. Jangan sampe ada tidur siang, gak boleh.  
Kita ada waktu itu hahaha. 
Bogor tidur  siang cuman sekali sih. Pokoknya yang menghambat kita tuh Hujan pasti. Jadi kita bingung 
mau ngapain.Yaudahlah duduk. Tapi walupun duduk, harus ada games dirumah. Tapi kemaren games ada 
jadi cukuplah.  
Cukuplah karena emang kita juga 
kecapekan dijalan kan ya.  
Ya tiap tnt capek dijalan sih Sebenernya banyak sekarang komunitas yang sama.  
Cuman gimana ya. Gua liat tuh 
komunitas lain yang kayak pendaki 
gitu juga ada kan ya. Jadi kayak 
ngejiplak aja.  
Ya.. Nggak ngejiplak sih, beda nama aja paling hahaha. Yang penting kita punya ciri khas kayak gini ya 
lanjutin aja. Sejauh itu baik mah.   
Kan udah 6 kali nih tnt suka main 
main lagi gak ke tempat itu lagi? 
Sejauh ini belum. Tapi emang udah diwacana dari kemaren-kemaren sih tapi belom terjadi. Kan pasti mau 
ada pergerakan kan tapi gak ada yang bener-bener ‘Kak Jemi bener bener buat ini’ gak ada itu. Jadi cuman 
ada itu, dan kita yang harus menggerakkan. Sedangkan kita, di Bogor itu harus hati-hati banget. Takut 
misalnya kaya kemaren kita buat acara yang camping bareng 1000 guru itu aja dipinggirin sama orang 
pusat. ‘Itu gak boleh, kegiatan camping kayak gini’. Padahal kan cuman buat silahturahmi, reuni gitu-gitu. 
Tapi namanya harus tnt reuni.  
 Oh gitu. Waktu itu juga kata Kak 
Ica, kalo mau jadi volunteer, 
volunteer aja. Pusat gak begitu suka 
kalo ada kumpul-kumpul volunteer.  
Iya. Karena takutnya pada mikir ‘ah 1000 Guru buat foya-foya nih.’ Padahal mah cuman begitu aja. Tapi 
kan kekhawatiran orang-orang pusat kayak gitu. Apalagi yang mau ditanyain? Visi misi ada diweb 
Sekarang udah gak ada ya struktur 
juga gak ada. Terakhir ngecek itu foto 
Munas yang di Malang. Itu kalo 
Muna itu apaan sih? Coba bahas deh..  
Kalo Muna itu laporan. Laporan 1000 Guru tuh kedepannya mau ada apa. Terus sama pesan-pesan sama 
saran sih. Itu laporan tiap-tiap regional. Udan tnt berapa kali, donasi yang masuk apa aja, uang kas ada 
berapa, uang masuk ada berapa. Gitu-gitu doang.  
Kalo tnt juga dibahas ? 
Iya kalo Tnt itu ditargetin. Dalam satu tahun setiap regional paling gak hatus lakuin 4 kali tnt. Jadi, setiap 
3 bulan sekali lah minimal. 
Jadi kayak Lembar Pertanggung 
Jawaban gitu ya? 
Nah iya kayak sidang. Munas 1 di Bogor, Munas 2 di Malang, Munas 3 di Makassar, Munas 4 nanti di 
Yogya.  
4? Kan masih tahun depan, udah 
direncanain aja ya 
Udah. Udah nunjuk.  
Itu yang ke Muna siapa aja sih? 
Ketuanya aja ya? 
Boleh, perwakilan pengurus.  
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Oh berarti gak diwajibin harus ketua 
gitu.  
Gak gak diwajibin. Diusahakan ketua.  
Kalo yang ke Malang? Gua liat tuh 
fotonya Kak Irfan.  
Iya kemaren Irfan sama Ismi, Tapi kemaren Muna 3 gak ikut. Makassar mahal.  
Biaya pribadi ya? Iya pribadi. Makanya harus ada unag kas operasional buat pergi kemana-mana.  
Hmmm… Sebenernya mahal, cuman 
keren banget  
Ada biaya regist Munas juga.  
Oh, buat nyewa tempat gitu? 
Iya, jadi kita gak tiba-tiba dating doang gitu. Gua juga kemaren ikut komunitas apa ya. ‘Jago Akuntansi’ 
kalo gak salah. Ada HTM nya juga tiga setengah. Beda deh kalo orang 1000 guru. Orang nya felksibel – 
fleksibel gitu. ‘Kalo kita gak bisa kesini naik apa ya, ‘ Langsung pada tau. Tapi kalo orang kayak 
komunitas lain gitu. ‘aduh kak ini gimana ya berangkatnya’  
Gak militan? Iya, gak serius. 
Gua juga sempet kaget loh di 1000 
Guru itu. Ibaratnya gua liat kan anak-
anaknya kan menengah keatas ya, 
tapi asik-asik banget 
Membaur ya.  
Iya, gak manja lah. Yang gua suka 
itu, gak manja nya itu loh 
Iya, gak boleh  
Gua kenal anak 1000 Guru kupang 
namanya Kak Melani. Lu kenal gak? 
Gak gua gak kenal. Itu regional baru. Yang dulu dulu tuh regional Surabaya, Lampung, 
Makassar,Semarang, Yogya. Cuman ada 6 atau 7 gitu. 
Gua dikenalin sama senior gua sih 
yang dikupang itu. Yang kemaren 
pertama di kupang kan tuh 
Ya. Itu yang pertama. Apa ya namanya gua lupa. Oh! Kabar terdekat sih dari 1000 Guru mau buat 
lembaga bimbel. Jadi nanti ada yayasan 1000 Guru. 
Emang mau bikin yayasan? Jadi nanti ada yang buat bimbel, ada yang buat smart center, ada yang buat travelling teaching. 
Bimbelnya profit tuh? 
Bimbel profitnya ke smart center. Nanti udah ada lahannya gitu. Sekalian bikin omsetnya 1000 Guru 
kupang. Sama nanti uang merchandise itu dibuat uang patungan. Nanti ada web 1000 Guru merchandise 
sendiri. Sekarang kan masih dicampur,  nanti mau sendiri.  
Tapi kalo bisa jadi bimbel keren sih. 
Jadi lebih mandiri gitu.  
Ya tapi Mata pelajaran nya ada gak? Terus nge-hire orang.. Gitu kan. Tapi kalo bisa nge hire orang gitu 
gitu ya bisa lanjut. Tapi kalo misalnya kita belum siap ya gak bakalan terjadi.   
Tapi kalo Bogor mau bikin boleh tuh 
gua sosiologi hahaha 
Gak tau deh itu bimbelnya gimana.  
Bimbel profitnya bagus juga sih. 
Cukuplah kalo buat smart center. 
Kalo bimbel takutnya, karena iniibaratnya produk ya, ada yang gak suka, masa alasannya ‘ini kan buat 
donasi’. Sedangkan produk bimbel itu tentang ilmu kan. Misalnya pengajarnya itu gak pas sama anaknya, 
anaknya laporan ke orang tuanya, terus kita ngejelasin, ‘aduh maaf ini..’ kan gak bisa terima gitu aja.  
Tapi biasanya sih orang tua liat 
labelnya misalnya nih pengajarnya 
dari PTN  
Gak gak bisa. Kan tergantung anaknya.  
Tapi ini juga sih bimbelnya nati mau 
ada dikelas social yang mana…  
Iya, terus kebanyakan anak-anak itu lari. Madsudnya gak ngikutin sampe kelas terakhir, kadang cuman 2 
bulan gitu. Kan tergantung nyamannya anak-anak aja gimana. Itu kan nanti jadi kesan ke bimbel itu 
sendiri kan  
Tapi gua dukung tuh bimbel tuh.  Ya gu gak ikut campur lah urusan pusat, gua juga gak nyampe.  
Tapi kemaren wawancara Kak Jemi 
bilang kita itu komunitas, kita bukan 
yayasan jadi kita gak ini ini ini. 
Kak Jemi ketemu sama orang makanya dia ngomong kayak gitu. Tapi gak tau, kan dioper ke pengurus 
pada seneng atau nggak. Soalnya pengurus pusat kritis benget orangnya. ‘Gak bisa kayak gini jem’ gitu 
gitu.  
Berarti Kak Jemi jadi ketua pun, 
suaranya gak mutlak ya 
Iya. Biar suaranya mutlak harus deket sama cewek hahaha 
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Yaaahh….  Yang bisa mempengaruhi pikiran dia cuman perempuan karena dia belom nikah.  
Nih pacar baru nya sekarang nih Iya itu dari tnt yang kemaren di Kalabanu 
Ooohhh..  Orang Jakarta itu.  
Terakhir gua tau itu sama temen 
sekantornya kan.  
Gak tau gua malah, gua udah gak terlalu ini sih.  
Soalnya waktu gua wawancarain dia, 
dia bilang ‘ini pacar saya’ gitu. Gua 
ke transTV gua. Demi sarjana 
hahaha. Terus gua ngambil 1000 
Guru ini kan karena gerakan social 
kan. Terus kayak Grimport itu juga 
masuk gerakan social kan. Tapi 
polanya 1000 guru itu udah modern. 
Jadi dia gak kayak gini, gini aja. Kalo 
Grimport kan gini gini aja. Kalo 1000 
Guru itu open jadi lebih cepat 
berkembangya. Gua suka disitu.   
Emang karena dibuat karena trend an ngikutin tren. Kalo mikirin tren masa lalu kan gitu gitu doang..  
Sekarang sih udah aga selow sih. Semakin bagus lah   
Kak Jemi juga banyak dapet 
penghargaan kan karena 1000 Guru. 
Kalo 1000 Guru emang gak cuman 
bagus dimedia social doang.  
Ya. Orang orang yang di ajak juga kan  ternyata… Kan masing masig punya kesan sendiri dan dia cerita 
ke orang – orang, dan orang lain akhirnya juga minat untuk ikut.  
Iya the power of media social itu 
banget.  
Sama the power of mulut sih ahhahhah… 
Kan gua nanya yak Ke Kak IcA. 
‘Kak lu awalnya gimana sih bisa ikut 
1000 guru?’ 
Dia tau dari temennya.  
Oh temennya itu ikut ke Semarang juga. Waktu itu dia juga ikut yang di Malang. Dokter juga. 
Iya dokter juga. Katanya asik banget 
ke pedalaman, ngajar.  
Iya di Semarang juga… 
Lu merasakan itu rul? Iya.Satu rombongan. Tapi gua orangnya gak terlalu mentingin. Ya memang mereka ada.  
Tapi Kak Ica, satu rombongan tau 
tapi dia sendiri gak tau 
Bukan gak tau, gak sadar. Jadi bentuk orangnya kayak kambing gitu. Eh ternyata pas diceritaiin sama ibu-
ibu ‘Tadi kalian pas berangkat ada yang ketawa ya?’. ‘Iya bu. Kok ibu tau?’. ‘Biasa itu mah sama orang 
baru’.  
Itu juga sama orang – orang situ gaada yang berani.  
Yang kita pulang itu kan katanya ada 
juga noh. Pas kita pulang magrib-
magrib  
Gak tau.  
Gua dikasih tau sama Kak Rian. 
Berhenti. Kan gua satu mobil sama 
Kak Rian, jadi pas jalan gitu ya kan 
kanannya jurang. Nah di deket jurang 
itu ada cewek. Kayak ngeberhientiin 
hentiin gitu. Kak Rian liat.  
Gua tidur, gak liat 
Orang orang ngeliat juga tuh.  Gua tidur dari jam setengah 6 atau jam 6 gitu.  
Sampe masjid ya bangun-bangun Iya. Abis dari masjid, tidur lagi. Banung bangun udah nyampe. 
Iyaa..  Capek, soalnya yang kemaren itu udah kesel sama VES nya.  
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Gua aja, kemaren siapa sih yang 
goda-godain itu. Berkat itu jadi pada 
gak bete lagi orang orangnya.  
Siapaa ya.. Fina? 
Dia udah tnt pusat. Dari jnt 2 baru dia ke pusat. Ada workshopnya, jadi ikut regional lain.  
Gua pengen si sebenernya Daman ikut di Banten, yang ke 5, si Rizki ikut yang di TangSel.  
Tapi misalnya kita udah pernah ikut 
tnt nih kalo ikut lagi lebih dinilai plus 
gak? 
Gak sih. Paling jangan terlalu sombong sih klo udah pernah ikut. ‘Gua udah ikut yang disini sini sini’ gitu.  
Yang ngisi di blognya gitu? 
….(51.30) bergaul diiniannya. Di whatsapp gitu. Jangan sombong. Misalnya ‘oh waktu itu disana begini 
begini’ Jangan ngomong gitu. Gak boleh 
Kak Ica tuh kan   Gak boleh itu.  
Gua pengen ikut lagi, cuman gua 
takut gak diterimanya.  
Oh gak diterima, ya itu sih tergantung orang nya.  
Gua sih gaada pertimbangannya tuh. 
Pertimbangannya ya itu, regional mau 
rekrut yang mana.  
Gak ada perimbangan,terserah regional. Tapi pertimbangannya sih paling ‘kok ini orang kemaren udah 
ikut kok ikut lagi? Apa gak capek?’  
Perbandingannya kana da yang udah 
lulus, kerja itu ada pertimbangannya 
gak tuh berapa persen mahasiswa gitu 
gitu? 
Gak ada pertimbangan sih. Pertimbangannya itu biasanya laki-laki sama perempuan.  
Kak Ica pernah tuh bilang ikut pusat 
tapi laki-lakinya cuman 5 doang.  
Biasanya malah diusahain laki-lakinya 1/3 atau 2/3 gitu. 1/3 biasanya atau ¼. Misalnya totalnya 40, 
lakilakinya 10. 30, laki-lakinya 10. Pokoknya jangan sampe laki-lakinya gak bisa mengang 2 atau 3 
cewek.  
Oh berarti gak 50:50 gitu ya. Gak. Banyakan laki garing. Pengurus banyakan laki.  
Pantesan kayaknya kalo gua liat 
update-an kayaknya banyak banget. 
Cakep-cekep lagi. Hahahaha 
Kadang ada kebutuhan sih buat nyari yang good looking juga.  
Buat update?  Iya. Tapi gak itu juga sih. Jahat juga. Kalo dinilai berdasarkan paras.  
Iya. Kalo 1000 Guru lebih ke 
motivasi kan dia ya?  
Iya yang kayak sehari tinggal gitu. Sehari pergi sehari stay.  
Gua dulu terinspirasi tuh buat punya 
1000 Guru. Terus gua tanya Kak Ica 
lagi ternyata punya Indonesia 
Mengajar.  
Kemaren gua juga sih, kepo sama IM. Gua pengen ikut KI daerah kampong gua. Jadi fotografer paling. 
Kalo kita belom profesi apa-apa, kita bisa jadi relawan fotografer atau apa. 
Dan gua tanya Kak ica katanya 
enakan 1000 Guru dari pada IM 
karena dia cuman dikasih tau 
sekolahnya, dikasih tau temen-
temenya abis itu dilepas. Mau lu 
programnya gimana  
Dan kalo kayak gitu kita ngajar semua kelas. Gak semua juga sih, paling 3 atau 4 kelas. Waktunya itu kalo 
gak salah per sesi, 35 menit. Terus kita dioper ke kelas lain. Gua udah pernah ikut komunitas UI.  
UI Mengajar? 
Jadi gerakan UI mengajar itu mereka cuman 40 hari ditempat pengabdian. Alumni-alumni GUIM, ada 
yang lanjut buat lanjutin projek GUIM selanjutnya, ada yang tertarik ikut komunitas namanya ‘Sayap 
Dewantara’. Nah SADEWA itu gabungan dari 1000 Guru sama Kelas Inspirasi. Ada travellingnya. Tapi 
cara mengajar di sekolah pelosoknya itu sama kayak kelas inspirasi persis. Jadi ngenalin proses kita apa, 
terus pas seleksi juga ada wawancaranya. Kayak ‘Kakak profesinya ini, target kita anak-anak SD. Kira-
kira apa yang mau kakak kasih ke sana?’ gitu.  
Kalo kayak gitu jawabnya susah ya, Jadi kita jawabnya dan jelasinnya itu harus terkonsep gitu. Jadi lu 
harus ngerti ini, ini,ini gitu. Jadi rasa khawatir mereka saat dikelas nanti itu udah gak ada.  
Jadi sekaligus ada instrumennya?  
Iya. Kalo bisa wawancara. Bagus ish, konsepnya bagus. Ya lu pertama kali ngajar dioper-oper cuman 45 
menit,kenalan kenalan,  bisa gak? 
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Ya kata Kak Ica juga itu.  
Dan sendiri dikelas. Kalo yang dokter-dokter gitu mah, ‘Wah dokter’ Tapi yang kalo dari lainnya yang 
kehidupannya gak diketahuin sama anak-anak gimana? Hal yang bisa kita singgung ke mereka tuh apa 
gitu. Susah. Itu pengalamannya.  
Keren. Gua sih seneng aja, ternyata anak UI gini ya. Sampai sekarang juga gua masih kontak-kontakan 
sama anak GUIM itu. Ke Yogya, ketemu mereka. Lagi ngebangun channel banget. Lagi nyari 
saudara.Kemaren aja ngurusin akuntansi.  
Emang kalo kayak diCianjur kan 
banyak komunitas juga.  
Komunitas hobi banyaknya dia. Kalo komunitas hobi bakal bertahan karena hobi. 
Iya 
Ya gitulah. Karena kalo orang hobi itu bakal berpaling ke komunitas hobi yang lain. Ya kayak lu gini gak 
ngapa-ngapain. Kerjaannya pacaran, main laptop 
Bantuin bokap gua Ya kalo bantuin orang tua gua juga. Cuman dikehidupan yang lain kan.  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Narasumber  : Jihan 
Waktu  : 17 Maret 2017 
Jabatan  : Kordinator Smart Center 
Teknik  : wawancara tidak langsung (chat Whatsup) 
 
 
Peneliti Narasumber 
Saya gunawan kaaak voulenteer 
sibugo 
Saya dapet no kakak dari kak Irul 
Boleh tanya tentang Smart Center 
kak ? 
Boleh kak. 
Kakak lagi free ? 
Boleh saya tanya via telfon kak ? 
Boleh, tapi malam aja gimana kak? 
Aku lagi diluar nih  
Iya kaak gapapa kaaak 
Menyesuaikan freenya kakak aja 
kapan hehe 
Maaf kak, saya lagi agak sibuk nih. Via chat aja gapapa kan kak ? 
 Smart Center adalah program lanjutan TnT dari 1000 guru 
Kalau di traveling and teaching kita mengajar, berbagi, menginspirasi, dan menjadi jembatan untuk 
kebaikan selama sehari, Smart Center dilaksanakan selama setahun. 
Q : apa kita harus mengajar disana dan menetap selama berlangsungnya Smart Center? 
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A : ngga. Tetap dengan prinsip 'butterfly effect' 1000 guru yang melakukan hal kecil tapi kemudian 
dapat berpengaruh pada hal besar, dalam program ini kita menekankan 'donasi patungan'. Banyak orang 
yang berfikir untuk melakukan hal besar kita harus menjadi besar juga terlebih dahulu, di donasi 
patungan ini kita belajar jika hal-hal besar dapat tercapai jika kita bergandengan tangan. 
Ngga perlu kepedalaman, menghabiskan modal besar dan menetap disana. Cuma dengan sekali skip 
ngopi di kedai kopi besar, kita sudah bantu ratusan anak di pedalaman sana. 
Q : kenapa harus dipedalaman yang jauh disana? Kan dekat kita juga banyak yang harus dibantu? 
A : itulah intinya. Yang dekat kota besar saja banyak lingkungan dengan pendidikan memprihatinkan, 
apalagi di pedalaman sana? Lalu jika kita hanya terfokus dengan yang dekat saja, siapa yang akan peduli 
dengan anak pedalaman? 
Anak-anak pedalaman (terutama dibagian timur negeri) bukan hanya pendidikannya saja yang 
memprihatinkan, makan 4 sehat 5 sempurnapun masih menjadi hal yang tidak mungkin bagi mereka. 
Bahkan bisa dibilang mereka semua belum pernah tau rasa susu itu seperti apa. Sedangkan gizi yang 
seimbang juga dibutuhkan dalam tumbuh kembang mereka. 
Q : uang donasinya nanti untuk apa kak? 
A : donasi yang sudah terkumpul nantinya akan digunakan untuk belanja makanan bergizi untuk mereka 
dan gaji untuk guru tambahan yang akan membantu guru-guru disana mengentas buta aksara. Sehingga 
buta aksara tidak lagi menjadi hal yang lumrah di pedalaman. 
Q : darimana kami tau donasi yang diamanatkan telah tersampaikan dengan baik untuk anak-anak 
pedalaman? 
A : nantinya akan di share foto-foto adik-adik pedalaman yang telah diberikan makanan bergizi dan 
progress mereka di grup donatur. Ketika buletin diterbitkan, kakak-kakak juga akan dikirimkan 
buletinnya via email 
Q : ada ketentuan khusus untuk berdonasi? 
A : tidak ada. Semua orang bisa berdonasi dengan nominal yang bisa mereka sanggupi. 
Namun dengan catatan, sebelum tanggal 5 setiap bulannya kakak harus sudah mentransfer nominal itu 
karena jika tidak begitu, koordinator disana tidak bisa belanja kebutuhan dan anak-anak pun tidak bisa 
makan. Jadi konsistensi sangat ditekankan disini. 
Q : nominalnya sesuai kesepakatan bersama atau tiap orang beda-beda Kak? 
A : tiap orang boleh beda-beda kak, untuk nominal bisa di japri ke pengurus. 
Q : harus konsisten perbulan sekian atau misalnya bulan ini 100k, tapi bulan depan 50k, bulan depannya 
lagi balik 100k atau lebih, boleh? 
A : Konsisten kak, supaya koordinator ngga kesulitan ngatur menu makan anak-anak. 
 Sementara ini dulu ya kak? 
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Maaf nih aku lagi ngga sering megang hp soalnya  
Oke kaaaak makasih yaaaaa 
Nanti aku tanya lagi hehe 
Boleh diceritain kaak smart center 
itu konsepnya seperti apa ? 
Patungan donasi untuk pengentasan buta huruf kak. Jadi kita cari sekolah yg anak-anaknya banyak yg 
gabisa baca dan kurang gizi. Terus kita cari sekitar 30an orang yg mau donasi sebulannya 50rb sampe 
150rb untuk ngasih gizi dan guru tambahan untuk sekolah itu. 
Kalo kaya kfc itu kan juga ikut 
smart center ya kak kalo gasalah ? 
Itu gimana kak ? 
Itu csrnya kak 
Jadi kfc ngeback up donasi buat 10 sekolah yg kita buka buat smart center di ntt 
Oiya sekarang banyak ya kak 
smart centernya ? 
Iya kak 
Ada berapa kak smart center 1000 
guru sekarang ? 
12 di ntt, 2 di sulteng, 1 di samarinda kak 
Di sana itu kegiatannya 
pembagian makanan gitu aja kaa 
? Ga kaya tnt ? 
Oh iya kak. Pembagian makanan dan bimbingan dari guru tambahan untuk anak-anak yg belum bisa 
membaca dan dikasih pendidikan mata pelajaran tambahan yg tidak mereka dapat disana seperti bahasa 
inggris 
Itu setiap hari kak selama satu 
tahun ? 
Iya kak. Tiap hari sekolah 
Bergilir kelasnya dari kelas satu ke kelas dua dst 
Tapi kalo makanan tambahannya 
dari kelas 1 sampe 6 tiap hari 
dikasih kak ? 
Iya kalo makanan semuanya tiap hari sekolah kak 
Oiya kak kalo kepengurusan 
smart center sendiri gimana kak 
strukturnya ? 
Ada koordinator di tiap smart center yg berkordinasi sama koordinator di jakarta kak. 
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TRANSKRIP WAWANCARA98 
Narasumber  : Jemi Ngadiono 
Waktu  : 27 Oktober 2016 
Jabatan  : Founder 1000 Guru 
Teknik  : wawancara tidak langsung (Seminar) 
Tema   : Yang Muda yang Berkarya 
Pembicara : 
1. Jemi ngadiono pendiri gerakan 1000 guru (Founder 1000 Guru) 
2. Alia Noor Anoviar (Founder Dreamdelion) 
Nama saya Jemi Ngadiono. Kalau dari namanya, pasti dari Jerman lah ya. Hahahaha… Jemi Ngadiono, Jemi-nya dari Jerman dan Ngadiono-
nya dari Jawa. Saya seorang Public Relation di TransTV. Jadi saya bekerja sehari-hari di TransTV, dari Senin sampai Jum’at. Hari ini saya 
bolos, demi kalian. Jadi kalau saya dipecat, kalian tanggung jawab hahahaha. Oke, Instagram saya @jemingadiono, bisa difollow sekarang 
buat endorse kerupuk sama keripik hahahaha. People, setiap malam minggu saya selalu bagi bagi hadiah. Pulsa untuk yang jomblo hahaha.   
Ada yang pernah tau bapaknya Trio Ubur-Ubur? Yang pernah nonton mana? Punya ihtihad lu. Yang lainnya gak pernah nonton TV? Yang 
dari Surabaya gak tau? Gak pernah tau Trio Ubur-Ubur? Tau nya apa? Kata-kata putus? Hahaha. Ngomongnya jangan katakan putus. Gak ada 
yang tau Trio Ubur-Ubur?  
Luhulima perkerja? Itu mah beda, itu punya nya yang lagi nyalon. Kalau saya gak akan nyalon jadi gubernur. Saya tidak akan membawa 
gerakan mengajar saya untuk ke politik. Semua orang punya hak politik, tapi kegiatan social jangan dimasukan ke politik. Nggak ada yang 
pernah tau Trio Ubur-ubur? Saya jelaskan.*sepertinya dia nampilin slide show gitu* Gak usah ketawa, sebelum saya ganteng, saya pernah 
jelek. Jadi cowok-cowok yang jelek ini, janganlah pernah menolak cintanya. Kalau udah begitu ya,dulu banyak yang nolak saya. Yang dulu 
tinggi, kurus, jerawatan, saya nembak cewek, dilepehin. Sekarang, saya nolak banyak cewek. Saya pria yang setia, cinta saya hanya buat 
mbak ini hahaha.  
Oke, saya berasal dari nenek moyang saya. Itu berasal dari mana??? Adam dan hawa… Bapak saya lahir di Jawa Tengah, di Semarang, di 
Pulo Jati. Ada yang dari Semarang? Gak ada? Kemudian bapak saya pergi ke Lampung. Ada yang dari Lampung? Kalau kamu denger 
Lampung, apa yang ada dipikiran kamu? Oh bagus ya disini bagus kalau saya tanya di beberapa tempat ‘kalau kamu denger Lampung, apa 
yang ada dipikiran’ jawabannya Begal ya. Hahaha. Waktu keluarga saya di Lampung, kami tidak mendapatkan penghidupan yang baik. Orang 
tua saya udah miskin di Jawa Tengah, kemudian mereka transmigrasi. Tau transmigrasi? Apa? Perpindahan dari jomblo ke mantan? Dari 
mantan satu ke mantan lain? Kurang ajar nih anak anak hahahaha. Ini SMA kan? Pak guru, tolong dicoret nih nilainya nih. Hahaha 
Kok di Lampung kehidupannya tidak membaik? Kita jatuh miskin. Udah jatuh, miskin, ditambah jelek. Itu hidup enggan, mati tak mau. 
Ceritanya bangun pagi gitu. “Ayo cepet bangun, sekolah!” gitu, malas. Malas liat yayang di sekolah kalau dengan orang lain. Hahaha. 
Sekarang yang nguber nguber bahaya nih. Nembaknya sekarang pake oneshot.  
Nah, ketika kami jatuh miskin, sampai habis-habisan, orang tua saya menitipkan saya di panti asuhan. Yah anaknya udah jelek, ditaruh di 
panti asuhan. Temen temen saya waktu dipanti asuhan, putih-putih semua. Cuman saya doang tinggi, kurus, hitam. Saya gak tau dulu 
makannya apa. Ketika saya dipanti asuhan, saya di asrama selama sekitar 3 tahun. Sampai di panti asuhan waktu itu saya tidak di terima. Saya 
malah ditempatkan di suatu tempat yang untuk jaga perternakan yayasan. Terus saya setiap hari harus nyari rumput yang mau dimakan ayam. 
Ayam.. Bukan ayam kampong tapi Ayang.. hahahah.      Kok kayaknya wajah-wajahnya cowok yang disini… Coba berdiri, berdiri. Ini laki-
lakinya kayak white bigogud(?)*atau bigoted*(06:29) ya? Hahahaha. Nah, setelah keluar dari pantai asuhan, kemudian saya  kembali sekolah 
lagi di SMK. SMK saya, SMK Perhotelan. Ada yang perhotelan disini? Oh. Gak ada. Ini SMA semua? Kamu tahu SMK Perhotelan itu 
ngapain? Bersihin WC tamu. Hahaha. Dulu saya kerja di Messe Graz. Kemudian setelah itu saya lulus, saya kerja di pabrik. Saya tukang 
packing barang waktu itu. Kemudian saya kuliah lagi, ngambil Broadcasting. Saya tidak pernah putus semangat untuk belajar. Saya di 
*Bisujo*(07:25) mungkin diumur berapa ya, 68 kali ya. Kalian disini lahir tahun berapa? 99? Wah… Kamu masih muda. Nah waktu saya 
                                                          
98 Talk Show  Auditorium Maftuchah Yusuf, UNJ 
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dipanti asuhan telat 10 tahun, kemudian saya kuliah telat lagi. Pas saya lagi kuliah, saya harus putus kuliah, karena gak punya duit. Waktu itu, 
Dimas Kanjeng belom ada hahaha. Kalau Dimas Kanjeng udah ada, lain ceritanya. Saya udah jadi dosen hahaha. Saya nggak akan jatuh cinta 
sama mbaknya. Lain ceritanya hahaha.. Tapi ada hikmahnya. Saya tidak bisa kuliah, putus kuliah, kemudian saya bekerja. Selama saya 
bekerja setahun, saya kuliah lagi. Itu udah tua banget. Temen-teman kuliah masih muda. Tapi saya gak malu. Saya harus ngelanjutin kuliah 
saya, bagaimana pun caranya. Saya harus bekerja, saya menabung. Menabung uang gaji saya. Saya gak ngerokok. Uang gaji aman. Saya 
nggak judi, saya nggak minum. Nggak minum minuman madsudnya. Kalau saya ngelakuin 3 hal itu, kan gak bisa nabung, gak bisa kuliah. 
Nah disini nih, yang orangtuanya mampu, yang mampu beli tiket pesawat ke sini, harus lebih hebat dari saya. Tapuk tangan dong. 
Jangan sampe ada kamu cerita ke mama mu ‘tadi itu pembicara di Jakarta, jelek, item ,dekil’ hahaha. Kamu pulang dari sini harus bersyukur. 
Jangan pernah putus semangat, jangan pernah putus sekolah.   Apapun yang terjadi, yang diatas itu akan ngasih jalan. Sampai sekarang saya 
bisa berbagi cerita ke teman-teman semua, ada maksud dan tujuannya. Ada juga disini mungkin yang bingung besok masuk kuliah kemana, 
ada. Disini aja keliatan mukanya seneng-seneng. Mungkin dirumah, orang tua gak ada uang buat biaya kuliah kamu. Apalagi ke UNJ. Dari 
Maluku Utara ke UNJ tiket pesawatnya mahal itu. Di Jakarta, biaya hidup gak murah. Tapi ingat, kalau ada kemauan, jaga diri, nggak 
ngerokok dan semacamnya, kamu bisa nabung, kamu bisa kuliah, bisa lulus.  
Kemudian saya mulai bekerja disuatu rumah produksi. Kemudian saya pergi ke Belagatama kemudian saya mulai menulis di Kompasiana. 
Nama saya kan Jemi Ngadiono, bapak saya nggak tahu itu kayak melawi. Saya disekolah dipanggilnya ‘Nganga’. Beneran. Kalau disini ada 
nggak ya yang lulusnya bareng saya lulus tahun 30-an gitu? Mas, pernah ngga sih ngerasain kalau disekolah dipanggilnya bukan nama sendiri 
tapi nama bapak? Pernah kan? Misalnya anaknya namanya Erik tapi dipanggilnya Yayat. Jauh banget. Kalau nama saya Jemi Ngadiono, udan 
Jemi-nya bagus, tapi Ngadiono-nya jawa banget. Katro ndeso. Di ganti namanya nih jadi Jimi Bus biar keren hahahaha. Kalau di belakang 
ditambahin ‘uk’ jadi Jimi Busuk.   
Selama pelatihan di Lampung, di Papua, oh itu ternyata yang baca banyak. Itu ada 10.000 yang baca. Itu yang baca jomblo semua. Nah, mulai 
kepedalaman itu  *nampilin slide show*. Kedua orang ini bukan bapak ibu saya ya. Bukan. Oke saya mulai pergi kepedalaman, saya pergi 
sendiri. Kemudian saya pergi ke Mentawai. Saya pake baju pastel karna waktu itu pernah gempa dan gak punya baju lagi jadinya pakenya itu. 
Kemudian, ketemulah dengan orang – orang Cikere ini, kemudian saya foto-foto. Dan saya mulai memposting postingan-postingan seperti  
‘Guru, melahirkan presiden – presiden, harus merawat dulu’ kemudian ada ‘Maukah kamu mengajar disini?’ . Di tahun 2012, followersnya 
20.000 orang. Itu jomblo semua hahaha. Semuanya gabung namanya Tripo Jomblo katanya.  
Masuk kepedalaman, ketemu sama anak – anak yang gak punya baju. Ketemu mereka yang, gak pernah liat computer.  Kita, disini dikit dikit 
Pigo, dikit dikit Live. Yang gak ngerti jangan cari tahu, dosa. Terus ada satu anak nih, dia takut.  Mungkin saya monster. Saya peluk, saya 
kasih permen, saya foto, liat ekspresinya *nampilin slide show* takut. Waktu itu sendirian, sendiri. Kemudian saya pergi ke sungai yang 
kering. Ada anak anak yang tidak punya baju. Udah saya posting begini ‘Saat kamu pamer baju baru mu ke teman-teman mu, di NTT ada 
anak yang tidak punya baju sama sekali’.  Yang like banyak. Yang kebuka hatinya banyak. Yang setiap malam minggu kalau milih baju ‘ah 
ga asik’, ganti lagi, ‘ga asik’ tapi disisi lain, ada anak yang gak punya baju.  
Next, ke Papua, ketemu anak tinggi, gede. Kira-kira ini kelas berapa? SMP atau SMA? Yang nebak SMP mana? SMA mana? Ternyata anak 
ini masih SD. Badannya gede, kelas 5 SD. Kamu bayangin, kalau lagi tawuran sama SD sebelah, hahaha, terus dia didepan, ‘SERBUUUUU’ 
hahaha. Menang dia hahaha. Saya tanya, ‘Namanya siapa?’ ‘Oskar’. Namanya Oskar. ‘Kenapa kamu badan gede gini mau sekolah?’ dia 
jawab ‘Beta mau jadi tentara.’  
Jemi : “Rumah kamu dimana?”  
Oskar : “Rumah beta jauh sekali” 
Jemi : “Memangnya disana gak ada sekolah?” 
Oskar : “Ada. Tapi tak ada gurunya” 
Jemi : “Dari sana ke sini, berapa lama?” 
Oskar : “1 hari 1 malam” 
Waw, kamu aja hujan dikit gak masuk sekolah. Di Indonesia ini ada libur. Libur tambahan. Gerimis sama hujan. Kalau hujan, ‘Ah, paling 
gurunya gak masuk’. Ada nggak kayak gitu? Nih kalau ada yang mau jadi guru jangan ada yang kurang ajar kek gini nih. Hujan terus gak 
masuk. Jadi anak muridnya berfikir kalau hujan atau gerimis itu libur nasional. Nah, pas pengalaman-pengalaman itu akhirnya saya berfikir 
bagaimana saya bisa membantu anak – anak ini. Saya gak punya duit yang banyak. Saya cuman lulusan D3, nggak lulus. Orang baru berapa 
semester langsung cuti. Cutinya cuti gak punya duit. Akhirnya saya membuat 1000 Guru. Artinya, semua orang bisa menjadi guru. Kita 
semua disini bisa menjadi guru. Waktu saya dipedalaman, saya bukain laptop, saya kasih tau ini mouse, oh ini layar, yuk kita foto yuk. 
Mereka senang. Anak-anaknya senang. Pertama kali 1000 guru, kita bikin program namanya “… (18.28)Editing”. Dsini ada foto anak papua 
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dan saya. Ini yang foto bukan fotografer professional, tapi anak papu yang foto. Anaknya kecil. Saya ajarin di acara mengambil foto itu 
bagaimana. Ini foto bagus sekali dan saya berharap nih anak nanti akan menjadi fotografer handal Indonesia. Aamiin. 
Kalau saya jomblo dapet jodoh diaminin gak? Gak? Kurang ajar hahaha. Akhirnya 1000 guru menyebar di seluruh Indonesia.  Aceh, Medan 
sampai ke Papua. Pertama kali kegiatan 1000 Guru itu …(19:06) editing. Program pertama yang saya bikin adalah ‘Travelling and Teaching’. 
Jalan-jalan sambal ngajar. Anak muda sekarang suka jalan-jalan. Saya di TransTV, Pembina Transponia dan Pembina komunitas My Trip My 
Adventure. Yang cowok cowok suka jalan-jalan kan, apalagi yang cewek-cewek. Disini ada gak yang disekolah ngoleksi mantan? Ada? Gak 
ada? Generasi hebat semua berarti ini nih. Jadi, travelling and teaching yang ikut pertama kali ikut hanya 3 ornag saja. Gak laku. Kalau kamu 
naik gunung, yang gak boleh ketinggalan tuh apa? Kertas sama spidol. Nulis ‘I LOVE YOU’ dari ketinggian berapa itu. Atau ‘Kapan kita 
nikah?” hahahaha. Ada lagi yang lebih ekstrim. “Kutunggu Jandamu”. Hahaha. Kalau sudah sampai puncak, biasanya metikin bunga apa? 
Edelweis. Abi situ, kalau udah turun ke bawah, langsung apa? Upload. ‘Akhirnya sudah sampai puncak Maha Meru’. Mantan dibuang ke 
keranjang. Tapi begitu mantannya like, seneng. Hahahah. Jadinya intinya kita mendaki gunung itu buat nyari apa? Like. Kalian itu generasi 
pamer. 1000 guru gak kayak gitu. Kita mau ke gunung, patungan dulu. Patungan nih gocap gocap. Kita beliin buku, yampe dikampung 
terakhir kita main main sama anak-anak disana lalu berbagi untuk anak-anak. Setelah berbagi sama ngajar, kita naik gunung. Abis naik 
gunung, turun lagi abis itu baru kita upload. Ada foto kegiatan social, ada foto kegiatan diatas gunung. Sampe puteri Indonesia ikut. Dulu dia 
mantan saya sebenarnya hahahaha….  
Sekarang sudah lebih dari 1.200 anak muda yang ikut kegiatan ini. Mereka bayar, tapi nilai yang didapatkan satu. Kita dapat berbagi, 
pengalaman pendidikan di pedalaman. Pas dia pulang, ketika tidur biasanya tidurnya disekolah, rame-rame. Makan juga rame-rame.  
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1. Jemi ngadiono pendiri gerakan 1000 guru (Founder 1000 Guru) 
2. Melani sarbono pendiri rumah harapan (Founder Rumah Harapan) 
3. Putu nanda pramadia fey (Duta Batik) 
4. Iqbal Amrullah (Duta Batik) 
 
Kalau berbicara mengenai masalah sosial media saya yakin semua yang ada di ruangan ini pasti punya sosial media ataupun juga paling aktif di 
sosial media. Saya juga pengguna sosial media sebetulnya. Tapi ada satu yang patut kita contoh dan jadi teladan kita semua bahwa ada anak 
beberapa generasi muda indonesia yang mempergunakan sosial media ini untuk sebuah pergerakan sosial untuk kebaikan bangsa indonesia seperti 
beberapa narasumber kita di sore hari ini kita ada empat narasumber yang akan berbagi bagaimana sebetulnya mereka akhirnya mempergunakan 
sosial media atau sosmed untuk kebaikan bagi Indonesia ada mba melani subono, mba melani subono ini merupakan pendiri atau penggagas dari 
rumah harapan bisa diputar mungkin cv nya sekalian. Kepada panitia untuk mempersingkat waktu kemudian ada mas jemi ngadiono merupakan 
penggagas gerakan 1000 guru dan juga ada putra putri cantik ada mba nanda dan juga mas iqbal. Langsung saja untuk mempersingkat waktu 
karna mungkin waktu kita mepet dan kita juga mulainya agak molor ini kita perkenalkan narasumber pertama kita ada mas jemi ngadiono, beliau 
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merupakan kelahiran dari lampung, tanggal 11 mei 1984 dan saat ini beliau pernah mendapatkan penghargaan anugerah telkomsel di tahun 2016 
dan juga .. award di tahun 2015. Langsung saja , mas jemi ngadiono untuk maju ke depan. 
Kemudian narasumber kita yang kedua bisa diputar cv nya ada mbak melani subono , siapa sih yang gak kenal perempuan cantik yang satu ini. 
Mbak melani lahir di hamberg, jerman tahun 1976 aktivitas sebagai seorang seniman iya, aktivis iya, dan juga sebagai penerima beberapa award 
.. beberapa indonesia, kemudian juga mendapatkan penghargaan ... indonesia versi majalah tempo. 
 
Melani sarbono : rumah harapan itu sebenarnya rumah yang berbentuk rumah , sekita 9 lebih tahun yang lalu gue tu melihat seorang opera, opera 
itu punya “make a wish foundation” sebetulnya ikut-ikutan gitu, awalnya 9 lebih tahun yang lalu, gue Cuma pengen banyak bergerak Cuma di 
rumah sakit sekitar jakarta di bangsal anak dan sory banget kita hanya waktu itu fokusnya ke anak-anak atau orang yang tinggal menghitung hari 
atau menghitung jam, apasih harapon lo terakhir, pengen punya apa, pengen belajar apa,dan itu kita penuhin.awalnya dari situ. Anak kecil aku 
pengen punya  
 
Jemi ngadiono : 1000 guru itu terjadi saat anak-anak muda jalan-jalan dan mengajar. Kita awalnya dari sosial media . tahun 2012 mulai di twitter. 
Dan mau minta maaf juga sama mbak melani, dulu inget gak waktu kita workshop ?  
Nama akunnya memang 1000 guru tapi itu punya pribadi dan jalan tahun 2012, tetep dari awal gerakan 1000 guru adalah semua orang ingin jadi 
guru, saya langsung kepikiran apa yang dapat perbuat untuk indonesia, trus bikin akun twitter, karna waktu itu cari follower susah yaudah kritik 
sini kritik sana termasuk mba melani , berharap sih di bales, tetapi gak dibales.  
 
Melani : sempat bekerja sama tahun lalu sama rumah harapan jadi sebenarnya rumah harapan juga basecamp nya menggunakan rumah gue , jadi 
siapapun kalo ada kunci yang gak kepake, buku gak kepake itu semua ditaruh dirumah gue. Dan karna buku banyak sekali, kita mencari tempat 
gimana untuk menyalurkan buku dan ketemu dia. 
 
Jemi : pas waktu itu kita juga ada sembako untuk ibu-ibu di pedalaman dan komunitas 1000 guru itu konsen untuk bantu ibu-ibu di pedalaman 
tapi ngajarnya pake hati, karena gajinya mereka 50 ribu  
Melani : kita memang ada juga barang-barang selain buku. Saya selalu bikin acara setahun sekali namanya ... dan ini tahun ke 9 , tanda masuknya 
itu selalu bentuk barang dan tahun lalu itu barang yang masuk itu bisa memiliki 4 ribu sekian guru di pedalaman indonesia ujung ke ujug sampai 
8  bulan kalo gak salah.  
Sebenernya gini, ada tools atau alat apapun itu yang lebih pintar dari smartphone gitu , lebih hebat dari sebuah sosial media . jadi sebenernya yang 
harus lebiih cerdas kan kita ya, sebetulnya. Dan tidak semua info harusnyaa dipercaya kan . 
Moderator : untuk mas jemi sendiri untuk sosmed seribu guru pernah ada yang memanfaatkan gak sih? 
Jemi : untuk saat ini yang memanfaatkan tidak ada, paling mereka bikin  kata, dan seribu guru itu sudah ada di 30 kota di 32 provinsi jadi hampir 
di seluruh indonesia itu ada dan banyak yang pengin buka dan akhirnya mereka unggah sendiri gitu tentang seribu guru atau apalah.. memang 
yang kita khawatirkan adalah kalau memanfaatkan akun seribu guru untuk mencari sumbangan karna seribu guru sendiri melarang untuk share 
no rekening. Pernah waktu itu ada waktu itu di salah satu kota di manado karena dia dapat program dari calon bupati mereka di komen haters 
banyak banget. 
Moderator : seberapa penting sih follower untuk membantu gerakan 1000 guru  
Jemi : sebenernya seribu guru itu gak bisa gede tanpa followers dan seribu guru itu besar oleh sosial media dan followers nya seribu guru 
melakukan dibidang sosial. Dari tahun kemarin saja 2014-2015 anak-anak yang sudah dibantu sama kita itu ada 12 ribu anak-anak di seluruh 
indonesia dan dapat pakaian seragam, sepatu perlatan sekolah. Jadi begitu pentingnya, dari mas tadi yang gak cari follower, kalo saya cari 
followers. Caranya gimana ? saya dari awal bikin kata-kata motivasi.  
Seribu guru sekarang di NTT itu makanan bergizi, totalnya seribu anak itu ada 10 sekolah yang kita adopsi , jadi setiap hari kita kasih makan 
bergizi selama satu tahun total sebulan itu hampir ... dan itu awalnya dari mana? Dari sosial media  
Penanya 1 : bagaimana bergabung dengan seribu guru? Apakah harus anak pendidikan ? 
Penanya 2 : bagaimana sikapnya dalam mengahdapi suka duka dalam gerakan seribu guru 
Jemi : cara daftarnya gampang , seribu guru keren kok, kalo di google store ada aplikasi “jejakku” itu di download aja . kalo pelatihannya tetap 
ada, mereka daftar nanti di seleksi, nanti interview . kita liat nih, bener gak mau ngajar anak” atau Cuma mau nyari jodoh doang . abis interview 
nanti ada meet n great nya atau meetingnya nah nanti disana kamu ngajar apa, kelas berapa . nah persyaratannya  
1. Harus cinta anak-anak 
2. Harus peduli pendidikan 
3. Dia mau tinggal di pedalaman atau di alam . 
4. Nah itu umurnya dari 17, 18 sampai 30 lewat dari itu tidak bisa karena naik gunung , ngos-ngosan , repot . harus militan. 
Suka duka nya banyak mas, tapi intinya satu bahwa saya kerja untuk anak-anak di pedalaman, buktinya mereka-mereka yang ikut seribu guru itu 
bayar sendiri, mengelola uang sendiri dari media sosial juga. Dan banyak anak-anak yang terbantu, gitu . 
Karakter anak-anak muda sekarang ini kayaknya sudah mulai bergerak ke arah sosial dan suka traveling.generasi sekarang karakternya pamer, ria 
. makannya ada seribu guru. Kita pengen merubah karakter pamernya anak muda sekarang itu jadi gak riya.jadi kamu gak Cuma suka pamer, suka 
jalan-jalan tapi punya jiwa sosial yang tinggi dan juga bagus . 
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Narasumber Peserta 
bisa ditutup pintunya? Oke terimakasih temen-temen semua, selamat pagi Pagi 
ada yang pernah liat saya di tv?  Belum kaaaaak 
belom, ok ada yang pernah ? 
kalo saya dulu lebih ke bagaimana anak muda bisa berguna untuk bangsa dan negara, jadi saya juga disini anak muda, 
sekarang umur saya 31 tahun, nama saya jemi ngadiono saya public relation di trans tv, ya jadi 1000 guru juga sekarang 
pekerjaan saya, sudah tau kalo 1000 guru ? 
*Sebagian Peserta 
menjawab tauu 
wah yang belum tahu angkat tangan , berarti gak pernah nonton tv. *peserta tertawa 
hari ini dari semua peserta ini ada satu  yang menarik pandangan saya bukan perempuan tapi laki-laki , tapi saya normal, 
ini coba yang di apa ini (menunjuk salah satu peserta). coba berdiri dong, berdiri , salut dari tadi gak pernah di deketin. 
Namanya siapa? 
ari sartono 
iya, saya jemi ngadiono, public relation di trans tv juga founder gerakan 1000 guru saya juga founder dari gerakan dokter 
pedalaman , ada dua hal yang saya sentuh untuk masyarakat di pedalaman luaran sana yaitu pendidikan dan kesehatan. 
Yang sedang berjalan adalah pendidikan. 
Pendidikan ini penting untuk menyiapkan generasi yang akan datang. Saya dari keluarga yang tidak mampu kemudian di 
taruh di panti asuhan. Karna mulai sekolah lanjut SMA saya harus putus 2 tahun kemudian saya baru lanjut lagi di 
pendidikan yang lebih tinggi di BSI. Dulu saat kuliah juga saya sempet berhenti 1 tahun karena tidak punya duit untuk 
lanjut kuliah. Saya sempat udah putus asa, udah tinggal di pani asuhan, tidak bisa lanjut SMA, kuliah juga putus mendingan 
jadi preman aja deh, ya kan. Kemudian saya lanjut lagi, saya kerja di PH dan sempat di yayasan untuk pedalaman untuk 
keperluan anak-anak, sama seperti apa yang saya alami waktu kecil. Kemudian saya berpikir bagaimana saya bisa untuk 
membantu mereka, tapi saya gak punya duit banyak  yang saya punya Cuma apa?, Cuma cinta. Kemudian saya berpikir 
bagaimana bisa untuk membantu mereka tapi gak punya apa-apa, akhirnya punya media sosial. Maka tugas saya untuk 
mengabarkan pendidikan apa yang terjadi di pedalaman, menyenangkan . guru di gaji 50 ribu sebulan sekali, kalo dia 
sudah berkeluarga lumayan, kalo dia masih single bayangin. Gaji guru sekarang di pedalaman guru honerer itu 200-300 
ribu. Guru melahirkan siapa? guru melahirkan presiden, orang tua , bapak kalian yang duduk disini itu dari guru, tapi guru 
gaji 200-300 ribu, makannya disini ada yang mau jadi guru? Gak ada kan? Oh ada 1 . guru yang baik itu pasti guru yang 
menginspirasi, guru yang tidak pamrih dalam mengajar dan guru yang bangga kalau anak-anaknya itu berhasil. 
Saya bukan orang yang kuliah di guru, saya lulusan broadcast. Menurut saya bahwa pendidikan itu penting. Semuanya 
pemimpin ini, kita semua yang mau jadi pemimpin itu berasal dari pendidikan dan semua itu butuh guru gak mungkin kan 
kita belajar sendiri, pasti ada guru, dan masalah yang paling besar di negara kita adalah guru. Semua rata-rata mahasiswa 
yang masuk keguruan itu alasannya karena tidak diterima di sekolah favorit atau kampus favorit , alasan jadi guru disuruh 
orang tuanya karena ortunya kepala sekolah atau guru , yang ketiga pengen jadi guru karena PNS, pengen jadi PNS alasan 
yang tepat kalian pengen jadi guru karena kalian pengen mengabdi. Satu guru berkualitas dia akan menghasilkan 100 
murid berkualitas tapi satu guru yang tidak berkualitas mereka akan menghasilkan 100 murid yang tidak berkualitas. Dulu 
saya paling benci dipanggil ngadiono, nama saya jemi, depannya barat belakangnya jawa. 
Di papua saya ketemu anak badannya gede, kenapa kamu ingin sekolah, karena saya ingin jadi tentara, pengen jadi 
pemimpin. Kita pengin negara ini memiliki pemimpin yang hebat tapi rata-rata dari suku jawa semua  semua pembangunan 
ada di jawa , makannya kalo yang nama belakangnya o itu jadi presiden semua wkwkwkw . 1000 guru sekarang ada di 
seluruh indonesia, tawaran politik banyak banget loh, apalagi kalo ikutan pilkada begini pil pil pil saya pernah bilang sama 
1000 guru bahwa siapapun yang terlibat politik di 1000 guru dia harus cuti. Kalo dia terlibat jadi tim sukses atau 
sebagainya dia harus mundur. Kenapa? Karena 1000 guru bukan untuk hal seperti itu, kalo kita ngebantu ya bantu, beda 
sama politikus yang ada iming-imingnya. Kita ngebantu ya bantu. Semua 1000 guru balik papan saya suruh mundur semua 
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karena mereka terlibat menjadi tim suksesnya pak tadi .. saya mau tanya begini, apakah politik indonesia sudah 
memberikan kesejahteraan di masayarakatnya? Kalo kalian googling , sekarang banyka seklali kepala sekolah yang 
korupsi kalo kalian jadi pemimpin tujuan utama niatkan yang baik, kemudian gunakan dana pendidikan yang sebenar-
benarnya.  
Kita ada program travelling and teaching itu mengajarkan anak-anak muda untuk peduli pendidikan banyak anak-anak 
muda kalo jalan-jalan ya kaya jalan-jalan doang tapi kita juga peduli sama pendidikan. 1000 guru hadir memotivasi anak-
anak pedalaman. 1000 guru itu isinya orang-orang yang suka sama anak-anak semua bukan pedofil tapi hehehe di 1000 
guru yang ikut itu cewe-cewe nya itu banyak cowok nya dikit . kamu bayangin di suatu komunit fokus ke pendidikan yang 
memotivasi trus ada cewek, jilbaban baik sama anak-anak memotivasi seperti cowok liat cewek yang sayang sama anak 
rasanya gimana, berasa pengen... kamu liat aja cowok cowok yang kaya gini, anak orang aja dididik, apalagi anak sendiri 
eeeaaaa .  
1000 guru kita ngajarin orang-orang yang bukan guru kemudian ingin berbagi. Motivasi itu penting, ada yang bercita-cita 
jadi presiden. Dalam membangun generasi muda 1000 guru gak Cuma seneng-seneng dan jalan-jalan. Yakin deh abis TnT 
gak pada jomblo semua, putus mah iya. Kemudian ada smart center kita dateng ke sekolahan . 1000 guru bisa memberikan 
anak-anak makanan yang bergizi selama satu tahun. Telor buat mereka jarang, mereka lebih memilih telor ntuk ditukar 
sama garam , beras. Anak-anak di pedalaman itu jarang sarapan pagi. Gak percaya? Coba kamu ke NTT , mereka jarang 
sarapan pagi. 1000 guru ngasih makan yang bergizi, telor, bubur kacang ijo dll tapi gak Cuma makan, anak-anak yang 
belum bisa belajar membaca dan menulis kita ajarkan membaca dan menulis. Jadi ketika anak-anak kenyang, mereka akan 
fokus. Nah kami melakukan ini, tapi ada penempatan buta huruf pada anak-anaknya. Nah sekarang kita itu sudah 
mengadopsi 15 sekolah ada sekitar 1.200 anak-anak yang kita beri makan bergizi selama satu tahun dan setiap 
bulan 30 juta itu keluar. Duit nya darimana? Kanjeng dimas hahaha, kamu bayangin anak panti asuhan, sekolah gak 
lulus, kuliah gak S1, kampusnya juga di ruko-ruko dengan memanfaatkan media sosial kami 1000 guru berhasil memberi 
pendidikan, memberi makanan bergizi untuk anak-anak di indonesia. 1000 guru besar  bukan karena tokoh tapi karena 
gerakannya jadi orang ikut 1000 guru bukan karena jemi ngadiono nya tapi karena gerakannya. Karena waktu 
muda kita itu terbatas, setelah kalian lulus kuliah mari lakukan yang terbaik untuk indonesia, gunakan masa 
mudamu untuk hal-hal yang berguna. Bisa kok punya media sosial , share, jangan posting yang galau-galau, ini 
1000 guru juga dari media sosial loh bukan dari mana-mana. Kita juga ada fokus di kesehatan, saya sedang 
mendirikan komunitas  dokter pedalaman dan nanti dokter-dokter akan dikirim ke pedalaman dan akan 
mengobati di pedalaman dan menginspirasi anak-anak untuk menjadi dokter. 
Sekitar tahun 2014-2015 1000 guru telah membagikan alat tulis , menginspirasi sekita 12.500 anak-anak di indonesia. dan 
kami berharap seribu guru akan ada di seluruh indonesia , kemudian kita bisa terus menginspirasi, yang ingin itu rata-rata 
bukan guru. Sampai saya pernah bilang siapapun boleh ikut dari umur 18-30 soalnya kalo umur 40 repot. Karena kita 
bukan di sekolahan pinggiran kota tapi benar-benar di pedalaman , yang 8 jam jalan kaki, ada yang naik perahu. Ini ada 
foto para donatur, ada warung steak, hansaplas, 1000 guru tidak pernah ngshare no rekening di instagram, karena kita 
bukan komunitas yang minta-minta , seribu guru tidak diperbolehkan ngirim proposal  kecuali ada yang minta. Nah itu 
makannya sampai sekarang seribu guru masih bertahan. Selain 1000 guru saya juga memegang komunitas my trip my 
adventure, kemudian komunitas transmania. Dan itu adalah yang kita pengen adalah setiap inspirasi kita, motivasi kita ke 
anak-anak yang sudah kita didik itu jadi pemimpin yang berguna untuk daerahnya,desa nya , kabupatennya dan mungkin 
juga jadi pemimpin untuk indonesia. 
 
Oke sampaidisini ada pertanyaan ? tantangan kedepan 
itu sperti apa ? dan 
kesulitan memanage 
komunitas itu 
seperti apa ? 
kita 1000 guru berkunjungnya ke pedalaman, sampai sekarang anime anak muda masih banyak dan mereka membayar, 
seperti open trip namun kita untuk donasi , jadi tantangannya lebiih ke hal produktif dan kekompakan tim di daerah-
daerah, kadang ada yang datang untuk mencari untungnya aja, ada , mungkin ada beberapa tim yang sibuk kuliah jadi kita 
harus rombak lagi. Dan inget komunitas itu kalo ada ynag bertahan di dalamnya itu tahu . semua anak muda mempunyai 
hak politik, siapa sih yang gk mau jadi walikota, jadi pemimpin tapi inget caranya harus yang benar, jangan sampai 
komunitas dijadikan batu loncatan . jangan jadi anak muda yang kutu loncat, dari komunitas satu ke komunitas lain. 
 
Oke satu penanya lagi ? cara merubah 
maindset bahwa 
pendidikan itu 
penting ? 
cara mengubahnya dengon contoh , ngomong pelan-pelan, kasih contoh dan berikan motivasi , kasih semangat.  
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Perkenalan dimulai dari ka catur (perempuan) yang tinggalnya di cibinong. Lalu dilanjutkan dengan rahma (mungkin), ka dina 
dari solo tinggal di jakarta, ka ... kerja di cikarang sama ngekos di sana, ka dede ahmad kesibukan kerja, ka gunawan sendiri, ka 
rina kesibukan mahasiswa pgsd, ka ririana atau riri kesibukan sekola tinggal di chevort, ka saipul masih mahasiswa tinggal di 
bukit ciampul, ka purwa yang kalo disingkat jadi php kesibukan jadi asisten apoteker di sentul bogor, ka khairul panggilannya irul 
mahasiswa unj tinggal cijantung jaktim, ka elistiani putri yg maunya dipanggil sayang trs  kesibukannya kerja di dompet dhuafa 
tinggal di parung, ka wahyu prasestyawati kesibukan ngajar privat, ka vindi dari bekasi kesibukannya mc, ka ratu dita tinggal di 
cibinong kerjanya di kelurahan cibinong yang sodaraan sama ka dede, ka vino ginanjar tinggal di priuk kerja sbg programmer. 
Kampung legok batu, yg rata2 petani dan buruh petani nirmala, lalu tahun ini tanah itu bakal dikasih sama nirmala buat warga2nya. 
Disini selain pendidika juga dikasih kesehatannya. Lalu orang yg meninggal itu ga bisa langsung dikubur tapi harus nunggu 3 hari 
dulu. Tenaga medisnya hanya ada bidan dan jadwalnya hari selasa dan kamis. Kalo ada yg sakit dikerokin atau minum obat dulu. 
Sdn sekolah jauh rimba kencana yang menjadi target sekolah kita, gurunya cuman ada 3 dan kepseknya tinggal di cibanteng. 
Konektornya pak toto. Satu gedung terdiri dari 3 ruangan, satu buat sd, 2 buat smp. Untuk buku masih kbk, ada beberapa yg ktsp, 
bahkan masih ada bbrp mapel yg ga ada bukunya apalagi buku2 buat smp. Lalu kalo ujian nasional itu mesti ke sekolah besar 
jaraknya itu kurang lebih 15-30 menit. 
Kegiatan yg pertama itu teaching, ngajarnya itu sd-smp. Yg lebih ditekankan selain pengajaran di sekolah tapi juga funlearning 
dimana mengenal permainan dan keseniaan tradisional yang dimana mengenalkan kebudayaan2 ke adik2nya. Bisa indoor gitu ada 
konsep ke kelasnya. Juga ada outdoor, kalo outdoor itu harus ada games yg tradisional misalnya gasing, main congklak, dll.  
Untuk teachingnya dimulai dari jam 8 sampe 10 (indoor), outdoornya 10-10.30 (outdoor). Kelasnya ada yg di kelas biasa juga ada 
yg di halaman rumah warga, yg di rumah warga itu buat yang anak2 yg sudah besar. Di sana juga dikasih motivasi buat lebih rajin 
dan giat lagi belajar krna pendidikan itu penting. Setelah teching ada pelepasan balon dan pohon impian. Dimana ada daun yg 
anak2nya itu disuruh tulis cita2 mereka dan ditaruh di spanduk gitu trs nanti ditaruh ke kelas mereka jadi buat reminder mereka 
sendiri.  
Setelah itu ada penyuluhan dan pemberian kesehatan gratis ke warga setelah ba’da dzuhur. Ada 3 penyuluhan untuk warga nya. 
Nah disana juga miris nya mereka tidak pernah upacara. Dan kita nanti akan melatih upacara, nah kakak-kakaknya yang jadi 
petugas upacara nanti kalo kurang mungkin minta sama volunteer buat jadi petugas upacara. Nah nanti pengajaran ada 2 yaitu 
untuk pemberian medis sama ngajarin upacara anaknya. Nah sebenernya sih obat belum tentu ada, tapi insyaAllah ada dan nanti 
dokter mau ngasih resepnya. 
Jadi gini ya, pagi upacara, trus teaching sampe jam 11, trus ishoma abis itu medis dan ngajar upacara kemudian ada games dari 
jam 4 sampe setengah 6 setelah itu ishoma lagi, makan malem trus ada acara lagi. Hari kedua itu traveling, yang ditekanin pada 
hari jumat karna berangkat malem nyampe pagi. Istirahat karena sabtunya padet. Meeting point di gunung batu . 
Nanti kelas satu sendiri karena banyak, kelas 2 dan 3 digabung, kelas 5 dan 6 digabung dan kelas 7-9 digabung tapi jangan di 
kelas. Pj no 1 bikin grup . 
Jadi hari jumat kumpul, berangkat nyampe sana pagi kemudian sarapan, siap-siap upacara trus teaching .. istirahat siang, trus 
medis , latihan upacara, games, trus malam keakraban besoknya kita traveling ke curug sama puncak. Dan tidurnya di rumah 
warga , MCK nya ada yang bagus dan ada yang enggak, tapi yang bagus bukan yang ditempatin kita. 
Pemeriksaan itu ada 4 pos, yaitu registrasi, pemeriksaan, pengobatan dan yang mobile buat jaga-jaga. Registrasi pj nya ka riri, 
pemeriksaan ada 2 post yaitu jaga pintu sama yang meriksanya atau dokternya. Pengobatan pj nya ka ica.  
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RIWAYAT HIDUP 
 
Gunawan Wibisono lahir pada 18 Maret 1995 di Madiun. Ia 
merupakan seorang keturunan jawa asli karena kedua orang tuanya 
juga berasal dari jawa. Gunawan merupakan anak pertama dari tiga 
bersaudara. Jenjang pendidikannya dimulai dari pendidikan anak 
usia dini di Ngawi Jawa Timur. Selanjutnya, Gunawan Kecil 
melanjutkan ke jenjang Taman Kanak-Kanak di TK Kartika-39 
Cimanggis Depok. Perpindahan lokasi pendidikan yang terlampau 
jauh ini dikarenakan ia mengikuti kedua orang tuanya merantau. Di 
Depok ia berpidah-pindah tempat tingal hingga pada tahun 2010 menetap di Jl. Kemang 
Kelurahan Sukatani Kecamatan Tapos Kota Depok Jawa Barat. Pada jenjang Sekolah Dasar 
Peneliti melanjutkan di SD Negeri Curug 5 yang juga berlokasi di sekitar Kelurahan Cimanggis 
Kota Depok. Barulah pada jenjang Sekolah Menengah Pertama ia merasakan pendidikan di 
Jakarta yaitu SMP Negeri 233 Jakarta. Pendidikannya di Jakarta berlanjut pada SMA Negeri 
58 Jakarta. Hingga saat ini menyelesaikan pendidikan S-1 di Program Studi Pendidikan 
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta.  
Peneliti masuk pada Program Pendidikan Sosiologi pada tahun 2013 melalui jalur SBMPTN. 
Pada Program Studi Pendidikan Sosiologi peneliti mendapatkan sejumlah pengalaman 
penelitian. Diawali dari penelitian di Suku Baduy pada mata kuliah Antropologi. Dilanjutkan 
pada mata kuliah Sosiologi Pedesaan meneliti di wilayah Desa Cipayung Provinsi Banten. Lalu 
pada mata kuliah Sosiologi Perkotaan meneliti komunitas di taman Ayodya Jakarta Selatan. 
Terahir penelitian dilakukan pada Praktek Kuliah Lapangan di Banyumas Jawa Tengah dengan 
subjek masyarakat desa wisata Ketenger. Diluar perkuliahan peneliti juga pernah melakukan 
beberapa kali penelitian bersama organisasi PUSDIMA FIS UNJ yang diikutinya semasa 
perkuliahaan. Salah satunya adalah penelitian di Desa Pusaka Jaya yang terletak di pesisir 
Kabupaten Karawang Jawa Barat.  
 
 
